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ABSTRAKSI

BUILDING ATOMATION YANG DAPAT DIAKSES MELALUT INTERNAT
MENGGUNAKAN MIKROKONTROLLER AT8958252 DAN MODUL
ETHERNET EG-SR-7150M.J

Ibnu Hajar
02.17.030
Jurusan Teknik Elektro S1 — Institut Tcknoelogi Nasional Malang
Jln. Rava Karanglo Km 2 Malang
Cristaleool191@yahoo.com

Dosen Pembimbing : 1. Ir. Widodo Puji M.MT
I1. DR. Cahyo Crisdian, MSe¢

Kata Kugei : : Building Automation. Frtheret.

Perkembangan ilmu pengetahuan dan leknologi semakin cepal. Berdasarkan
perkembangan eknologi ini kita harus bisa mengakses informasi dari jarak jauh, dalam
hal ini Misalkan kita ingin mengetahui kondisi rumah tanpa harus harus dipantau dalam
jarak pandang mata dalam arti kita bisa memantau atau mengetahui kondisi rumah pada
jarak yang jauh. Dan kita dapal mengaksesnya secara online melalui jaringan internct.

Pada perancangan ini digunakan hardware yang meliputi IC mikrokontroler
ATR9SR252. 1.0D. Motor DC, Madul Fthemet, LM35, Relay. ADC dan limir switch.
Dan software menggunakan bahasa C.

Pada prinsipnya Kerja alat ini adalah tergantung dari permintaan PC-Client pada
saal PC-Client On-Line dan terhubung ke jaringan, dalam perancangan ini jaringan yang
digunakan hanya terbatas pada jaringan lokal saja atau LAN(lokal area nefwerk) namun
realisasinya bisa dipakai dalam jaringan internet yang scbenarnya, ketika PC-Client On-
Line dan sistem pada bagian unit web server ON maka selanjutnya PC-Clieni akan
melakukan pemanggilan alamat dalam hal ini lokal IP address dari ethernet gateway EG-
SR-7150MJ, tentu dibutuhkan sebuah web browser dan yang digunakan adalah Tnternet
Explorer untuk memasukkan alamat tersebut, alamal IP Address-nya sendiri adalah
hitp:// 192.168.11,2/L0), ketika alamat IP tersebut sudah betul maka weh browser melalui
protokol HTTP akan mengirimkan request GET pada Web Server berdasarkan alamat IP,
yang kemudian memberitashukan Web Server unluk mendapatkan resowrce dan
mengirimkan balik ke web browser,

Dalam pengujian sensor suhu memiliki error sebesar 1,12% dan error pada pengujian
penguan Non Inverting sebesar 1.4%. Building Automation ini bisa dikembangkan uniuk
keamanan dan tampilan pada halaman web lebih bagus menggunakan gambar.
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BAB1
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi semakin cepat. Berdasarkan
perkembangan teknologi ini kita harus bisa mengakses informasi dari jarak jauh, dalam
hal ini Misalkan kita ingin mengetahui kondisi rumah tanpa harus harus dipantau dalam
jarak pandang mata dalam arti kita bisa memantau atau mengetahui kondisi rumah pada
jarak yang jauh. Dan kita dapal mengaksesnya secara online melalui jaringan internet.

Hal tersebut yang menjadi dasar pada tugas akhir ini untuk menciptakan suatu
Building Automation pada rumah yang tidak memiliki keterbatasan pada jarak pantau.
Building Automation pada rumah secara real time dan dapat diakses melalui internet.

Sistern kendali utamanya adalah web server berbasiskan mikrokontroller, tentang

digunakannya Building Automation ini penulis dapat mengetahui kondisi rumah.

1.2.Tujuan

'T'ujuan dari penulisan skripsi ini adalah untuk merencanakan dan membuat suatu
sisten yang lerdiri atas Modul Ethernet EG-SR-7150M] dan mikrokontroller sehingga
dapat mengethui kondisi rumah dari lempat lain menggunakan jaringan internet scbagai
media penvampai data.

1.3 Rumusan Masalah

Mengacu pada permasalahan yang ada, maka dalam perencanaan dan pembuatan
alat ini diutamakan pada hal-hal scbagai berikut :
|. Bagaimana merencanakan dan membuat program pada Web Server untuk Building

Automation pada rumah.

)

. Bagaimana membuat dan merencanakan program antarmuka PC Client ke jaringan
internet.

3. Bagaimana membuat rangkaian unit Web Server.

4, Bagaimana membual rangkaian penguat sensor suhu.

5. Bagaimana membuat drive rangkaian relay.




1.4.Batasan Masalah

Dalam laporan akhir “Building Automation Yang Dapal Diakses Melalui Internet
Menggunakan Mikrokontroller AT8958252 Dan Modul ECthernet EG-SR-
7150MJ7, penulis akan memberikan batasan-batasan masalah agar tidak terjadi
penyimpangan maksud dan tujuan utama penyusunan skripsi ini.

1. Membahas pembuatan program mikrokontroller ATR9SE2S2.

Membahas program PC-client dengan jaringan intemet.

Membahas pengalamatan [P address Ethernet EG-SR-7150MJ.

Membahas mengenai pembuatan rangkaian penguat sensor suhu.

Membahas mengenai limit swith.

Membahas mengenai Display

Membahas pembuatan rangkaian R8-232 konverter.

Membahas jenis sensor yang dipakai.

ol L R -

Membahas rangkaian driver relay.

10. Tidak membahas topologi jaringan.

1.5. Metodologi Penelitian

I.

KAJAN PUSTAKA
Bertujuan untuk mengumpulkan litcrature berisikan teori yang berhubungan

dengan perencanaan alat, dipadukan dengan teori yang di dapat di bangku kuliah.

. PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT

Bertujuan untuk membuat diagram blok rangkaian yang sesuai dengan rencana
kerja, kemudian direalisasikan dengan melaksanakan perencanaan dan pembuatan

alat berdasarkan diagram blok rangkaian yang disusun.

. STUDI ANALISA ALAT

Dimaksudkan untuk melakukan analisa pengujian alat yang telah dirancang,

apakah sesuai denpan fungsi kerja yang dibarapkan atau tidak




4. PENYUSUNAN BUKU LAPORAN
Bertujuan untuk menyusun data laporan berpedoman pada alat vang selesai dibuat

beserta kesimpulan cara kerja dari alat tersebut.




BAB I1

LANDASAN TEORI

Landasan teori sangat membaniu untuk dapat memahami sualu sistem.
Landasan teori juga dapat digunakan sebagai acuan di dalam merencanakan suatu
sistem. Dengan pertimbangan hal-hal tersebul, maka landasan teori merupakan
bagian yang harus dipahami unluk pembahasan lebih lanjut. Dalam landasan teori
ini akan dibahas teori dasar yang berhubungan dengan , Etherner LG-SR-7130MJ,
Pratokol TCPAP, JITML, RS-232, Mikrokontroler AT-8958252 ADC. Semsor

Suhu, refay, Limit Switch dan LCD,

2.1. Modul Ethernet EG-SR-7150M.J

Modul Ethemet EG-SR-7150MJ adalah modul interface serial ke
ethernet gateway atau dengan kata lain  schuah modul vyang dapat
mengkonversikan data serial ke ethernet dengan protokol
TCPAPUDPARP fCMP MACIGMP, PPPoE) atau sebaliknya dari TCP/IP ke
dalam benwuk data semal. Keunggulan digunakannva wmodul ini  adalah
kemampuannya untuk berdin sendiri tanpa adanva PC{Personal computer) modul
im bisa bertindak sebagai client dapat juga bertindak sebagai server tergantung
bagaimana mengkonfigurasikannya, kenektivitas vang dipakai adalah soket RI-45
yang terhubung kejaringan atau nctwork. Modul ethemet ini sangat kompatibel ke

banyak perangkat dan aplikasi yang ingin digunakan dan salah satunya di aplikasi




kan pada Building Automation.

Modul Ethemet EG-SR-7150MJ mempunyai spesifikasi sebagai berikut:

1. Antamuka LAN menggunakan 10/100 Mbps auto sensing, RI-45
connector,

2. Protocol yang digunakan TCP/IP. UDP, ARP, ICMP, MAC, (IGMP,
PPPuE).

3. Meodul Ethernet ini berbasis mikrokontroler AT89C51RC2( 8bit MCU and
32K Flash).

4. Interface dengan perangkat luarnya adalah RS-232 (LVTTL).

5. Serial signals TXD, RXD. RTS, CTS, GND.

6. Memiliki Serial Parameters :
Parity : Wone, Even, Cdd
Data : 7.8
Flow Control : RTS/CTS, XONXOFF
Speed :up o 230Kbps

7. Management confipuration utility base on windows.

8. Temperature 0°C ~70° C (Operating). -40°C ~ 85° C (Storage)

9. Humidity 10 ~ 90%

10, Power 3.3 V (150mA)




Adapun gambar fisik dari modul ethernet BEG-SR-7150MJ  dapat

digambarkan scbagai berikut:

Gambar 2-1

Modul Ethernet EG-5R-7150M)

Gumbar diatas merupakan modul dari ethernet EG-SR-7150MI sccara fisik yang
terdiri dari konecktor LAN RJ-45, chip interface LAN Phy RTL 8201CP, MCLI
ATRSCS1RC2. dan chip wiznet W3150A sebagai kompunen utama dari modul
cthernet tersebut serta komponen-komponen pendukung lainnya.
Selain spesifikasi diatas modul ethernet ini juga memiliki feature yang tidak
discbutkan dalam spesifikasi tersebut diantaranya:

e Ready to go serial to ethernel gateway module mounted with an RJ-45

conneclor.

e Serial command support.




s Simple command frame format.

¢ Comprehensip and readable command set for nework serial settings.

e On site conliguration without PC.

« High stability and reliability by using a W3150A WIZNET Chip, a fully-
hardwired TCP/IP stack.

e Easy and powerlull configuration program.

= 10/100 Mbps Ethernet interface, Max 230kbps Serial interface.

s ROHS Compliant.

2.1.1. Mode Operasi Ethernet EG-SR-7150MJ

Ada beberapa perbedaan dalum mode operasi yang didukung pada ethernet
ini yakni TCP gerver, TCP client, dan UDP letak perbedaan dari ketipa mode
tersebut hanya pada proses pengiriman data. pada TCP pengiriman data dapat
terjamin kualitasnya sampai ke penerima ini semua dapat terwujud karena pada
TCP data vang di transmisikan melalui proses verifikasi terlebih dahulu. berbeda
halnyva dengan UDP setiap data yang dikirim tanpa melalui proses verifikasi dan
tidak ada jaminan apaksh data yang dikirim benar atau tidak. Pada TCP server dan
TCP client hubungannya sangal cral karena pada kedua mode ini sama-sama
menggunakan hubungan dua arah antara server ke client atau scbaliknya client ke
Server.

Berikut gambaran singkat tentang ketiga mode operasi tersebut di atas:




A. TCP Muode server

1. Reguest a connection

Dara trans

_{ Serial Device |
Re 232 -

Gambar 2.2 TCP Server Mode

Pada mode operasi ini local IP, subnet, gateway address dan local port number
harus dikonfigurasi terlebih dahulu. Modul EG-SR-T150MJ akan menunggu
koneksi dengan komputer host atau PC clientselanjutnya PC client akan
meminta data dari serial device dalam hal imi mikrokontroler yang terhubung
ke driver relay lampu, berikut ilustrasi singkal mengenai transimisi data diatas :
1. PC Client terkoneksi dengan ecthemet EG-SR-715MJ  yang
dikonfigurasi pada TCP server mode.
2. Pada saat koneksi terjadi, data ditransmisikan dalam dua arah, dan PC-
Client ethermet EG-SR-7150MJ atau sebaliknva dari ethemet EG-

SR7150MJ ke PC-Client.




B. TCP Client Mode

1. Reguost a connechior

Ddta (rang

Lerial Device

Ee—————|
RS-232

Gambar 2.3 TCP Client Mode

Pada operasi mode ini tidak jauh berbeda dengan sistem operasi TCP server
Mode, lokal IP, subnet, gateway address, server IP, server port number harus
diseting terlebih dahulu. Dalam TCP Client mode, Lthernet LG-SR-7150MJ
berada pada kondisi open pada saat terkoneksi dengan PC-Client.

Gambaran mengenai komunikasi data diatas adalah sebapai berikut :

1. Ethernet EG-SR-7150M.) vang beroperasi pada mode TCP Client akan
berada pada kondisi dimana sistem yang digunakan sama seperti yang
pertama hanya saja perlu adanya setingan pada TCP client connection
method ( Startup, Any Character) dengan kata lain pada wakiu modul
EG-SR-7150MIJ start-up dan terkoneksi kejaringan kemudian data dari

serial device dikirim (any character).
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2. sesusi dengan keterangan diatas modul EG-SR-7150MJ yang sudah
terkoneksi kejaringan skan mengirim data ke PC-Client atau

sehaliknya PC-Client ke Modul EG-SR-7150M].

C. UDP Mode

—

RS 732 -

AR e |

Gambar 2 4 UDP Mode

Pada mode operasi ini semua ketentuan diatas tidak berlaku pada mode ini.

Dergan kata lain mode ini tidak direkomendasikan.

2.1.2 Spesifikasi Komunikasi Serial Modul EG-SR-7150MJ
Pada subbab ini membicarakan tentang spesifikasi dan struktur data frame
vang dipakai, serta command-command yang ada pada saat menerima respon dari

serial device.




2.1.2.1 Frame Format

Tabel 2.1 Command Frame Format

Descriptor 5TX Coammrand code Parameter ETX
Lengih{bytes) 1 2 Variable 1
Tabel 2.2 Reply Prame lormat
Descriptor STX Reply code Farameter CTH
Length(bytes) 1 i Variable 1

2,1.22.5TX Dan ETX

Tabel 2.3 STX dan ETX

Setting Comments
STX = Hex = 3Ch
£TX ="' 1 Hex = 3Eh

2.1.2.3. Reply Code

Tabel 2.4 Reply Code

Hahh,r Comments

Caommand was successful

Ln

Command tailed

Invalid command

Invalid parameter

o ] =]

Enter serial command mode
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2.1.2.4. Command Code
Tabel 2.5 Command Code
Command | Parameter Comments
Wil A AR ML N sk Vst g
(eq. 192 168,11.133)
W5 J0HEL X000 KK, RN
(eg. 255 255.355.0) et Subnes maske
Wis XN KRR KN AN O
{eg. 192,188 11,1}
WP O~5E535 Set Local 1P port niomibser
WD - Slate Set the IP configuration rmethod
1. DHCP
Wk 0 : TCP server Set the operation mode
1 : TCP chent
2 une
WC 0 ; startup TCP dient method
1 any character
WB KIKK Set the serial baud rate, dats, parity
eq. [Baudrate}l; 115200, 2: 57600, and flow contral.
3: 3/400, 4; 19200, 5: 9600, abytes:[Baud||data byte]lpanty |[Now]
& 4300, 7 2400,8: 1200
[data byte] 7 : Thit, Bhit
[parity] 0: ne parity, 1 : Odd, 2 :Even
[Flow] 0 : na, 1 ; XonfXoff, 2 ATS/CTS
WT 0 ¢ Disable St the seral crmmand method
L HMW tngger
2 - 5/ Lngger
WE FEv e Set the command mode character
teg. In hex format | 26 26 26}
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STD ) pada tahun 1983, Dan semenjak tahun 1983 intemet mulai berkembang

secara cepat dan digunakan secara luas.

2.2.1. Arsiteldur TCP/IP

Mengacu pada standard OS1 ( Open Systems Intercomnect Reference
Model ). TCP/IP biasanya dideskripsikan atas 3 — 5 level pada profekol
architecture. Pada gambar dibawah ini didazarkan atas 3 faver, vaitu application,

host to host, dan netwark access.

4 Application Layer
consist of application and
processes that use the network.

3 Host-to-Host Transport layer
provides end - io - end data
delivery service.

2 Internet Laver
Defines the datagram and handles
The routing of duta,

1 Network Acees Layer
consist of routines for accssing
physical networks.

Gambar 2-5

Layer pada TCP/P protokol Architecture

Seperti pada model OSL. data dilewatkan dari hierarki atas ke bawah hila

data dikirimkan ke nerwork, dan schaliknva bila data diterima oleh network maka
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dala dilewatkan dari hierarki bawah ke atas. Untuk pengiriman data antar layer
disecbut data encapsulation. Pada setiap /ayer, header data yang akan diproses dan
di-passing-kan ke layer berikutnya akan dibuang terlebih dahulu, demikian pula

sebaliknya.

Oaia
Tracgpoet LAy
Hexden Baia
Inferne! Lapér
Headed Ficager Dala
Network Aocess Laper

Wester  Hexer  Header - D@t

Ciambar 2-6

Data Encapsulation layer TCP/IP

Setiap leyver memiliki strukiur data yang tersendiri dan  bersifat
independent. Struktur data tersebut haruslah compatible dengan fayer diatas
maupun dibawahnya agar data yang dikirimkan efisien. Bila data yang
ditransmisikan menggunakan TCP, data akan dikirim berupa stream. Bila
ditransmisikan menggunakan UDP ( User Datagram Protokol ) disebut data

berupa message. Untuk struktur data pada TCP discbul scgment, pada UDP
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disebut packel Pada intermet layer senua data ditampilkan dalam format

datagram. Sedangkan pada network layer sebagian besar data ditransmisikan

berupa packet atau frame.
. Alvemn wor esEps
....... B
Se{FTEnl parket
PR
aaRgranm dagam

Trame hame

Gambar 2-7 Struktur Data

2.2.2 Network Acces Layer

Network Acces Laver ini merupakan layer terendah pada TCP/IP. Pada
layer ini data dikirimkan ke peralatan lain . atau langsung ke nerwork yang dituju.
Selain itu pada layer imi harus dikctahui sceara detail address ataupun struktur
paket data yang dikirim secara detail. Hal ini mengacu pada nefwork, data link,
dan physical laver pada OS] model yang sering kali tidak mendapat perhatian oleh
pengeuna inlernet. Jadi pada /gyer ini berhubungan dengan pengiriman data IP
datagram oleh network dun mapping dari |P address ke physical address yang

digunakan oleh network.
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2.2.3 Internet Layer

Layer ini merupakan bagian vang paling penting pada TCPIP. I[P

mengirimkan packet date dimana TCP/IP tersebut ada. Semua data akan

dikirimkan melalui TP balk incoming maupun owigoing data Pada layer i

dilakukan beberapa aktivitas antara lain

Pendefinisian dufagram yang merupakan basic wnit pada transmisi di
internet.

Pendefinisian skema infernet address.

Memindahkan data antara Network dccess layer dan Host to Host Trasport
Layer.

Routing dotagram hingga remole host.

Melakukan proses fragmentasi dan re-assembly daragram.

TCP/P protokol ini dibuat untuk mentransmisikan data secara packe! switching

retwork Pada system packet ini digunakan addressing vang terdapat dalam packet

tersebut untuk membawa packet data dari physical network yang satu ke network

vang lain hingga sampai ke tujuan akhir dari packer dara tersebut. Setiap packet

duta dikrim secara independent dan tidak terpengaruh dengan packet data yang

lain.
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-« Bite L
ko4& &k & B B g 3

A ., 'nninn[ 1HL | Iype Of Service | Total Lengm

: itenaticaton Fiags ¥ Frapmentation Cftsar T
2 . Tmewlie | Prowool Headar Checksun £
E. _-| - RS Souece Aitress Il;:f.
| % " Destinabon Address
l i Options Padfing

fata e here

Gambar 2-8 Format [P Datagram

Destination address pada words ke 5 pada header, berupa standard 32 hit
IP address. Bila address tojuan pada focal network maka akan langsung
dikirimkan. tetapl apabila tidak ditemukan pada local nerwork, maka paket ini
akan dikirimkan ke gateway untuk dikirimkan ke physical network yang berbeda.
Internet gateway biasanya disebut IP romfer karena digunakan untuk routing

pakel antar pefwork.
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Kot A1 Hast €1
Fpplication Armkration
Triespurt Gaeway i1 Gateway G2 Teanspat
1_;:.:_"‘_ Imtgrm=t Interne| Iimbemaet
Hetwork Acoess Hetenrk ArneEss Hateensk Arrpss Hatenek Aropss

Ntk 4 Nerwork B Herwork

Gambar 2.9 Routing Melali Gateway

Apabila datagram akan dikirim ke mefwork yang berbeda, maka
diperlukan untuk memecah datagram tersebut menjadi bagian yang lebih kecil
agar tidak terlalu untuk dikirimkan sebagai sebuah paket data. Setiap nctwork
memliki batas ukuran pakel untuk transfer data, yang disebut sebagai mercimum
transmission unit ( mtu ). Oleh karena itu perlu dilakukan pemeeahan paket data
menjadi ukuran yang lebih kecil. yang dinamakan fragmentarion. Pada word ke-2
pada header TP terdapat inlormasi tentang fragmentasi datagram im dan
baggimana untuk menyatukan kembali daotagram yang sudah ini menjadi satu

paket informasi data utuh.

2.2.4. Transport Layer
Pada layer ini terdapat dua protocol yang dapat digunakan yaitu
Transmission Control Protokol ( TCP ) dan User Datagram Protocoel. Pada TCP

data dikirimkan disertai dengan deteksi crror dan koreksi error baik pada pengirim
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maupun penerima. Sedangkan pada UDP pretocol yang digunakan lebih
sederhana dan tidak seberat pada TCP. UDP sering digunakan apabila data yang
ditransmisikan berukuran kecil schingga proses Aand shake ( untuk memastikan

pengiriman data ) dirasa lebih besar daripada ukuran data yang dikirimkan.

]"— B s ier—— ...._._._.,_E
lra 3
SourcePort | Destination Part

Length Checksum

data begins here

Crambar 2.10 Formal UDP

- s fi
! H = i 3
i I A 1 iy 3 & [ 1
Sawsce Part : Desunana Post 4
F S usnoe Mufiber
= Agiongre| pment Nymber _1%
e 2
=, (Mt | Ressrosa ] Flags Windaow ¥
b {hecksum Lingenr Poanger
g Options | patimg ¥

dFta begans harg

Gambar 2.11 TCP Format




2.2.5. Application Layer
Pada bagian paling atas dari TCP/IP profocol architecture ini memual
semua proses yvang melibatkan Transport Layer Protocol untuk mengirimkan
data. Terdapat berbagai profocel pada layer ini yang kebanyakan menyediakan
layanan untuk pengguna,seperti :
¢ Telnet : yang menyediakan remote fogin
o fip ( file tramsfer protfokoel ) : untuk penerimaan file sccara remote
s smitp ( simple mail transfer protocel ) : digunakan untuk penginman emtaif
e hitp { Avpertext ransfer protocol ) - untuk pengirman web page
Bila kita bekerja sebagai user dan sekaligus sebagai system administrator,
selain itlu masih terdapat beberapa protocol lain vang digunakan pada layer ini
antara lain :
¢ NS (Domain Name System ) :untuk | 1P address ke benluk huraf
e OSPF (Open Shortest Part First) : digunakan uniuk pertukaran informasi
routing network,
e NFS (Network File System) : digunakan untuk fife Sharing untuk berbagai

macam Host dalam network

2.2.6. Internet Protokol
Internet Protokel { TP ) adalah protokol lapisan jaringan ( lapisan 3 } yang
berisi iformasi pengalamatan dan sejumlah informasi kontrol yang membuat

pakel-paket data dikirimkan. Bersama dengan Transmission Control Protocol
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(TCP), IP mewakili jantung dari protokol-protokol internet. 1P memiliki dua
tanggung jawab utama : menyediakan usaha pengantaran datagram melalui sebuah
intermetnetwork; dan mclaksanakan pembongkaran dan perakitan ulang datagram
untuk mendukung link-link data ukuran unit transmisi maksimum yang berbeda-

beda.

b Internat Protocol Sulte
Referonce WModel ; iz SO ; .
Application | - NFS !

i . | FTP, Telnet, | XDR |
| Presentation | | gyuirp SNMP | o
Ression i RPC |
Transport : TCP, UDP '
Network || Routing Protocals i 1M
; ARP, RARP |
f.nk . |
i Physical Mt sﬂﬂlﬁfﬂ
Gambar 2.12

Protokol-Protokol Internet Dan Kesetaraannya Dengan Model OSI

2.2.6.1 Format Paket TP
Sebuah paket JP berisi bebrapa jenis informasi, seperti digambarkan

berikut i :




- — 32Bits— - i
| Version | THL | Type-of-service l Total Length |
E ; } [ Fragment
Idfnllﬁrnllmn | Flagx OiTset ‘
Tame—fo-hwve | Protocol Hesmdier Checlosum
Sonrce Address

Destination Address
Options (+Padding)

Data fVariablel

Grambar 2-13 Format Paket [P

Berikut ini penjelesan dari masing-masing field paket IP yang diilustrasikan pada

gambar 2.13. :

Version — menunjukkan versi P yang dipakai

IP Header Length (IHL) — menunjukkan panjang header datagramword
32-bit.

Type-Of-Service — Menentukan bagaimana protokol dilapisan  atas
menangani datagram.

Total length — menentukan panjang, dalam byte, dari seluruh paket IP,
termasuk dataa dan header.

Identification — Berisi hilangan bulal yang mengidentifikasi datagram.
Field ini digunakan untuk membantu peonyatuan kembali fragmen-fragmen

datagram.
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e Flags — Terdiri dari tiga bit, dua bit low-order mengontrol fragmentasi. Bil
ke 0 menentukan apakah paket dapat difragmeniasi atau tidak. Bit ke |
menentukan apakah paket adalah fragmen terakhir dalam sam seri paket
vang difragmentasi. Bit ke 2 tidak digunakan.

¢ Fragment Offset — Menunjukkan posisi fragmen data relatif terhadap
awal datagram aslinva, vang memungkinkan [P tujuan memproses
rckonstruksi data kembali ke datagram aslinya.

s Time-to Live - Menetapkan sebuah penghilung yang secara
berkalamengurangi nilainya menuju no, dimana datagram tidak dikirimkan
lag. Ini menghindari pengiriman sebuah datagram yang tak berakhir.

¢ Protokol — Menunjukkan protokel apa yang dipakai untuk menerima
paket dala yang datang setelah diproses oleh TP.

¢« Header Checksum — Membantu untuk memastikan integritas header [P.

e Source Address — Menentukan alamal pengirim.

¢ Destination Address — Menentukan alamat penerima.

s Option ( + Padding ) — Memungkinkan IP untuk mendukung berbagai
opsi, seperti keamanan.

¢ Data— Bensi informasi layer diatasnya.

2.2.0.2. Pengalamatan IP
Seperti protokol lapis-jaringan lainnya, pengalamatan 1P telah menyatu

pada proses pngiriman datagram IP melalui scbuah internemetwork. Setiap alamat
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I memiliki komponen-komponen tertentu dan mengikuti sebuah format dasar.
Alamat IP ini dapal dibagi dan digunakan untuk menciptakan alamat-alamat untuk
subjaringan, seperti dibicarakan lebih detail pada bagian 2.2.6.3 Format Alamat
1P.

Setiap host pada jaringan TCP/IP diberi sebuah alamat logik 52-bit yang
unik. yang dibagi dalam dua bagizm utama: nomor jaringan dan nomor host.
Nomor jaringan mengidentefikasi sebuah jaringan dan harus didaftarkan Internet
Network Information Center (InterNIC) jika jaringan terswbut menjadi bagian
dari internet. ¥ebuah penyedia layanan internet ( ISP ) dapat memperoleh blok-
blok alamat janngan darl IntertNIC dan dapat mengatur ruang-ruang alamat
menurut keperluannya sendin. Nomor host mengidentifikasi sebuah hostdalam

sebuah jaringan dan didafiarkan olch administrator jaringan lokal.

2.2.6.3. Format Alamat IF

32-it alamat [P dikelompokkan masing-masing 8§-bit, dipisahkan tanda
titik, dan mewakili format desimal ( dikenal dengan dotied decimal notation ).
Maing-masing kelompok dapat bernilai minimum dan maksimum 255. Gambar

2.14. mengilustrasikan format dasar sebuah alamat IP.




el (1 ; - | | - -| |

Dwcimnl | H

Mol gliun i | | . i |
Crambar 2,14, Format Alamat TP

2.2.6.4 Kelas-kelas Alamat IP

Pengalamatan 1P mendukung lima kelas alamat yang berbeda: A, B, C, D
dan E. Hanva kelas A, B dan C yang disediakan umuk keperluan komersial. Bil-
bit paling kiri { high order ) menunjukkan kelas network. Tabel 2.6 memberikan

informasi kelima kelas alamat 1P,

Ir Formal | Purpose High- | Adidress Ranpe | No. Hits Max Hosts

Adide { Order Network Hosi

Chass | Bitis) :

A NHHH | Fow lngse 0 R 7024 6,777 2140 (2 - 1)
OFganLEions 126, 00,8

1 WL | Median-siee 1.0 1240 Bt ia 147 1y 05 5452 -1
orEIEOns 19 2500

c NN NH | Rokwively smath [ Lo 19200000 12 s 1

| wrpait]ailions 121 2551540

D N A Mulijcast groups 1. 1.1, 0 [ 224000 10 MLA (et For NIA
(MFC 1112y P9 255 255255 | commercial use)

E A Fxperimental | 1.1 L | | 2400000 10 WA A

253255253035 | ]
L e

Sumber: wWww CIseo.com

Tabel 2.6 Informast Kelas-Kelas Alamat IP
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2.2.6.5. Pengalamatan Subnet TP

Jaringan IP dapat dibagi-bagi kedalam jaringan-jaringan yang lebih kecil
discbut subnetwork (atau subnet). Dengan disubkan, jaringan memberikan
heberapa kcuntungan pada administrator jaringan, *termasuk fleksibilitas ekstra,
penggunaan address jaringan yang lebih efisien, dan kemampuan untuk
membatasi lalulintas broadcast { broadcast tidak akan melintasi sebuah router).

Subnet berada dibawah administrasi lokal. Sedemikian sehingga, “dunia
luar *“ melihat sebuah organisasi sebagai sebuah jaringan funggal dan tidak
mengetahui detil struktur internal organisasi.

Sebuah address juringan dapat dipecah-pecah menjadi banyak subnetwork.
Sebagai contoh, 172.16.1.0, 172.16.2.0, 172.16.3.0 dan 172.16.4.0.

Sebuah address subnet diciptakan dengan “meminjam™ bit-bit dari field
host dan mencmpatkannya sebagai field subnet. Jumlah bit yang dipinjam
bervariasi dan ditentukan dengan subnet mask. Gambar menunjukkan bagaimana

hit-bil dipinjam dari field address host untuk menciptakan ficld address subnet.

Class B Address : Before Subnetting

'i" | | i Most | | Host |
BEARARA
il 0 | ! | Subact ‘ | Most |

Class B Address | Afler Subneting

Gambar 2-15 Pengalamatan Subnet IP
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Subnet mask menggunakan format dan teknik represclasi yang sama
denagn penalamatan IP. Subnet mask, karenanya, memiliki nilai binary 1 pada
sermnua bitnva, untuk menunjukkan field network dan subnetwork, dan nilai binary
() pada semua bitnya untuk menunjukkan field host. Gambar 2.16 menggambarkan

sebuah contoh subnet mask.

I Network | Network | | Subnet | Host |
i ] _ i ] |

Einary

Feprasantation 11111111 11111171 11111111 Oo030000

Dotted Decimal

Freprasentation 255 » 2558 - 255 = 0

Gambar 2-16 Conloh Submet Mask

Bit-bit subnet mask harus dimulai dari high-order bit dari field host,
seperti yang digambarkan dalam Gambar 2.17. berikut detil tipe-tipe subnet mask

untuk Class B dan C




12a 32 18

1 0 u 0 a 4] 0 0 = 128
i 1 0 0 o ] O 0 = 192
1 1 1 a o o 0 d = 224
1 1 i 1 1] [ a g = 240
1 1 1 1 1 a 8] 0 = 248
1 1 1 1 1 1 o Q = 252
1 1 1 1 1 1 1 O = 254
1 1 1 1 1 1 1 1 = 255

Ciambar 2.17.

Beberapa Tipe Subnet Mask untuk Class B dan C

2.2.T WORLD WIDE WEB

Pada awalnya inferner adalah sebuah proyek yang dimaksudkan untuk
menghubungkan para ilmuan dan peneliti di Amerika, namun ini telah tumbuh
menjadi media komunikasi global vang dipakai semma orang di muka burmm.
Perumbuhan ini membawa beberapa masalah penting mendasar, dianataranya
kenvataan bahwa fnsernet tidak diciptakan pada jaman Gaphical User Interface
(GU seperti saal ini, Faterner dimulai pada masa dimana orang masih
menggunakan alat — alat akses yang tidak user — friendly yaitu terminal berbasis

teks serta perintah — perintah command line yang panjang — panjang serla sukar
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diingal, sangal berbeda dengan komputer dewasa ini yang menggunakan klik
tombol mouse pada layar grafik berwarna.

Kemudian orang berpikir untuk membual sesuatu yang lebih baik.
Popularitas /rfernet mulai berkembang pesat seperti jamur di musim penghujan
setelah standar barn waitu HTTP dan HTML diperkenalkan kepada masyarakat.
HTTP ( Hypertext Trasfer Protocol ) membuat pengaksesan informasi melalui
protokol TCP/IP menjadi lebih mudah dari sebelumnya. HTML ( Hypertext
Markup Language ) memungkinkan orang menyajikan informasi yang secara
visual lebih menarik, Pemunculan HTTP dan HTML kemudian membuat orang
mengenal istilah baru dalam imrernet yang sekarang menjadi sangat populer.
bahkan sedemikian populemya sehinppa sering dianggap identik denga interner
itu sendiri. vaitu World Wide Webh (WWW).

Pada prinsipnya World Wide Web (singkatan cukup discbut "web” saja )
bekerja dengan cara menampilkan file —filfe HTML yang berasal dari server web
pada program cfiemt khusus, vaitu browser web. Program browser pada client
mengirimkan permintaan (request) kepada server weh, yang kemudian akan
dikirimkan oleh server dalam bentuk HTML. File HTML berisi instruksi —
instruksi vang diperlukan uniuk membentuk tampilan. Perintah —perintah HTML
ini kemudian diterjemabkan oleh browser web sehingga isi informasinya dapat

ditampilkan secara visual kepada pengguna di layar komputer. H
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Hramsad PEng TiTHI™

ruguer!
; -
mrm | Sarver mengirimbar

‘ Erowaan ack desuTor yang diminta

rEAL T =
Farverweh

CGambar 218

Konsep dasar browser dan server web

2.2.7.1. HTML (HYPERTEXT MARKUP LANGUAGE)

HTML (HyperText Mark up Language) merupakan suatu metode untuk
mengimplementasikan konsep hypertext dalam suatu naskah atau dokumen.
[ITMIL. sendiri bukan tergolong pada suatu bahasa pemrograman karena sifatnya
vang hanva memberikan tanda (marking up) pada suatu naskah teks dan bukan
sebagai program. Derdasarkan kata-kata penvusunnya HTML dapat diartikan
lebih dalam lagi menjadi :

A. Hypertext

Link hypertext adalah kata atau frase yang dapal menunjukkan hubungan

suaty naskah dokumen dengan naskah-naskah lainnya. Jika kita klik pada

kata atau frasc untuk mengikuti link ini maka web browser akan
memindahkan tampilan pada bagian lain dar naskah alau dokumen yang

kita tuju
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B. Markup
Pada pengertiannya di sini markup menunjukkan bahwa pada file HTML
berisi suatu intruksi terlentu yang dapal memberikan suatu format pada
dokumen vang akan ditampilkan pada World Wide Web.

C. Language
Meski TTML sendini bukan mcrupakan bahasa pemrograman, HTML
merupakan kumpulan dari beberapa instruksi vang dapat digunakan untuk
mengubah-ubah format suatu naskah atau dokumen. Pada awalnya HTML
dikembangkan sebagai subset SGML (Standard Generalized Mark-up
Language). Karepa HTML didedikasikan untuk ditransmisikan melalui
media [nternet, maka HTML relatif lebih sederhana daripada SGML yang

lebih ditekankan pada format dokumen vang berorientasi pada aplikasi.

2.2.7.2 HYPERTEXT TRANSFER PROTOCOL (HTTF)

Weh merupakan terobosan baru sebagai teknologi sistem informasi yang
menghubungkan data dari banyak sumber dan layanan yang beragam macamnya
di fnfernet. Pengguna tinggal mengklikkan tombol mousenya pada link - link
hypertext yang ada untuk melompat ke dokumen — dokumen di berbagai lokasi si
internet. [.ink — linknya sendiri bisa mengacu kepada dokumen web., yerver FIP
(Fife Trasfer Protokol), e-mail ataupun layanan  layanan lain.

Server dan browser webh berkomunikasi satu sama lain dengan protokol

yang memang dibuat khusus untuk ini, yaitu HTTP. HTTP bertugas menangani
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permintaan —permintaan ( request ) dati browser untuk mengambil dokumen —
dokumen web.

HTTP bisa dianggap sebagai sistem yang bermodel client-server. Browser
web, sebagai cfienmya, mengirimkan permintaan kepada server web untuk
menentukan apakah dokumen yang diminta bisa dikirimkan kepada hrowser atau
tidak.

IITTP bekerja di atas Transmission Comrol Protocol (TCP) yang menjamin
sampainya data di tujuan dalam urutan yang benar. Bila suatu kesalahan terjadi
selam proses pengiriman, pihak pengirim akan mendapat pemberitahuan bahwa
telah terjadi ketidakberesan. Karenanya server dan client tidak harus menyediakan
mekanisme  untuk  memeriksa  kesalahan transmisi data, yang berarti
mempermudah pekerjaan pemrograman. Namun demikian, HTTP tidak memiliki
apa yang disebut session, seperli halnya FTP, vang menjaga hubungan antara
server dan cliemi secara konsisten. Setiap halaman web yang dikirim akan
melibatkan satu proses penyambungan antara cfienf dan server. baru kemudian
datanya ditransfer. Setelah data selesai ditransfer, koneksi antara server dan client
akan diputus. Sifatnya ini membuat HTTP sering disebul dengan istilah protokol
hit-and-run.

Suatu halaman web seringkali berisi bebrapa fife pambar, atau beberapa file—
file lain. HTTP memaksa server untuk menjalin hubungan baru setiap kali hendak
mengirim satu buah fife. Ini tidak menguntungkan dan tidak efisien, mengingat

proses hubung-putus-hubung semacam ini menyebabkan beban bagi jaringan.
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Standar baru protokol HTTP, wyaitu HTTP/1.1 vang baru-baru im
diperkenalkan, dirancang untuk mengatasi masalah di atas. Web diarahkan agar
mengarah ke pengguna persistent connection  (sambungan vang terjaga
berkesinambungan ) sccara Iebih efisien. Dalam HTTP/1.1, server tidak akan
memutuskan hubungan dengan client pada akhir pentransferan dokumen.
Hubungan tetap terbuka untuk melavani bila saja ada request lagi dalam waktu
vang singkat. Hubungan baru akan diputuskan bila setelah melewati suatu batas
waktu tertentu (yang bisa ditentukan oleh administrator server) cfienr tidak
menginmkan request lagi.

Keuntungan lain dari persisten connection adalah penggunaan pipelining.
Pipelining adalah proses pengiriman regquest berikutnya segera setelah request
sehelumnya dikinmkan tanpa menunggu balasan dari server terlehih dahulu.
servernya Ictap harus mclayani scliap requesf secara berurutan, namun in
mengurangi wakiu tunda antara setiap requess. Hasilnva, data akan lebih cepat
sampai di tujuan.

Standar HI'TP/1.1 im sekarang sudah mulai dimasvarakatkan dan banyak
paket perangkat lunak server web komersial dan non-komersial vang sudah
mendukung standar baru ini. Browser-browser web keluaran terbaru umumnya

juga sudah mendukung HTTP/1.1. 1"
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2.2.73 BROWSER DAN SERVER WEB

Dalam dunia web, perangkat lunak client, yaitu browser web mempunyai
tugas yang sama yaitu menierjemahkan informasi yang diterima dari server web
dan menampilkannya pada layar komputer pengguna. Oleh karena HTTP
memungkinkan server web mengirimkan beragam data, seperti teks atau gambar,
hrowser harus bisa mengenali berbagai macam data yang akan diterimanya, dan
selanjutnya harus tahu cara untuk menampilkanmya dengan benar. Teks harus
silampilkan schagai teks dan gambar harus ditampilkan sebagai gambar.

Umumnya browser web menerima data dalam bentuk HITML, Fife [ITML
sebenarnya adalah file teks biasa yang selain berisi informasi yang hendak
ditampilkan kepada pengguna, juga mempunyai perintah — perintah untuk
mengatur tampilan data tersebut, Browser lah yang memiliki kuasa penuh dalam
menerjemahkan perintah - perintah tadi. Meskipun sudah dibuat konsessus untuk
menstandarkan format dan clemen-clemen HTML, setiap jenis browser bisa
menterjemahkan fife HTML yang sama secara berbeda.

Pada awal periama kalinya protokol-protokol dasar web dikembangkan
vaitu sckitar awal 1990-an, browser web pertama yang diperkenalkan adalah
Mosaic yang dibuat oleh National Center for Supercomputing Applications
(NCSA) di Amerika Serikat. Mosaic dimaksudkan agar menjadi sebuah imferface
grafis yang mudah dipergunakan, yang dengan demikian diharapkan dapat
mempercepal perkembangan dan dukunganumum akan web. Mosaie langsung

dibuat untuk tiga macam platform berbeda, yaitu X Window (untuk lingkungan
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INIX dan keluarganya), Microsoft Windows dan Macintosh. Mosaic inilah yang
lalu dianggap sebagai legenda vang memacu revolusi wed menjadi sedemikian
populernya seperti sekarang ini.

Perkembangan jaman scrta semakin populernya lingkungan GUI (Graphical
User Imterface) membuat banyak orang sekarang berlomba-lomba membuat
program browser yang menarik serta mudah dipukal. Browser-browser web
modem dilengkapi dengan fasilitas-fasilitas yang mendukung tampilan
multimedia berupa awdio (suara), animasi 3 dimensi, bahkan video. Program
browser web yung paling terkenal saat ini adalah Metcape Navigator dan
Microsoft Internet Explorer.

Sementara itu server web pada dasarnya adalah perangkat lunak khusus
yang bertugas melayani permintaan-permintaan darl browser web akan dokumen-
dokumen yang tersimpan di dalamnva. Perangkat lunak server web sekarang
tersedia untuk berbapai macam plafform dan lingkungan sistem operasi untuk
lingkungan UNIX. yang paling populer adalah Apache, Netcape FastTrack
O'Reilly Website dan banvak lagi. Sistem operasi jaringan Novell Netware pun
memiliki suatu modul add-en yang berfungsi sebagai server web. yanp bisa
dijalankan pada saal starfup jaringan.

Beberapa perangkat lunak server webh mempunyai feature seperi server side
programming, secwrity control dan lain  scbagainya. Meskipun beragam
macamnya, secara fungsional semua jenis server web adalah sama saja, vaitu

herfungsi melayani permintaan-permintaan dari drowser web. 14l
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2.2.7.4 INTERNET SEBAGAI SISTEM CLIENT/SERVER

Istilah client/server dewasa ini telah demikian populer. Keuntungan utama
dari sistem berbasis cfient/server adalah bahwa perangkat keras dan perangkat
lunak bisa ditempatkan di mana saja mercka bisa bekerja secara lebih optimal.
Dulu, di jaman komputer mainframe, komputer mainframe-lah yang menjadi
pusat kendali dan mengerjakan semua proses komputasi. Pengguna berinteraksi
dengan sistem mainframe melalui terminal — terminal yang dibutuhkan secara
langsung ke komputer mainframe. Terminal-terminal ini tidak punya kemampuan
pmroscsan sama sekali, dan oleh karena itu disebut “terminal dungu™ (dumb
terminal ). Termianl dungu tidak lebih dari sekedar perpanjangan kabel untuk
keyboard dan layar monitor, dan hanya berfungsi sebagai alat untuk memasukkan

dan melihat data saja. Hi

Hamwputer Maniraorms

Gambar 2,19

Konsep Sistern Mainframe
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Definisi yang banyak dipergunakan untuk menjelaskan sistem berbasis
client/server adalah “sistem yang memisahkan antara tugas-tugas komputasi
anlara proses-proses client dan serve ©. Dengan sistem elient/server, kekuatan
pemroscsan bisa discharkan (didistribusikan ) ke banyak mesin client dan mesin
server vang terpisah secara fisik (itu sehabnya disebut distributed sysiem).

Misalnva scbuah server web yang mengambil informasi dan database
menampilkan hasilnya pada client dengan menggunakan hroser web. server web
dan database bisa saja ditempatkan pada sulu mesin saja, namun apabiala jumlah
client vang melakukan akses ke server semakin banyak dan melebihi kapasitas
mesin server, perangkat lunak database dan server weh bisa saja dipisahkan dan
ditempatkan di mesin kedua, ketiga atau bahkan lebih. Dengan begitu pemrosesan
pada sisi server dapat disebarkan ke beberapa mesin, yvang memungkinkan
clisicnsi komputasi. Begitu pula, dengan cara ini, kapasitas server bisa
dikembangkan dan ditingkatkan sesuai dengan kebutuhan.

Dan  susut pandang lain, sistem berbasis cliemtserver juga bisa
memanfaatkan browser web untuk meringankan kerja server. Tugas menampilkan
informasi dan menvediakan tampila pengguna (user interface ) tidak perlu
dilakukan secara langsung oleh server, namun disershkan sepenubnys kepada
hbrowser weh. Dengan hadimya teknologi pemrograman clienf-side (vang
dijalankan di sisi elient ) seperti Java dan bahasa clieni-scripfing seperti
Javascript, fungsi — fungsi lain seperti pemeriksaan /validasi input bisa dilakukan

oleh hrowser sebelum data dikirimkan kepada server, menjamin data vang
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dikirikkan ke server tidak kelim. Hal ini mempercepat kerja server, karena hanya
mengerjakan tugas-lugas yang berguna.

Konsep dasar sistem berbasis clint-server adalah balancing (penycbaran).
yaitu proses vang mencegah suatu prosesor mengalami overload (terbeban lagi)
scmentara mesin lainoya justru menganggur .

Jadi. setidaknva dalam teori, sistem berbasis client/server memberikan
keuntungan yang banyak seperti penggunaan resourcesecara lebih efisien,
penyimpanan data terpusal, serta lalu lintas di dalam jaringan menjadi lebih
rendah (dibandingkan dengan sistem yang seluruhnya terpusat). Satu-satunya
kelemahan wama dari sistem berbasis client/server adalah manajemen dan
perawatan mesin-mesin cliert yang membutuhkan upgrading serta proses
konfigurasi yang memakan waktu dan tenaga. Scmua program client, misalnya
front-end untuk suati database, harus dipasang satu persatu di seliap komputer
client, dan apabila pada suatu saat program clien! tersebut harus diubah atau
dikembangkan, prosesnya harus diulang di setiap komputer client.

Bagaimana dengan Irfernict, dalam hal ini web? Schenarnya, secara mudah
kita bisa mengatakan bahwa konsep web pada awalnya bisa dipandang mirip
dengan konsep jaringan dengan dump terminal; pengguna browser web
mengirimkan permintaan ke server web, lalu mencrima informasi dari server
berupa dokumen statis yang oleh hrowser hanya perlu ditampilkan saja ke layar.
Meskipun kommputer client memiliki prosesor sendiri, memor sendiri serta

media penyimpanan sendiri, sifat-sifat alami hrowser weh sebenarnya memenuhi
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svarat-syarat scbagai dumd terminal. Oleh kamna browser web mempunyal
kemampuan untuk membentuk user inferface (tampilan penpgpuna) yang sifathva
grafis, sebagian orang menyebutnya sebagai “smort dumb termingl ' (terminal
dungu vang cerdas, alau udak terlalu dungu).

Struktur fisik dari Imfersef sendiri juga tidak berbeda jauh dari sistem
mainframe. Bandwidth (lebar jalur) besarnya terbatas. Tidak scperti icknolog
lokal (LLAN) seperti Ethernet atau Token Ring yang bisa membawa informasi
sampai 10 bahkan 100 Mbps. kebanyakan pengguna farernef masih terbatas pada
sambungan berorde kilobit per detik. Perusahaan-perusshaan besar mungkin
sanggup menyewa sambungan kapasitas besar seperti T1 (1,55 Mbps) ke fnrerner,
namun kebanyakan pengguna yang lebih kecil aatau rumah tangga hanya
mempunyai sambungan berkecepatan rendah, sekitar 33 — 56 Kbps. Bahkan
teknologi ISDN pun { yang masih saal ini masih lergolong mahal) jarang
melampaui 128 Kbps.

Melihat kenyatan bahwa pada mesin-mesin yvang menjalankan drowser pada
umumnya adalah komputer-komputer modern yang memiliki potensi pemrosesan
dan penyimpanan data vang cukup besar, mesin-mesin cfienr scharusnya bisa
mengerjakan lebih banvak pekerjaan lagi. Juga, tdak seperti sistem berbasis
client/server “tradisional”, kenyatan bahwa penggunaan Arowser weh nyaris tidak
membutuhkan perawatan yang mahal, wpgrade berkala dan konfigurasi yang
rumil, membuatl web (dan Infernet pada umumnya ) menjadi tempat yang menarik

untuk mengembangkan sistem berbasis client/server.
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Dari sisi pengelola jaringan, sistemberbasis web mengundang banyak

perhatian karena sisrem semacam ini bisa mengatasi banyak kckurangan dari

sistern-sitem tradisional. Pada intinya, mengembangkan sistem client/server di

weh membawa keuntungan-keuntungan langsung seperti :

1.

3.

Tidak ada masalah distribusi program

Pendistribusian berlangsung secara sendirinya, karan setiap salinan dokumen
(sebagai satu komponen aplikasi} di-downioad ke mesin client setiap saal
mesin cfienf membutuhkan dan meminta wpdate atau salinan yang lebih
baru. Tidak perlu lagi seorang administrator jaringan meng-fnstall perangkat
lunak cfient untuk setiap komputer yang ada di orgamsasinya, suatu
pekerjaan yang melelahkan dan memboroskan waktu.

Efisien

Distribusi ofomatis dan tidak perlunya instalasi untuk setiap cfienf jelas
mempermudah perawatan dan updaring aplikasi. Perubahan-perubahan pada
aplikasi bisa dikerjakan secara terpusat dan bisa langsung ditcrapkan tanpa
perlu menyesuaikan semua clienf. Bahkan tampilan pada pengguna bisa
diuhah — ubah secara berkala sisesuaikan dengan waktu dan situasi.
Fleksibel

Browser web lersedia untuk hampir semua macam platform mesin dan
sistem operasi, baik itu mesin Windows berbasis prosesor Intel, mesin UNIX

berbasis prosesor RISC, ataupun komputer Macintosh. Fleksibilitas aplikas
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wed Ichih terjamin, karepa tidak perlu lagi mengembangkan program-

program cfient yang berbeda untuk tiap macam platform.

2.3 RANGKAIAN PENGUBAH LEVEL TEGANGAN

Kita menggunakan RS232 untuk komunikasi dengan etherne! secara serial
maka dibutuhkan piranti tambahan berupa IC LVTTL MAX3232CPE untuk
menyesuaikan level tegangan ethermer  yakni +33V, sedangkan untuk
mikrokontroler memerlukan sebuah piranti yang berfungsi sebagai pengubah level
tegangan. RS232 menggunakan level/karakieristik elektrik yang berbeda dengan
level TTL. R5232 bekerja pada level tegangan +3 s/d +25 Volt untuk space (logic
) dan -3 sid -25 Voll untuk mark flogic 1). Scdangkan TTL bekerja pada level
tegangan -5 s/d +5 Volt. Piranti tambahan vang kita butuhkan adalah IC
MAX232, Pada dasarnya IC inmi hanva digunakan scbagai pengubah level
tegangan ke level Transistor Transistor Logic (TTL), tidak berfungsi sebagai
pengkodean sinyal yang melewati RS232, dan juga tidak mengonversikan data

serial ke paralel. ]

et~ 18 [Dvec
W [ G
s B T TRIOUT
C2+ [  JREIN
- "M Heeour
v- [ 1 TRIM
TR2OUT ] 1 TR
REMN [ 3 g REXOUT
CGambar 2.20

IC MAX232/MAX3232 sebagai pengubah level tegangan
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RS232 sebagai komunikasi serial mempunyai 9 pin vang memiliki fungsi
masing-masing. Pin vang biasa digunakan adalah pin 2 scbagai received data, pin
3 sebagal rransmited data, dan pin 5 scbagai ground signal. Karakteristik elektrik
dari R8232 adalah sebagi berikut :

e Space (fogic () mempunyai level tegangan sebesar +3 s/d +25 Volt.

e Mark flogic 1) mempunyai level tegangan sebesar -3 s/d -25 Volt.

¢ Level tegangan antara +3 s/d -3 Volt tidak terdefinisikan.

e Arus vang melalui rangkaian tidak boleh melebihi dari 500 mA., ini

dibutuhlan agar sistemn yang dibangun bekerja dengan akurat,

Driver side Receive shile
Sl Bl v bt -1 v
e L 1
s . T
Imitte SR S L ST B 43 wolie
S Tgs i
Aol — | [RES 13
Motk M vibiog s -25 el
Gambar 2.21
Karakeeristik Elektrik RS232

Gambar 2.22

RS8232 (Sebagai Komunikasi Serial )




Tabel 2.7

Fungsi masing-masing pin RS232

R5232 Pin Assignments

(DBY PC signal set)

Received Line Sipnal
Pin | Detector

{Data Carnier Detect)
Pin 2 Received Data
Pin 3 Transmit Data
Pin 4 Data Terminal Ready
Pin 5 Signal Ground
Pin 6 Data Set Ready
Pin 7 Bequest To Send
Pin § Clear To Send

Pin 9 Ring Indicator

44
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2.4. Mikrokontroler ATE958252
Mikrokontroler Ammel ATEY58252 merupakan pengembangan  dari
mikrokontroler standart MCS-51. Hal-hal yang lerdapat pada penjelasan

mikrokontroler MCS-51 juga berlaku untuk mikrokontroler Atmel ATE9S8252.

2.4.1. Fitur Mikrokontroler Atmel AT§958252

Mikrokontroler AT  B9S8252 merupakan pengembangan  dan
mikrokontroler standard MCS — 51, dengan banyak kelebihan yang ditawarkan
antara lain ;

e Kompatibel dengan Mikrokontroler MCS — 51

e BK byte Downloadable Flash memor

e 2K byte EEPROM

e 3 level program memori lock

s 256 byte RAM internal

e 32 T/O yang dapat dipakai semua

e 3 buah timer / counter 16 bit

s Programmable watchdog timer

e Dual data pointer

« Frekuensi kerja (0 sampai 24 MHZ

« Tcpangan operasi 2.7 6 voll

[Yipakainya downloadable flash memori memungkinkan mikrokontroler

ini bekerja sendiri tanpa diperlukan tambahan chip lainnya. Dan flash memori




dapat diprogram hingga seribu kali. Hal lain yang menguntungkan adalah sistem
pemrograman jauh lebih sederhana dan tidak memerlukan rangkaian yang rumit
seperti rangkaian untuk memprogram AT89CS51.

Timer / counter juga bertambah satu dari standar 2 buah pada MCS 51,
Selain 1tu frekuensi kerja yang lebar dan rancangan statik sangat membantu untuk
proses debugging. Dengan adanya beberapa fitur tambahan itu, maka akan
mengakibatka bertambahnya SFR (Special Function Register). Gambar berikul
adalah gambar mikrokontroler AT 8958252 Tata letak pin — pin ini masih
mengacu pada mikrokontroler MCS — 51  sehingga AT 89588252 dapat

menggantikan mikrokontoler MCS - 51.

7
iTaPLogi 40 Voo
TZEXIP1I10O2 303 P00 ADD)
P12 3 BP0 GRDT)
F120]4 IO PO.Z{ADZ)
(55IP1405 36 [P0 S ADT
MOSHPIS 6 35[0 P04 ADS)
MEGIP1EO T MHOPSADS)
ScK)P170]8 321 PO G (ADE)
RETQ0 ORI TADT
RXDYP3.0OE] 10 31 O ERvRP
AP 11 300 ALEFRDG
i P3 2012 2% PSEN
(FTTP3A00 13 280 PLT (A5
moyP3.40] 14 2rB P26 A}
imHP3sg 15 260 P25(A13
I(WRyP3EL 16 2500 P24 (B
(FROhP3TOAT 24 P2aR1
KTALZO] 18 2300 PL20A100
XTALY ] 19 22O P2 (AR
GHD IO 20 2O P08

Gambar 2.23. Mikrokontroler ATR9SE252

Sumber: Data Sheet ATMEL AT8Y958252
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Keterangan pin :

d.

b.

Pin 40 (VCC)
Merupakan pin ¢atu daya dengan tegangan sebesar +3 V (DC )

Pin 20 ( GND )

Merupakan pin GROUND vang nanti terhubung dengan grounding

rangkatan.

.

Pin32 -39 (Port0)

PORT 0 mempunyai fungsi sebagai port alamat dan data , maka
jika mikrokontroler sedang mengakses alamat, PO akan aktif
sebagai pembawa alamat 8 bit yang bawah ( A0 — AR ). Ketika
mengakses data (bisa input atau output) port ini sebagai jalur data
(D7-D0).

Pin21 =28 (Port 2 )

Port 2 berfungsi scbagai pecmbawa alamat 8 bit atas { AR — Al15 ).
Berbeda dengan port 0, port ini tidak bersifat sebagai jalur data
hanya sebagai pembawa alamal. Dengan demikian jelas bahwa
untuk alamat AT8958252 menyediakan 16 bit sedangkan untuk
jalur data hanya 8 bil.

Pin10 17 (port3)

Port 3 ini mempunyai fungsi yang berlainan dari setiap pin-pinnya,

sepert vang di tunjukkan di bawah ini:
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'\l‘."

P3.7: Kaki read yang aktif manakala sedang melakukan

eksekusi yang sifatnya membaca data.

1‘:.l'

P3.6: Kaki wrire yang aktif saat melakukan eksekusi
yang sifainya menulis data ke suatu alamat.

¥ P35: Merupakan pin yang berhubungan dengan timer
register timer 1 (T1}.

# P34: Merupakan pin yang berhubungan dengan timer
register 0 (T0).

» P 3.3 : Berhubungan dengan control interupt (INT1).

# P32 : Berhubungan dengan control interupt (INTO).

# P 3.1: Berhubungan dengan port serial {TXD).

# P 3.0 : Berhubungan dengan port serial (RXD).

Untuk lebih jelasnya lihat daftar tabel dibawah ini :
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Tabel 2.8 Konfigurasi Port 3 Atmel 8958252

Port Pin Alternate Functions

P30 | RXD {sanal input port)

P3 TXD (senal output port)

P32 INTO (external interrupt 0)

P3.3 INTT {external interrupt 1)

P34 TO {timer O external input)

P35 T1 (bmer 1 external input)

P36 WR (external data memory write strobe)
P3.7 RD (external data memory read strobe)

Sumber: Data Sheet ATMEL ATRUS8252
f. Pin 9 (RST (Reset))
Pin reset ini aktif tinggi (1), jika pin ini aktif tinggi minimal dua
kali siklus mesin bekerja maka akan mereset peralatan.
g. Pin 30 (ALE/PROG (Address Latch Enable/Program))

Pin ALE ini aktif tinggi dengan mengeluarkan pulsa output untuk melatch
(mengunci/menahan) 1 byte alamat rendah selama mengakses ke alamat
memori eksternal. ALE dapat mengendalikan 8 beban TTL dan juga
merupakan inpul program yang aktif rendah selama pemrograman Flash
Eprom. Pada operasi normal, ALE dikeluarkan pada suatu kecepatan yang
konstan yaitu 1/6 dar frekuensi osilator, dan juga dapat dipergunakan untuk

pewaktu atau timing cksternal atau untuk pembetian clock.
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h. Pin 29 (PSEN ( Program Strobe Enable)}
Pin ini aktif rendah, yang merupakan pulsa pengakiif untuk
pembacaan ke program memeri eksternal,
i. Pin19 (XTAL-!)
Sebagai pin input ke penguat osilator pembalik dan input rangkaian clock

internal untuk operasi system.

i. Pin 18 ((XTAL—2)

Pin cutput dari penguat osilator.

k. Pin 31 (EA/VPP (Externall Access/Program Supplay Voltage))
Pin ini harus di twhan dalam kondisi rendah secara eksternal atau
dihubungkan ke-ground agar A'l' 8958252 dapat mengakses kode
mesin dari memori eksternal. Jika menggunakan intermal program
memori maka pin ini harus diben logika tingg (1).
Semua pin pada mikrokontroler AT 8988252 adalah sama dengan
mikrokomntroler MCS — 51. Namun pada port | mikrokontroler AT 8958252
terdapat beberapa lungsi khusus yang tidak terdapal pada mikrokontoler MCS —

31. Fungsi khusus tersebut dijelaskan pada tabel berikut :




Tabel 2.9 Fungsi khusus pada Porl | Atmel B9S8252

Port PIN

Fungsi Khusus

P10

T2 (masukan luar untuk timer /

counter 2)

T2 EX (umer / counter capture /

reload migger dan control arah)

P1.3

P14

S8 (slave port select input)

P15

Plo

MOSI (master data oupul, slave dan

input untuk kanal SPT)

MISO (master data input, slave data

output untuk kanal SPI)

P 1.7

SCK (master clock ﬂilthﬁt, slave

clock input untuk kanal SPI)

Sumber: Data Sheet ATMEL AT8958252

2.4.2. SFR tambahan pada Atmel ATEYSE252

Selain memiliki SFR(Special Function Register) seperti halnya pada

MCS-51, mikrokontroler Atmel ATE9S8252 memiliki tambahan SER. Hal im 1ak
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lain adalah karena adanya fitur tambahan pada mikrokontroler Atmel ATEI58252.
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SFR tambahan ini meliputi: T2CON(Timer 2 Register dangan alamat
OCEH), T2ZMOD(Timer 2 Mode dengan alamaat 0C9H), WMCON( Watchdowr and
Memory Control Register dengan alamat 96H), SPCR(SP! Conirol Register
dengan alamat D5H), SPSR{SP! Status Refister dengan alamal AAH), SPDR{SPI

Data Register dengan alamat 86H).

2.4.3, Data Memory (EEPROM) dan RAM

Berbeda dengan mokrokentroler standart MCS-51, mikrokontroler Atmel
ATROSB252 juga dilengkapi dengan daia memon yang berupa EEPROM
(Electrically Erasable Programmable Read Onlv Memory). EEPROM yang
ditanamkan ini besarnya 2 kilo byte (2K) dan dipakal untuk penyimpanan data.

EEPROM ini diakses dengan mengeset bit EEMEN pada register WMCON
pada alamat 96Il. Alamat EEPROM ini adalah 000H sampai 7FFH. Instruksi
movx digunakan untuk mengakses EEPROM internal ini. Namun jika ingin
mengakses data memori luar (dilvar mikrokontroler Atmel AT8938252) dengan
menggunakan instruksi movx ini maika bit EEMEN harus dibuat™(”,

Bit EEMWE pada register WMCON harus diset ke 1 sebelum sembarang
lokasi padaEEPROM dapal ditulisi. Program pengguna harus mereset bit
EEMWE ke “0 jika proses penulisan ke EEPROM tidak diperlukan lagi. Proses
penulisan pada EEPROM dapat dilihat dengan membaca bt RDY/BSY pada SER
WMCON. Jika bit ini berlogika rendah maka penulisan EEPROM sedang

berlangsung, jika bit ini berlogika tinggi maka penulisan sudah sclesai dan
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penulisan lain dapat dimulai lagi. Sedangkan RAM yang ada pada mikrokontroler

Atmel AT8958252 adalah berkapasitas 256 bytc. Penjelasan mengenai RAM ini

adalah sama dengan RAM yang ada pada mikrokontroler standart MCS-51.

2.4.4. Programable Watchdog Timer (WDT)

Pada mikrokontroler Atmel AT89S8252 juga dilengkapi oleh waichdong

Timer ini menggunakan detak tersendiri. Untuk mengatur rentang wakiu(perioda)

pada WDT ini maka terdapat bit prescaler yang dapat mengatur rentang waklru

yang dibutuhkan.

Bit prascaler ini adalah bit PS0, PSldan PS2 pada register WMCON.

Perioda waktu pada WDT ini berkisar dari 16 mili detik sampai 2048 mili detik.

Karena bit prescalernya ada 3, maka akan ada 8 buah kemungkinan yaitu:

Tabel 210 Pemiliban Perioda Waktu WDT
PS2 | PS1 | PSO | Terioda
0 1] it |6 s
0 0 i 32 ms
I I 0 64 ms
i I I 128 ms
1 0 0 256 ms
| T 0 | 512 ms
| | 0 1024 ms
l 1 | 2048 m=

Sumber: Data Sheet ATMEL AT8958252
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WDT dilumpuhkan oleh Power on Reset (POR) dan selama Power Down,
WDT diaktifkan dengan menseting bit WIXTEN pada SFR WMCON (alamat
96H). Jika perhitunpan waktu WD telah selesai tanpa ada tesel alau

dilumpuhkan, maka suatu pulsa reset internal akan dihasilkan untuk mereset CPLL

2.4.5. Timer 2

Pada mikrokontroler Atmel AT8958252 terdapat tambahan Timer 2. Timer
vang lain adalah timer O dan fimer 1. Hal yang perlu diperhatikan adalah
Timer/Counter dapat dipunakan sebagal generator baudrate untuk serial port.
Pada standart MS-51 biasanya vang digunakan adalah timer 1 sebagai penghasil
baudrate. Pada mikrokontroler Atmel AT8958252 selain menggunakan fimer |
sechagal haudrate (untuk menjaga kompabilitas dengan MCS-51) juga dapal
menggunakan Timer 2 schagai penghasil baudrate untuk serial port. Timer 2 ini
merupakan Timer/Counter yang berukuran 16 bit yang dapat beroperasi sebagai
timer atau dapat beroperasi scbagai penghitung kejadian dengan detak dari luar.
Untuk mengatur fungsi ini dilakukan dengan mengatur bit C/T2 pada SFR
T2CON. Terlihat bahwa jika bit ini tinggi maka akan terpilih fungsi counter, tapi
jika bit ini rendah maka akan terpilih fungsi Timer 2.

Timer 2 ini memiliki 3 mode operasi yaitu: caprure, auto reload (up dan
down counting) dan bawd rafe generator. Untuk memilih mode ini dilakukan

dengan mengatur bit pada SFR. T2CON.
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Timer 2 ini terdiri dari 2 buah timer 8 bit register yaitu TH2 dan TL2
dinaikkan tiap siklus mesin. Karena siklus mesin terdiri dari 1 periode osilasi.
maka count rate menjadi 1/12 dari frekuensi osilator.

Pada fungsi cownter, register dinaikkan berdasarkan tanggapan adanya
transisi tinggi ke rendah pada pena yang bersesuaian (dalam hal ini pin T2 atau
Pi.0). pada fungsi ini, masukan luar akan disampling selama S5P2 dan tiap stklus
mesin. Jika hasil sampling menunjukkan logika tinggi pada selama satu siklus dan
logika rendah pada siklus sclanjutnya maka akan terdeteksi transisi tinggi ke
rendah dan akibatnya perhitungan akan dinaikkan. Nilai perhitungan yang baru
akan muncul pada register selama S3P1 dar siklus setelah transisi tinggi ke
rendah terdeteksi.

Tabel 2.11 Mode Operasi Timer 2

RCLKITCLK | CP/RL2 | TR2 | MODE

0 0 | 16 bit auto
rcload

0 1 | 16 bit capture

1 X 1 Baud rate |
generator

X X 0 Oft

Sumber: Data Sheet ATMEL AT8958252
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2.5. Relay

Relay adalah komponen elektronika yang terdiri dari sebuah lilitan kawat
{(kumparan/koil) vang terlilit pada sebuah besi lunak. Jika kumparan dialin arus
listrik maka inti besi akan menjadi magnet dan menarik pegas sehingga kotak AB

terhubung dan BC terputus.

wte

|
\.H'ml-;l:-—

_'_‘_,.,-r"'

nti besi terdilic kudhpoarm

Gambar 2-24 Cara Kerja Relay

Relay merupakan suatu alat untuk menghubungkan atau memutuskan
kontak antara komponen yang satu dengan yang lan. Dalam memutus atau
menghubungkan kontak digerakkan oleh fluksi yang ditimbulkan dari adanya
medan magnet lisirik yang dihasilkan oleh kumparan yang melilit pada besi lunak.

Ada beberapa macam relay, antara lain:




SPST (Single Pin Single Terminal)

—O-"., {—

Gambar 2-25 Relay SPST

SPDT (Single Pin Dual Terminal)

o

E O

Gambar 2-26 Relay SPDT

DPST (Dual Pin Single Terminal)

Gambar 2-27 Relay DPST
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. DPDT (Dual Pin Dual Terminal)

— B
E L—
<
P —

Gambar 2-28 Relay DPDT
Eelay yvang umum digunakan saat ini adalah relay jenis elekiro mekanis
vang terdiri atas kumparan system vang jika mendapat bias arus akan dapat
mengendalikan kontak penghubung. Kontak vang ada pada relay ada dua macam
yaitu:
1. Kontak Terbuka (Normaily Open)
Adalah relay vang tidak bekerja apabila kontaknya terbuka.
2. Kontak Tertutup { Normally Close)

Adalah relay vang akan bekerja apabila kontaknya terhubung.

2.6. Sensor Subhu LM35
Dalam perancangan alal ini mengeunakan sensor LM33 memilika
kelebihan dan karakteristik sebagai berikut :
s dikalibrasi langsung dalam celeius;
¢ memiliki factor skala linear + 10.0 mV/°C;
« memiliki ketepatan(,5*C pada subu + 25°C;

s jangkavan maksimal suhu antara 55° sampai +150°C;
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analog ini diubah oleh ADC menjadi bentuk digital yang sebanding dengan
tegangan analognya (hitp://mewserver. eepis-its.edu).

ADC adalah swatu rangkaian yang mengkonversikan sinyal analog
menjadi sinyal digital, Ada beberapa jenis rangkaian ADC antara lain Servo ADC,
Nuccessive Approximation dan Parallel Converter.

ADC 0804 adalah CMOS 8 bit Successive Approximation ADC. Pada

modul ADC ini Vref untuk ADC 0804 adalah sebesar 2.5 Volt dan tegangan caiu

dava (Vee) sebesar 5 Voll
ADC 0804
CS — 1 2 | Vee
R_ﬂ — 2 19 - TLKER
- L Dd
WR 3 18
—_ — DI
CLK 4 17
IN = — DF
_| = 16 | b3
INTR
I - £
Vint+ -
= & 14 —
Vin- Df
i I 13 [
AGND _ | W
9 12

Gambar 2.30. Pinout ADC 0804

ADC 0804 mempunvai karakterisiik sebagai berikut
e resolusi sebesar 8 bit

e copversion time sebesar 100ms




L

total unadiusted error 1 1 L5B
mempunyai clock generator sendin (640 Khe)

IC ADC 0804 mempunval dua masukan analog, Vin(-) dan Vin{+).

Masukan analog sesungguhnya (Vin) sama dengan selisih antara tegungan yung

dihubungkan dengan kedua pin masukan ini. Untuk operasi normal, ADC 0804

ini mempunyai masukan analog mulai dari 0 V sampai 5 V. Berikut ini adalah

konfigurasi pircnt ADC 0804 :

1.

[ ]

CS (Chip Select atau Aktif Rendah )

Merupakan masukan digunakan untuk mengaktifkan ADC 0804, Jika CS
berlogika 0, maka ADC 0804 aktil (enable) dan jika CS berlogika 1, maka
ADC 0804 tidak aktif.

RD (Read atau Ohaput)

Merupakan masukan digunakan untuk mengaktifkan keluaran digital ADC
0804. Bila CS=RD=0, kcadaan pin D0-D7 akan mewakili hasil konversi
A/D terakhir dan dapat dibaca oleh komputer.

WR (Write atau Start Conversion)

Merupakan masukan digunakan untuk memulai proses konversi. Untuk itu
WR harus diberi pulsa logika 0.

INTR {(Interrupt atau End OY)

Merupakan keluaran untuk menyatakan akhir konversi. Untuk iw
merupakan sinyal keluaran, sinyal pada pin ini akan berlogika tinggi jika

proses konversi telah selesai dilakukan.
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3. Weo
Merupakan masukan digunakan untuk mengurangi tegangan referensi
internal, yang berari mengubah jangkavan masukan analog yang dapat

ditangani oleh ADC 08504,

2.8, Limit Switch
Detector buka/tutup pintu menggunakan limit switch, Jika diharapkan
logika 0 terkirim ke pin-pin P0.2 nible atas pada MCU penggerak ketika
pintu sedang maka limit switch harus dipasang pada pada terminal NO

(Normally Open) dan dirangkai scperti ditunjuk pada gambar dibawah ini:

Giambar 2.31. Rangkaian Limit Switch

29. LCD
Berdasarkan user manual Led M1632 buatan Seiko Instrumens Inc, pin
| (Vss) terhubung dengan 0 V (ground), pin 2 (Vce) dengan + 5 VE10%.
pim 3 {Vee) dengan tegangan variable antara 0 V sampai 5 V' untuk

mengatur kontras tulisan, pin 4 (RS) untuk memilih antara register data
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atau register instruksi (0= intruksi, 1= data), pin 5 (R/W) untuk proses tulis
atau baca (0= tulis, 1= baca), pin 6 (E) untuk memberikan sinyal enable,
pin 7 sampai dengan pin 14 (DBO..._.DB7) untuk bus data LCD, pin 15
(V4BL) dan pin 16(Y-BL) untuk power supply Led penghasil cahaya
belakang (back light) vang besamya antara +4 V sampai dengan —4.2 V.
terlihat bahwa hanya terdapat dua buah pin yang harus level logikanya
diubah-ubah yaitu pin 4 (R8) dan pin 6 (E). sclain itu juga pin-pin bus data
harus menerima karakier alau instruksi. Karepa itu, rangkaiaan modul

LCD M1632 dapat dirancang seperti gambar :
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Gambar 2.32. .CD
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BAB II1

PERENCANAAN DAN PEMBUATAN ALAT

Pada Bab ini akan dibahas mengenai peralatan yang direncanakan dan

akan direalisasikan sebagaimana fungsinya. Adapun perencanaan dan pembuatan

alat meliputi perencanaan dan pembuatan perangkal keras serta perencanaan dan

pembuatan perangkat lunak secara garis besamya.

3.1. Perencanaan Dan Pembuatan Perangkat Keras

3.1.1. Diagram Blok

ETHERNET
EG-SR-7150MJ

1

TOTTLLOGIC | : MIKR%DNTREDE_LLER ::_____
MODUL RS-
3232 M
e
LT |
3
RELAY

| MOTOR DC ‘ LINIT SWITH
- PINTU

TCPHP

e ——  __k

PC GLIENT

s

"

LAMPU

A
At

7 DISPLAY

==k I‘ ADC |

e

‘ PEMGUAT SENSOR ‘

SENSOR SUHU I

CGambar 3.1. Blok Diagram Kescluruhan Sistem
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Fungsi dari tiap blok adalah sebagai berikut :

1.

b

PC-CLIENT merupakan bagian vang bertugas untuk memanggil alamat
IP dari ethernet dalam hal i local [P dari ethernet EG-SE71500M)
INTERNET merupakan bagian daripada jaringan vang menghubungkan
antara PC-Client dengan ethernet EG-SR-7150MJ dan Web server
ETHERNET EG-SR-7150MJ merupakan bagian vang bertugas
sebagai Fthernet gateway ke serial

RS-232(LVTTL) merupakan bagian yang berfungsi sebagai antarmuka
serial yang bekerja pada lovel tegangan +3.3Vpada sisi Ethernet
HS-232(1'TL) merupakan bagian yang berfungsi sebagai antarmuka
serial yang bekerja pada level tegangan +5V pada sisi Web server

WEB SERVER (AT8958252) merupakan bagian yang berfungsi
sebagai database untuk melayvani setiap permintaan dari PC-CLIENT
DRIVER RELAY bagian ini berfungsi scbagai pengendali untuk
mematikan dan menghidupkan lampu

LAMPU bagian vang berfungsi sebagal penerang vang ditempatkan di
rumah atau perkantoran

SENSOR SUHU
Merupakan alat yang dipunakan sebagai pengindraan  untuk
mengetahui suhu sckitar.

10. Limit Swith

Dictektor ini digunakan untuk buka /tutup pintu.

11. Maotor DC

Motor berfungsi untuk penggerak pada pintu digunakan oniuk
tup/buka pintu.

12. Display

Display Berfungsi schagai tampilan kondisi pintu, lampu dan suhu
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3.1.2. Prinsip Kerja Alat

Pada prinsipnya kerja alat ini adalah tergantung dari permintaan PC-Client
pada saat PC-Client On-Line dan terhubung ke jaringan, dalam perancangan ini
Jaringan yang digunakan hanya terbatas pada jaringan lokal saja atau LAN(lokal
area metwork) namun realisasinya bisa dipokai dalam jaringan internet yang
sebenamya. ketika PC-Client €n-lLine dan sistem pada bagian unit weh server ON
maka sclanjutnya PC-Client akan melakukan pemanggilan alamat dalam hal im
lokal [P address dari ethernet gateway EG-SR-7150M, tentu dibutuhkan sebuah
web browser dan yang digunakan adalah frternet Explorer untuk memasukkan
alamal tersebut, alamal IP Address-nya sendin adalah htip; 192 168 11 2/L0),
ketika alamat IP tersebut sudah betul maka web browser melalui protokol HTTP
akan mengirimkan request GET pada Web Server berdasarkan alamat TP, yang
kemudian memberitahukan Web Server untuk mendapatkan resowrce dan

mengirimkan balik ke web browser,

Kemudian pada halaman web yang ada kita akan dihadapkan oleh link-
link vang dialamatkan pada web server. seperti contoh link avalakan lfampu
dengan alamat 1P Arp;/ £92.168.11.2/1.1 bilamana link im1 di klik maka browser
akan mengirimkan request GE'T sesuai link yang diminta dan web server dalam
hal ini mikrokontroler akan mengkondisikannya pada logic *17(aktif high) untuk
mengaktitkan driver refay disamping it web scrver juga mengirim balik

informasi berupa status dar masing-masing lampu.
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313, Perancanaan dan Pembuatan Modul Ethernet EG-SE-7T150M.]

3.1.3.1. Perancangan Penggunaan Port-Port Pada Modul Ethernet EG-SR-

T150MJ

Pada skripsi ini Modul Ethernet EG-SR-7150MJ berfungsi sebagai

cthernet gateway serial ke TCP/IP atau TCP/IP ke serial yang menjembatani

antara web server{ ATR98252) dengan janingan LAN. Pada modul ethemet ini ada

beberapa port yang mesti di pakai dengan seksama sesuai dengan kegunaannya

yang terdiri dari port L. AN RJ-45 dan port serial sehagai /0.

Gambar 3.2

menunjukkan rancangan porf-port /0 serta sinyal-sinyal

pada Modul FEthernet EG-SR-71530MJ dan  terintegrasi di  dalamnya IC

mikrokontroler ATE89CS51RC2  yang dimanfaatkan pada skripsi ini.
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Gambar 3.2, Pemakaian PIN pada port Serial dari Modul EG-SR-7150M)
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3
JRESET-1 2- 3.3V
EXD -3 4-33v
CTS-5 A - [FACTCRY RESET
XD 7 B-/HW_TRIGGLR

RTS -9 10 - /PSEN
GND 11 12 - GND

CGiambar 3_3_ Keterangan dari JP3

Pin 1. /RESET

Input reset pada pin 10 adalah reset master untuk AT89CS1RC2

Pin 2/4, VCC (+3.3V)

Modul ethernet ini di operasikan dengan fegangan supply +3.3V dan pin
VCC berada pada pin 2,22,39.38.58 untuk Chip Wiznet W31501 dan
untuk ATEHCS1RC2 sendini pin Vee berada pada pin 38

Pin 3. RXD) ( Port 3.0 dari 1O ATRYCIIRCZ )

Pin 3/Port 3.0 merupskan port yang berada pada pmn 11 dari IC
ATZ9C51RC2Z. Dalam perancangan, P3.0 digunakan sebagai port input
serial.

Pin 5, CTS (Clear To Send)

Pin 5 merupakan port vang digunakan dalam mengendalikan arah data
yang masuk

Pm 6, [FACTORY RLISET

Pin 6 merupakan porl yang digunkan sebagai sebagai resel untuk

mengembalikan setingan defaudt dari ethernel EG-SR-7150MJ.
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e Pin 7, TXD f Port 3.1 dari IC ATSUCSIRCZ )
Pin 7/Port 5.0 dalam perancangan ini P3.0 berada pada pin 13 dari IC
ATE9C51RC2 dan dalam perencanaannya, P3.0 digunakan scbagai output
serial

¢ Pin§, (HARDWARE TRIGGER
Pin & merupakan port yang digunakan sebagai command mode serial.

e Pin 9 RTS ( Request T Nend)
Mn 9 merupakn port yang digunakan dalam mengendalikan arah data yang
keluar

o  Pin 10./PSEN (Program Strore Enabfe)
/PSEN adalah suatu sinyal keluaran vang terdapat pada pin 32. Fungsinya
adalah secbagai sinyval kontrol umtuk memungkinkan mikrokoniroler
membaca program (code) dari memon eksternal. Jika eksekusi program
dari ROM internal (8051/8052) atan dari flash memort AT89CSIRCZ |
maka /PSEN berada pada kondisi tidak aktif thighy.

e Pin 11/12, GND (Ground)
Pin 11 dan pin 12 adalh pin yang digunakan sebagai ground, dalam modul
ini untuk Chip Wiznet W3150+ berada pada pin 3,13,23.36,45,54

sedangkan untuk AT89C51RC2 Gnd berada pada pin 16.

3.1.4. Antarmuka Serial RS-232{(LVTTL) dan RS-232(TTL)
Sebagai penghubung antara ethernet EG-SR-7150MJ dengan mikrokontroler
AT8988252 adalah RS-232 yang konfligurasinya terdiri dari 1C MAX 3232 untuk

INVTTI. dan MAX 232 untuk TTL keduanva sangat berperan dalam penyesuaian
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level tegangan yang diminta untuk ethemet sendini pada bagian serialnya
membutuhkan level signal tegangan +3.3V maka dipakai 1C dan MAXIM vaitu
MAX 3232, sedangkan untuk level tegangan yang lebih besar dipakai IC MAX
232 vang beroperasi pada level tegangan +5V untuk bisa berkomunikasi dengan
Mikrokontroler AT8958252, 1C MAX232CPE schagail pengubah level teganpan
ini mempunyai 2 receivers yang berfungsi sebagai pengubah level tegangan dari
level R5232 ke level Voltage Transistar Transistor Logic (TTL) dan mempunyai
2 drivers yang berfungsi mengubah level tegangan dari level TTL ke level RS232.
Pasangan driver/receiver ini digunakan untuk TX dan RY , sedangkan pasangan
vang lainnya digunakan untuk C7TS dan K75

Tabel 3.1
Konfigurasi Pin 1C MAX232CPLE

Hbr | Hame | Purposa Signal Voltage

1 Ci+ -+ connector for capacitor C1 capacitor should stand at least 168V
2 Va output of voltage pump +10V

3 C1- + coannoclod i capacitor C1 capacior should stand al least 16W
4 C2+ + connector for capacrtor C2 capacitor should stand at least 16W
B C2- - -:nnLeu:tur for capacitor C2 capacitor should stand at laast 18V
] W output of voltage pump /irverter | 10V

7 T2z | Drivet 2 oulpast RS-232

B R2im Recaivar 2 input RE-232

g RZ2=. | Recerear 2 output TTIL

10 | Tdi- Dirver 2 snpart TTL

11 Tiin Drrver 1 input TTL

12 Rlsn | Recerer 1 output TTL

13 Hlin Recener 1 input RS5-232

14 |Tlow |Dener toutpt S22
15 | GND Ground oy

16 | Vo Fower supply +0\




71

Dalam pembuatan rangkaian, IC MAX232 memerlukan beberapa kapasitor.
Kami menggunakan kapasitor scbesar | pl’ dengan tegangan 16 Volt pada

beberapa kaki pin. 1C ini memerlukan input +5 Volt.
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Gambar 3.4. Rangkaian Pengubah Level Tegangan R5-232

Ada 4 kapasitor yang digunakan dalam rangkman ini yaitu pada pin 1 (+)
dengan pin 3 (-), pin 4 (+) dengan pin 5 (-), pin 2 (+) dengan pin 16 (-). Untuk pin
6. karena bertegangan -10 Volt maka terhubung dengan kaki kapasitor (-)
sedangkan Grownd (+). Koneksi antara IC MAX232 dengan RS232 terhubung
melalui pin 14 (driver 1 owput) vaitu sebagai Tx (transmitter) dengan DBY pin2
(received data) dan pin 13 (receiver 1 input) sebagai Kx (recefver) dengan DB9

pin 3 (eransmitted data). Sedangkan pin 12 dan pin 13 menuju ke mikrokontroler.
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ketentuan dan data teknis  diatas juga berlaku untuk [C MAX5232 yang
ditempatkan disisi Fthernet EG-SR7150M) hanya saja pada 1C MAX3232 level

tepangannya berada pada +3.3V atau LVTTL.

3.1.5. Pcrancangan Penggunaan Port-Port Pada Mikrokontroler
ATRYSE2S2

Pada skripsi ini [C mikrokontroler AT8958252 digunakan sebagai pusal
pengendali kerja dari alat yang dibuat karena pada IC inilah akan disimpan
program-program (software) perintah scria alamat yang akan dituju program.
Untuk melaksanakan fungsi tersebut diatas maka perlu dirancang port-port /()
serta sinyal-sinyal yang akan digunakan dengan scksama.

Gambar 3.2 menunjukkan rancangan port-port 'O serta sinyal-sinyal pada

IC mikrokontreoler ATR9SR252 vang dimanfaatkan pada skripsi ini.

]

Gambar 3.5, Pemakaian Port-Port Mikrokontroler ATROSE252.
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Port 2

Port 2 merupakan pert dua fungsi vang berada pada pin 21-22 dari IC
AT89S8252, Dalam perancangan, P2.0-P2.7 digunakan sebagai porf
keluaran ke ADC.

Port 3

Port 3 dalam perancangan im P3.0(RXD}, P3.1(TXD), dengan pin 10, dan

pin 11, digunakan sebagai 'O untuk antarmuka serial MAX 232,

PSEN {Program Strore Enable)

PPSEN adalah suatu sinyal keluaran yang terdapat pada pin 29. Fungsinya
adalah sebagai sinyal kontrol untuk memungkinkan mikrokontroller
membaca program (code) dari memori eksternal. Jika eksekusi program
dari ROM internal (8051/8052) atau dari flash memori AT89S8252 | maka
PSEN berada pada kondisi tidak aktif (high).

ALE (Address Latch Enable)

Sinyal outpt AlLE yang berada pada pin 30 fungsinva untuk demultipleks
bus alamat dan bus data. Sinyal ALE membangkitkan pulsa sebesar 1/6
frekwensi oscilator dan dapat dipakai sebagai clock yang dipergunakan
sgoara umun.

EA (External Access)

Masukan sinyal £4 terdapat pada pin 31 yang dapal diberikan logika
rendah (pin terhubung ground) atau logika tingg (pin terthubung Vec). Jika
EA diberikan logika tinggi, maka mikrokontroller akan mengakses

program dari ROM internal (EPROM/flash memory). Jika EA4 diberikan
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logika rendsh, maka mikrokontroller akan mengakses program dan
memori ekstenal. Pada skripsi ini E4 dihubungkan ke Vee

= REST (Reset)
Input reset pada pin 9 adalah resel master untuk AT8988252.

s  Oscilator
Oscilator yang disediakan pada chip dikcmudikan dengan XTAL yang
dihubungkan pada pin 18 dan pin 19, Besar nilai XTAL yang digunakan
sebesar 11,0592 MHz untuk keluarga MCS-51. dan diperlukan dua buah
kapasitor pensiabil sebesar 30pl'.

s Vo
ATRISR252 dioperasikan dengan tegangan supply +5V. Pin Vec berada
pada pin nomor 40 yang dipararel dengan EA/VPP pada pin 31, sedangkan

Vss (ground) pada ATB9S8252 berada pada pin 20.

3.1.6. Driver Relay
Rangkaian driver berfungsi untuk mengaktifkan lampu yang nantinya akan

menerangi suan ruangan. driver ini dapat dilihat pada gambar 3.5.

S -'m_. Jﬁ i

e | j F = _EL Jj

Il I_:]_

CGambar 3.6. Rangkaian Driver Relay.
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Langkah perancangan dan pemilihan komponen yang dipakai adalah:

Menentukan arus nominal relay vang digunakan, dan didapatkan nilai arus
nominal sebesar 76.4 mA pada tegangan 12 Volt (sesuai nila pengukuran
yang didapat).

Nilai arus relay sebesar 76.4 mA adalah sebagai arus colfector (Ic) pada
transistor.

Transistor pada rangkaian driver ini berfungsi sebagai saklar. Transistor yang
dipakai adalah C828 jenis NPN bekerja pada keadaan aktif high, jika logika
"1” maka transistor akan tertutup sehingga arus mengalir dari Vec sebagai
arus ceflector{lc) ke relay dan schaliknya. Transitor ini mempunyai konstanta
tipikal ()= 150

Logika “1” keluaran mikrokontroler ATR9S8252 sebesar 5 Voll.

3.0.7. Perencansan Sensor Subu

Sensor suhu yang digunakan pada perencanaan alat ini adalah 1C LM 35

LM 35 merupakan pengindra suhu vang memberikan tegangan keluaran yang

berbanding langsung dengan suhu yang diukurnya, dalam derajat celeius.

Schingga pada saat suhu 0°C, tegangan keluaran adalah nol volt.

Alasan pengeunaan sensor ini adalah :
o Mempunyai ketelitian dan ketepatan yang tinggi
o Mempunyai impedansi keluaran yang rendah dan kelinieran yang timggi
s Memiliki kalibrasi yang tepat schingga pembacaan nilai keluaran menjadi

mudah dalam derajat celcius.
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¢ Dengan sensitivitas 10 mV keluaran mengalami perubahan 10 mV setiap
kenaikan 1°C
¢ Memerlukan komponen cksternal yang sedikit

= Konsumsi arus kurang dari 60 x« A

+¥s
|5 TON20%§

QuUTPUT
0 my + 10.0 o/ -G

e e L
CGambar 3-7 . Rangkaian Scnsor suhu
Range sensor suhu LM 35 :
= Range sensor LM 35 : -55 °C sampai dengan 150 "C
+ Range operasi alat ukur : 20 "C sampai dengan 35 *C
Tegangan keluaran yang diberikan sensor ketika proses pendeteksian lemperature
adalah :
Vout=temp x 10 mV/C
[mana : Vout adalah tegangan output dan sensor LM 33 (volt)
‘Temp adalah besaran suhu vang dibaca (“C)
Mialnya suhu mencpai 26 “C maka tegangan dari sensor adalah:
Voul =26 x 10 mV/C
Karena hasil dari besaran temperature ke besaran listrik masih dalam
beatuk sinyal analog, maka sebelum diinputkan ke mikrokontroller terlebih
dahulu sinyal terschut dikonversikan mengpgunakan pengubah sinyal analog ke

digital yaiiu ADC, yang sebelumnya dikuatkan terlebih dahulu oleh Op-Amp.
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3.1.5. Perencanaan Rangkaian Penguat Operasional ((Qp-Amp)

Penguat operasional dipergunakan untuk menguatkan legangan vang keeil
dari LM 35 schingga menjadi tegangan yang berkisar antara 0 volt sampai 5 volt.
Sebuah penguat tak membalik, yaitu dengan keluaran (Vo) mempunyai polaritas
yang sama seperti tegangan masukan (Ei), atau legangan oulpul sefasa dengan

legangan inpuinya.

Comerr——— |

N

Gambar 3-8 . Rangkaian Penguat Non-Inverling
Apabila tegangan antara lerminal masukan (+) dan lerminal masukan (-)
menunjukkan 0 volt, hal ini akan menyebabkan besar tegangan input (-) sama
dengan besar tegangan input (+) terhadap ground yaitu berada pada potensial Fi
yvang sama. Karena Ei tampak melintas Ri, Fi menyebabkan arus 1 mengalir

sebesar:
Ei
| = —({Ampe
m‘( per)

Arah arus (1) tergantung pada polaritas Fi, karena arus akan mengalir
melalui Rf, penurunan tegangan melalui Rf dinyatakan oleh V¢ dan dinyvatakan
sebagal berikul:

Vei=lx R = %xﬁ'ﬁ {(voll}

i
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Tegangan keluaran (Vo) didapat dengan menambahkan penurunan
legangan yang melintas Ri yaitu Ei, ke tegangan yang melintas Rf yaitu Vg
ditunjukkan dengan persamaan berikut:

Yo=FEi+ Vgr

Yo—Fi+ (ﬁxﬂ\]i (vol)
Ri J

Vo= [l 4 i—fJx Ei {(volt)

!

Besar penguatan (gain) diperoleh dari tegangan output berbanding dengan

tegangan input, dimana diperoleh dengan persamaan schagai berikut:

Ml:ﬁ
Ei
Acl= I+E = 1+EKQ =(1+9)= 10 kali
Ki 1K

3.1.9. Perencanaan Rangkaian ADC (Analog Digital Converter)

Rangkaian ADC ini berfungsi mengkonversikan besaran analog menjadi
besaran digital agar nantinya dapat diolah oleh mikrokontroller sebapai data
masukannya. Jadi sinyal kelvaran dari sensir adalah sinval analog yang harus
diubah menjadi sinyal digital agar dapat diinterfacekan sehingga dapat dibaca olch
program kompuler,

Untuk rangkaian pengkonversian data analog ke digital (ADC) digunakan
IC 0804. dengan sebuah masukan yaitu Vin (pin7) dan delapan buah keluaran
yaitu DBO-DB7 (pinll-pinl8) pada port 1. bekerja dengan tegangan referensi

sebesar 2,5 wvolt pada Vrefl2 atau pin 9 yang didapat dari resistor pembagi
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tegangan (sesuai data sheel). Fungsi dari rangkaian referensi ini adalah untuk

mendapatkan resolusi 1 bit yang diinginkan,

spo § EEEIEEER _

£% X
.,||LMEE E 8 e |32

Gambar 3-9 . Rangkaian ADC 0804
ADC ini mempunyai range antara 0 sampai 5 volt dengan menggunakan
pencatu dava +5 volt. ADC 0804 telah dilengkapi engan clock imternal yang
dipasang secara running dan dapat diaktifkan dengan menghubungkan komponen
resistor cksternal (R) dan komponen kapasitor eksternal (C) pada clockR dan nilai
IN untuk menghasilkan sinyal clock. Nilai R ditentukan sebesar 10 K£2 dan nilai
C sepesar 130pl, sehingga memberikan [rekuensi elock scbesar:

= e ==

Llx RC

= 1
L1x10K x150 pK

F = 606,06 KHz
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Dari perhitungan diatas dapat dilihat bahwa harga frekuensi yang
didapatkan sudah dapat memenuhi harga yang diminta ADC 0804 berdasarkan

data sheetnya.

ADC ini dirancang dapat menerima masukan 0 sampai 5 voll sehingga 1 bit
berbobot % = 19.6 mV. Tegangan referensi Vref/2Z diset 2.00 Volt, sehingga

Vref yang dihasilkan scbesar 4,00 Volt maka untuk perhitungan resolusi setiap |

bil berbobhot:

ol
Resolusi 1 bit = %;— (banyaknya data per bit 2% = 255)

Untuk perhitungan pada suhu 26 °C maka keluaran tegangan yang
dihasilkan oleh sensor subu adalah 260 mV, setelah mengalami penguatan 10 kali
menjadi 2600 mV. Sehingga output yang dihasilkan dari ADC 0804 adalah:

Firi

resolusi

ADC output =

2600mV
15.6mV

= 166,66 mV

= Abh
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tegangan (scsuai data sheet). Fungsi dari rangkaian referensi ini adalah wntuk

mendapatkan resolusi 1 bit yang diingimkan.
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Gambar 3-9 . Rangkaian ADC (0804
ADC ini mempunyai range antara () sampai 5 volt dengan menggunakan
pencatu daya +5 voll. ADC 0804 tclah dilengkapi engan clock internal yang
dipasang secara running dan dapat diaktifkan dengan menghubungkan komponen
resistor cksternal (R) dan komponen kapasitor eksternal (C) pada clockR dan nilai
IN uniuk menghasilkan sinyal clock. Nilai R ditentukan sebesar 10 K{1 dan nilai
C sepesar 150pT, schingga memberikan frekuensi clock sebesar:

I
Llx RC

1
L1x 10K x150 pK

F = 606.06 KHz
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3.2. Perancangan Perangkat Lunak ( Software )

Untuk pemakaian mikrokontroler didalam  suam  sistem, perlu
direncanakan perangkat lunak mikrokontroller yang dapat mengalur system
tersebut. Perangkat lunak disini adalah perintah-perintah (program) didalam
memori yang harus dilaksanakan oleh mikrokontroler.

Didalam suatu mikrokontroller memon merupakan fasilitas utama Karena
disinilah disimpan penntah-pcrintah vang harus dikerjakan, Memori disini dapat
dibedakan menurut fungsinya menjadi memori program dan memori data.

Perencanaan perangkat lunak ( soffware ) didasarkan perencanaan

perangkat keras yang telah dibuat sebelumnya.




3.2.1. Flow Chart
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Cura kerja dari perangkat lunak (software) secara umum sebagai berikut:

i START

| B

INISIALLSASI
BAUDRATE
PORT SERIAL
KONDESE AWAL LAMPL PADAM

| ' IP ADDRESS
: 182 188.11.2

t v
REQUEST

[ Ty GET
"

| mAcasUHU '
FORMAT HTML

E

s S 921681 1.2.500000
?

] 1%
i 1
T.
¥
NYALAKAN LAMPU W 192 18611260001
KIRIN DATA HTWML [
T
L

MATHAN LAMPL
KIRIM DATA HTML

—i-




LB o
y ¥
"
"
5 o 192.186:11.2/5000P0
. ' 7
1 p‘
' T
'
| '
BUKA PINTLI - . 182168 11 2500071
7

KIRIM DATA KE HTML " —t

r

TUTUP PINTU
EFRIM DATA HTML




PC CLIENT
ON LINE

b |

A J

MASUKAN IP ADDRESS /
WEB SERVER 7

'

_——="""IP ADDRESS ~--_
e 192168112 -7

=

AKSES /
HALAMAN WEB

TAMPILKAN SUHU

TAMPILKAN LAMPU
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Gambar Flow Chart Cara Kerja Sistem
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¢ Untuk mengetahui sistem kerja moniloring subu ruangan dengan
menggunakan mikrokontroller AT 8988252
» Uniuk mengetahui keadaan pintu dan kondisi lampu.
4.3. Pengujian Rangkaian Sensor
Pengujian rangkaian sensor dimaksudkan untuk mengetahui apakah sensor
ILM 35 dapat bekerja dengan baik dalam menentukan atau mengukur subu
tuangan tersebut. Dan untk mengetahui berapa tegangan output dari sensor suhu

pada setiap perubahan suhu,

Sensor Suhu Op-Amp

AV Meter_‘

Gambar 4-1. Blok Pengujian Rangkaian Sensor

Dalam pengujian rangkaian sensor ini dilakukan untuk mengetahui berapa
tegangan output dari sensor suhu pada setiap perubahan suhu. Pengujian dan
pengukuran rangkaian sensor suhu dilakukan berdasarkan blok diagram diatas.

Untuk kalibtasi sensor LM 35 dengan menggunakan thermometer yang
sudah ada yaitu thermometer alcohol dapat ditunjukkan pada table berikut:

Tahle 4-1. Perbandingan Thermometer Alkohol dengan Sensor Suhu LM 35

No Thermometer Sensor LM 35
Alkohol
1 20 20
2 22 22
3 24 24
4 26 26
5 28 28
6 30 ‘ K]
7 32 32
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Pada saal penpujian alat ini, suhu ruangan adalah 26"C. Jadi pada suhu
26"C maka Vout scnsor adalah 26x10mV = 0,26 Volt. Untuk mengetahui berapa
tegangan output yvang dihasilkan maka Kita dapat mengukurnya pada pin no.2 dari
LM 35. dari hasil pengujian dan pengukuran rangkaian sensor suhu tersebut dapat
dilihat berdasarkan table di bawah mi:

Tabel 4-2. Hasil Pengukuran dan Pencujian Rangkaian Sensor Suhu

No Temperature Vout Sensor Suhu (Voli)
('C) Perhitungan Pengukuran
i 20 0,20 0,204
2 22 0,22 0,225
3 24 0.24 0,244
4 26 0,26 0,263
5 28 0.28 0,281
[ 30 0,30 0,302
7 32 .32 0,322

Berdasarkan tabel diaatas maka dapat disimpulkan sebagai berikul:
Missal suhu yang terdeteksi adalah 26°C: maka tegangan output dari sensor
suhu dapat dihitung dengan menggunakan rurnus:
Vout sy = Temp x 10 mv/'C
=28 x 10 mV/'C
=280 mV
Untuk mencari kemungkinan kesalahan relative dapat dican dengan rumus

sebagai berikut:

= | perﬂmungcm_— pengukwanlx 100%
perhitungan

Kesalahan relativ




8%

0,280,281
0.28

‘IIE}E}%-— 0,55%

Dengan cara yang sama, nilai kesalahan relativ dapal dilihal pada tabel 4-2

sebaga berikut:
Tabel 4-3. Data Kesalahan Relatif
No | Temperature Vout Sensor Suhu (Volt) | Error

C Perhitungan | Pengukuran (%)
1 20 0,20 0,204 2
2 22 0,22 0,255 227
3 24 0,24 0,244 1,66
i 26 0,26 0,263 1,15
5 28 028 0,281 0,35
6 30 0,30 0,302 0,67
7 32 | 032 0,322 0,62

Untuk kesalahan rata-rata dapat dicari dengan rumus:

. Terror
Kesalahan relative rata-tata =

X
Dimana: } error = jumlah error
X = Banyaknya Sampel
Jadi apabila } error =897
X -8

. 897
Maka kesalahan relative rata-rata = T =112 %

4.4. Pengujian Rangkaian Penguat Non Inverting
Pengujian rangkaian penguat non inverting dimaksudkan untuk mengetahui

berapa tegangan output dari penguat pada setiap perubahan suhu.
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Op-Amp ADC

YVolt Meter

Gambar 4-2. Blok Pengujian Op-Amp

Dalam penguiian rangkaian penguat instrumentasi ini dilakukan untuk
mengetahui berapa tegangan output dari Op-Amp pada sctiap perubahan suhu dan
membandingkannya dengan  hasil perhitungan. Pengujian dan pengukuran
rangkaian penguat (op-Amp) dilakukan berdasarkan blok diagram diatas.

Untuk mengetahni berapa tegangan output yangdihasilkan maka kita dapat
mengukurnya pada pin no.8 dari Op-Amp. Perhitungan untuk Non-inverting dapat
dilakukan sebagai berikut:

» Perubahan tegangan keluaran pada sensor suhu LM 35 diasumsikan linier
dengan perubahan tegangan tiap kenaikan 1°C adalah 10 mV
= Pengualan pada penguat instrumentasi adalah 10 kali

Sehingga untuk setiap kenaikan suhu dapat dihitung sebagai berikut:

Vo jop-Amp) = [1 +%{JIVEH (Volt)

= Acl x Vin (volt}
Dimana Vin = Vout jenzer
Dari hasil pengujian dan pengukuran rangkaian sensor suhu terscbut dapat

dilihal berdacarkan tabel dibawah ini:
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Tahel 4-4. Hasil Perhitimgan dan Pengukuran Rangkaian Op-Amp

No Temperature Yout Sensor Suhu (Yolt)
(”{L') Perhitungan Pengukuran
1 20 0,20 2,05
2 22 0,22 2,27
3 24 0,24 2,47
4 26 0.26 2,65
5 28 0,28 2.85
b 30 0,30 3.03
7 32 .32 3,22

Berdasarkan tabel diatas maka dapat disimpulkan sebagai berikut:
Misalkan suhu yang terdeteksi adalah 26°C maka tegangan output dari

sensor subu dapal dihilung dengan menggunakan rumus:

Vo jop-amm = {I + %?J xVin (volt)

=10x 028V
=28V
Untuk mencari kemungkinan kesalahan relative dapal dicari dengan rumus
scbagai berikut:

perhitungan — penguhcran]
perhitungan

Kesalahan relative = x 100%,

=%x]{]ﬂ%=l,4“fﬁ.

Dengan cara vang sama, nilai kesalahan relative sepeti pada tabel 4-5

berikut ini:
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Tabel 4-5. Data Kesulahan Relatif

No Temperature Vout Sensor Suhu (Volt) Error
"C Perhitungan | Pengukuran (%)
1 20 0,20 | 2,05 2,5
2 22 _ 0,22 | 227 _ady. |
3 24 0,24 | 247 | 291
4 26 0,26 2,65 1,92
5 28 0,28 284 1,4
] 30 .30 3.03 0,67 |
7 32 0,32 3,22 0,62 |

Untuk kesalahan rata-rata dapat dican dengan rumus:

K esalahan relative rata-raia = s

X
Dimana: ¥ error = jumlah error
X = Banyaknya Sampel
Jadi apabila ¥ error  —13.49
X =3

Maka kesalahan relative rata-rata = 13’3—49= 1.68 %

4.5, Pengujian Rangkaian ADC 0804

ADC digunakan untuk mengubah sinyal analog menjadi sinval digital
dimana sinyal yang dikeluarkan oleh sensor masih berupa sinyal analog, karena
mikrokontoler hanya bias menernima sinyal digital saja. Sehingga diperlukan
adanya pengubah tegangan analog menjadi tegangan digital berupa ADC (Analog

to Digital Converter).
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Pengujian dismi dilakukan dengan cara pin 9 (Vret/2) dihubungkan dengan
positif () multimeterdan negative (-} mulimeter dibubungkan ke ground, agar
mendapatkan nila Vref2 dalam satusn volt. Lalu mengukur Vin dari ADC 0804
dengan cara menghubungkan positif multimeter dengan pin 6 dari ADC dan
negative (-) multimeter dihubungkan ke ground sesuai dengan suhu yang diterima.
Sehingga didapatkan hasil dari pengukuran Vref/2 didapat tegangan sebesar 2,00
volt, jadi Vref yang didapat 4.00 voll. Sedang uniuk pengukuran Vin dari ADC
apabila suhu pengukuran 26 “C’ didapat Vin sebesar 2,65 volt

Data hasil pengukuran didapatkan sebagai berikut:

Vrelf2 =200 volt

Vret =400 volt

S Vref .
Resolusi 1 bit = 2:#1 {banyaknya data per bit= 255)
4.0}
= =156 mV/s
T v mV/step

Untuk perhitungan pada suhu 26 °C maka inputan tegangan vang dihasilkan

oleh ADC sebesar 2.65 volt
VEuEADE: =
resolusi
_ 2650mV
156
= 169,87 desimal

= AQ hexadesimal
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Tabel 4-6. Hasil pengukuran dan perhilungan ADC 0804

No | Suhu | Vin ADC Output ADC |
("C) (volt) Desimal Hexadesimal
| 20 2,05 131.41 §3h
2 22 2,27 145,51 91h
3 24 2.42 150,33 91ih
4 26 2.635 169 87 AYh
3 28 2.84 182.05 Béh
6 30 3.03 194,23 C2h
7 32 3.22 206,41 CEh

4.6. Pengujian Rangkaian RS 232 dan RS 3232

ES 232 digunakan untuk menyetarakan 1'TL (Fransistor Transistor Logic)
dalam tcorinya di dalam data sheet disebutkan apabila RS 232 berkondisi 5V
maka outputnya akan berupa tegangan -3 V sampai -15 V dan apabila berkondisi
0V akan mengeluarkan output sebesar 3V sampai 15V.

Pengujian disini akan dilakukan denpan carmn pin 11 (TXD) dan
ATEOSE252 dilmbungkan ke ground (pin 20). Hal ini bertujuan agar
mikrokontroler mendapat logika low (0V), lalu mengukur output dari pin 7 RS
232. kemudian menghubungkan pin 11 AT8958252 (TXD) dengan pin
ATB988252 (Vee) inmi dilakukan agar mikrokontroler berlogika high (5Volt) dan
mengukur outputan dari pin 7 RS232. pengukuran ini menggunakan alai ukur
multitester. Pengujian im bertujuan untuk mengecekapakah sesuai degan apa yang
disebutkan di dalam data sheet bahwa apabila RS 232 menerima OV akan

mengeluarkan 15V dan apabila menerima 5V akan menpeluarkan -15V
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¢« Membuat perangkat lunak pengujian rangkaian LCD. Program ini berisi
inisialisasi Mikrokontroller, dan LCD.,
s Mengaktitkan catu daya
¢ Mengoperasikan program, hasil keluaran akan dilunjukkan pada layar
penampil kristal cair.
4. Hasil Pengujian.
Dari hasil pengujian didapatkan bahwa rangkaian LCD  dapat
menampilkan karakter-karakter, sesuai dengan data yang dikirimkan. Tampilan

terdiri atas 2 baris yang masing-masing mcempunyai 11 karakter.

CGambar 4.4 Hasil Pengujian L.

4.8. Pengujian Driver Relay
l. Tujuan.
Mengetahui apakah rangkaian driver relay dapal bekerja dengan baik.
2. Peralatan yang dibutuhkan:
o Power supply 5V,
* Rangkaian Driver Relay.
3. Prosedur pengujian.

o Alat-alat dirangkai seperti ditunjukkan pada gambar 4.6.




¢ Memberi tegangan 5V pada rangkaian driver.

Calu Daya

Mikrokoniroler

Grambar 4.5, Rangkaian Pengujian Driver Relay.

4. Hasil Pengujian.

Hasil pengujian rangkaian driver relay adalah sebagai berikut :

Tabel 4.8. Hazil Pengujian Ranpkaian Kefay.

Arus Yang Hasil Pengukuran | Hasil Perhitungan
Diukur (mA) (mA)
le 31 A3
Ib (.31 0.33
3 - e
ot | perhitungan — pengukuran| A
perhifungan
33-3
FrorTh = ]—| % 100%
Eror Th= 6.9 %.
0.33—-0.31
Eror Ic = MK 100%
0.33
Eror [e = 6.0 %.

Driver Relay




4.9. Pengujian Moter

: Motor Dc Sebagai
Catu Daya o  Rangkaian Indikator D
Driver Motor slachslb
\..1 Catu Daya 12V
Gambar 4.6. Pengujian Motor DC
Tabel 4.9, Tasil Pengujian Motor DC
P1.0 | PL1 | Kondisi Keterangan
0 0 OFF Tidak bergerak
0 1 ON Bergerak ke kin
1 0 ON Berg:;rak ke kanan
1 1 X Tidak diperbolehkan
|
Analisa Pengujian

Berdasarkan hasil pengujian pada miniatur rumah, maka dapat diambil

kesimpulan bahwa :

e Jika P1.0 bemilai ¢ (nol) dan P1.1 bemilai 0 (nol) maka motor tidak

bergerak.

e Jika P1.0 bernilai 0 (nol) dan P1.1

bergerak ke kin scrta pintu lerbuka.

bermilai 1 (satu) maka motor
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e Jika P1.0 bemilai | (satu) dan P1.1  bemilai 0 (nol) maka motor
bergerak ke kanan serta pintu tertutup.
s Jika P1.0 bernilai O (nol) dan PL.1 bernilai 0 (nol)} maka motor tidak
diperbolehkan.
4.10. Pengujian Modul Fthernet EG-SR-7150MJ
Pengujian Modul Cthernet EG-SR-7150MJ imi dapat didasarkan pada 2
pengujian yaitu:

4.10.1. Pengujian TCP/IP (ping 192.168.11.2)

MO

PC EG-5R-TI50MJ

TCH/IP

Gambar 4-7. Blok Pengujian TCP/IP

CMINDOWS systans Wicnid e

Gambar 4-8. Pengujian TCP/IP

Pengujian dilakukan dengan cara melakukan ping 192.168.11.2 vang

merupakan alamat P dari modul EG-SR-7150MJ. Pengujian dilakukan untuk




mengelahui apakah protokol TCP/IP yang terpasang telah berkerja dengan baik
atau tidak, TCYIP ini telah terpasang pada server dengan konfigurasi seperti yang
terlihat pada gambar 4-4. Terlihat bahwa protokol TCP/IP telah hekerja dengan
melakukan respon ketika dilakukan ping. Dengan menunjukan Replay form
191.168.11.2.

4.10.2. .Pengujian Request HTTP

MODUL
rci EG-SR-7T150MJ PC2

TCPIP SERIAL

Gambar 4-9, Mok Pengujian Modul EG-5R-T150M1

Pengujian dilakukan dengan cara mengetikkan alamat [P (192.168.11.2) di
Weh Browser (Intermnetl Explorer) pada PC 1. Dan PC 2 buat hubungan senal
dengan menggunakan Hyper Terminal (COMI1, Baudrate 9600). Pengujian
dilakukan untuk mengetahui data apa vang dikirim melalui modul EG-SR-
7150MJ. Seperti yang dimunjukkan pada gambar 4-6 ketika mengetikkan alamat IP
modul Web Browser (Imternet Explorer), browser akan mengirimkan sebuah
reguest melalui melalui protokol HTTP.disini vang dikirimkan berupa request
GET ke data serial (ke mikrokontroler sebagai Web Server) berdasarkan alamat
tadi.

Seielah kita mengetikkan alamat TP di Web Browser tadi maka pada Hyper
Terminal akan muncul seperti pada gambar 4-6. Data ini yang nantinya akan

dibuat dasar dalam pembuatan program untuk Weh Server.




- TR ]
s St 'Vew O Tramhe b

O% 3 0m &

GET # HTTPA .1
pli impgofgil, imageda-adiilmep, imeged jpey, imege/piped, opplicationss—shock
Imrer —féush;_ application/vnd ms-excel . application/vind. es-powerpoinT, opplication
EEEOrQ], wiw
Pecnpt—] anguags: enmus
Acoepl -Fresding: gzip, deflate )
Uscr-Rgont: Mos11lafl B (campatible: MSIE 6.3 Windows W1 S_1: SY1)
Host: 192 168.11.2
Cormection: Keap-Alive

oo (1045 Aubs risart  WRANE-RET =

Gambar 4-10, Tampilan Pada Hyper Terminal

4.11. Pengnjian Keseluruhan Sistem

100

. TCPAP |
EGETHERE_?:HED,H“:*' ' PC CLIENT
i ]
[MODULRS232 .| MIKROKONTROLLER |
TO TTL LOGIC a—j ATRSSE25? t - ADC
T == :
| RELAY | PENGUAT SENSOR |
| | s ,
| | Rl
MOTOR DG ‘LFHITSWITH ‘ LAMEL ‘ SENSOR SUHU
idl L

Gambar 4-11, Blok Pengujian Kescluruhan Sistem
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Pengujian ini dilakukan hampir sama dengan pengujian schelumnya
dimana kita mengetikkan alamat [P di Webh Browser pada PC, tapi pada
komunikasi serialnya kita langsung hubungkan dengan alat yang dibuat
{mikrokontroler), maka di Web Browser akan muncul halaman web vang telah di
program dalam mikrokontroler dan pada halaman web itu akan ditampilkan suhu

yang terukur.keadaan pintu dan kondisi lampu, seperti pada gambar berikut:

3 LRI S o) 1Ht.|!_." hridiEsl huw‘u_ul rl|||i|:_|1 4
Pl Eb dem Fmmbm Gk el I~
O DI PR e S N |

] g e e e r & Y
SUHIT =ZE [ eragyd Cchaa

AL Terhalh 2
(Nt Tl

AT Padsn
Tivalakom Lawpo

Telenidc Fisickans *I'W Plsbins, [muHaon
& Frlreumi 2002 BTt
] Oy g pogr L. 10 L1, B, (T11L) | A LinkowwsT Tons

Gambar 4-12. Tampilan Halaman Web

Pengujian dilakukan untuk mengetahui apakah Building Automation Yang
Dapat Diskses Melalui Internet Menggunakan Mikrokontroller ATEOSE252 Dan
Modul Fihermnet EG-SR-7150MJ dapat diakses melalui Wed Browser. Disini
pengujian yang dilakukan masih dalam jaringan lokal. Dan dengan bekerjanya
sistem ini dalam jaringan lokal, maka sistem ini untuk selanjutmya dapat
diaplikasikan scbenarnva yaitu ondine melalw internet.

Pada pengujian keseluruhan sistem ini data Building Automation Yang

Dapat Diakses Melalui Internet Menggunakan Mikrokontroller ATBYS8252 Dan
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Modul Ethernet EG-SR-7150MJ vang ditampilkan dalam halaman weh akan

dibandingkan dengan subhu yang tercantum pada thermometer.

Tabel 4-10. Perbandingan suhu thermomecter dengan suhu tampilan web

No Thermometer Tampilan

Ruang ('C) Web (°C)
1 22 22
2 23 23
3 24 24
4 26 26
5 27 27
6 28 28
7 30 30

4.12. Pengujian Refresh

Pengujian ini dilakukan dilakukan dengan mengganti nilai content vang
ada pada listing program, dimana programnya scperti berikut:

<META HTTP-EQUIV=retresh CONTENT=2>

Nilai 2 diatas menunjukkan lamanya refersh itu (dalam detik). Pengujian
ini dilakukan untuk mengetahui apakah mikrokontroler mampu untuk waktu

refresh yang berbeda-beda.

Tabel 4-11. Pengaruh waktu refresh terhadap sistem.

_Nﬁ Waktu Sistem
Refresk (detik) (Berhasil/tidak)

1 5 Berhasil

2 4 Berhasil

3 3 RBerhasil

4 2 Berhasil

5 1 Berhasil
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BABYV

PENUTUP

5.1. Kesimpulan

Dari perancangan dan pembuatan Building Automation Yang Dapat

Diakses Melalui Internet Menggunakan Mikrokontroller AT8958252 Dan Modul

Lithernet FG-SR-7150MI ini maka dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:

1.

Lok

4.

Berdasarkan percobaan yang dilakukan pada sistem, subu dapat
ditampilkan pada web browser dengan nilai sesuai pada suhu yang
ditampilkan oleh termometer ruang.

MWeb  server  dapat  diimplementasikan  secara  embedded pada
mikrokontroler dengan modul EG-SR-7150MJ untuk proses Building
Automation Yang Dapat Diakses Melalui Internet.

Ermor yang didapat mclalui perbandingan sensor suhu LM 35 dan
Thermometer adalah 0.35% serla kesalahan relative rata-rata = 1,12%.

Error pada pengujian penguat Non Inverting sebesar 1.4 %.

5.2. Saran

Aplikasi Building Automation Yang Dapat Diakses Melalm Internet

Menggunakan Mikrokontroller AT8958252 Dan Modul Ethernet EG-5R-7150M)

masih memiliki keterbatasan. nantinya diharapkan dapat dikembangkan untuk

mengatasi keterbatasan itu. Misalnya membuat tampilan web lebih kompleks,
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Web Browser yang dipunakan tiddk sebatas Internet Bxplorer. Rangkaian R8232
dan R$3232 dapat dihilangkan dengan mengganti mikrokontroler AT8928252
dengan mikrokontroler dari keluarga AVR (ipe L yang bekerja pad level tegangan

3.3 volt.
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IBNUL.C

Program webserver berbasis mikrokontroler MC5-51
- Manitoring Suhu

- Kontral Lampu

- Kontral Pintu

FE R R R R R R R R R AR R R R R e e **ij'

finclude {atE?EEEE.h}
finclude <stdio.h=
Finclude <string.hs>

* pefinisi konfigurasi port I/0 */
fd it *'*'WWWWWWWWWW'&W********;
tefine TUTUP 1
fdefine BUKA 0
fdefine NyalLa 1
tdefine PADAM O
tdefine CR 13
tdefine LF 10

T Kunf1gura51 port I/0 *f
fr PORTDATA = Ox90;

b1t LCD_RS = P3 A G;

ibit LCD_E = P3 A §;

ibit ADC = PI A T3

it LAMPU = PT A 4;

ibit MOTOR1 = P3 A 3:

ihit MDTDRZ = P3 A 2;

it LIMIT_SW = PO A 23

Hnpclude <lcd. h=

* peklarasi variabel *f
9, - i i i i S A A i W
T STATUS_LAMPU = PADAM;
it STATUS_PINTU = BUKA;

T K = 0;

nsigned curr_char = 0;
nsigned prev_char = 0;
nsigned char cbuf[zﬂ],
nsigned char inbuf_len = 0;

nsigned char s[5] = {0,0,0,0,0%};

nsigned TO_Counter = 0;

ode char *PAGEl = {
HTTP/1.1 201 ok\ryn"
\rin" A
<HTML=" A\
<HEAD>"
<TITLE-MICROSERVER ATBASE252</TITLE=" %
<META HTTP-EQUIV=Content-Type CONTENT=text/html>" 1
<META HTTP-EQUIV=Connection CONTENT=Claose>" \
<META HTTP-EQUIV=Content-Length CONTENT=500=" %
</HEAD>="
<BODY BGCOLOR=marcon TEXT=orange>"
<FONT FACE=Arial=" \
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<H3>Web-Based Home Automation and Monitoring System</H3=" %
' <HR SIZE=3 COLOR=yellow><BR:"

‘ade char *PaGeZ2 = {
' <BR><BR><HR SIZE=3 COLOR=yellow=" %
: <TABLE WIDTH=100%% BORDER=0=" %
! <TR><TD WIDTH=50%% ALIGN=left><sMaLL>Teknik Elektro ITN malang"
! <TD WIDTH=%* ALIGN=right><SMALL>Ibnu Hajar" \
! <TR><TD ALIGN=]left><SMALL>&copy; Februari 2008" 1\
<TD ALIGN=right><SMaLL>02.17.030" %\
</TABLE>"
</ FONT="
</RODY>" %\

</HTML>"

f******#ﬂ######**#***********iif

i RUTIN INTERUPSI TIMER O */

wrEdkettrhththttE Tttt rTEAETRTTARY
old Timer0_ISR (void) interrupt 1

EA = 0;
TO_CounTers+;
EA =1;

E X TR LR L L L L L L L X B 8-5.8 8888 8.8 85 8ok

* RUTIN INTERUPSI SERIAL %/

A AR RN T A A NN AN RN ATNAEAAE

oid serial _ISR{void) interrupt 4
if (BRI && !'0OK) /¥ jika ada data masuk */
{

curr_char = SBUF;
RI = 0;

iT (prev_char==CR && curr_char==LF)
if (chuf[0]=="G" &% chuf[1]=—="E' && chuf[2]='T"') ok = 1;

if (inbuf_len<20)
chuf[inbuf_len] = curr_char;

prev_char = curr_char:
inbuf_Ten++;

t*w#*t#tt#ﬁﬁtttttttttﬁti#*i;

#  RUTIN TUNDAAN WAKTU */

AT R N N N N A A A AAAANARAARNATTA

pid delay(unsigned int nd
unsigned int i, J;
for (i=lji<=n;i+s) For (G=1;j<=10;j++);

#*t*ﬂ:ﬂ:ﬂ:tt*tttttk*k*k**#*###*#*;

k RUTIN PENGHAPUS BUFFER  */

i'i'ii'i"ﬁ"i'*#****t*##*ttﬂﬂﬂ**ﬂﬂ*ﬂt;
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oid clear_cbuf()

char i;
for (1=0;1<=19;i++)
chufli] = O;

**************##*ﬁ###**ﬂ**#;

*  RUTIN MATIKAN MOTOR */
w*##**tt######tﬁﬁﬁﬁ########!

oid motor_off()

0;
Q)

MOTORL
MOTORZ

tztntttttt##ttt##t#########**#ii#ﬂf
e RUTIN JALANKAN MOTOR OwW/COW w/

####*#&#*ﬂ**#**#*ﬁ##*W*w*i**iﬂ*ﬁ*ﬁf

oid pulse_motorChit dir)

motor_off();
it (dir)
MOTORL = 1;
else
MOTORZ = 1;
delay(20);
motor_oft{);
delay(10);

####*#*******kkkk*******ﬁ

*  RUTIN BUKA PINTU  */
9*ttﬂﬂﬂtt*t***##t##tt###;

pid buka_pintu(}
unsigned char 1i;

for (i=1;i<=4;i++) pulse_motor(l);

t%ttttfﬂﬂﬂ*ﬂﬂ*t**ﬂ#***kkk;

¥ RUTIN TUTUP PINTU  */
}*#######+#++#++#*+##*&*wf

id tutup_pintul)

while (LIMIT_SW) pulse_motor{0};
pulse_motor{0);
pulse_motor(d);
pulse_motor{0);

?****#********w*#w*k#kkﬁtit#!

T wf
"PROGRAM UTAMA®™
¥ &

kwtttttw############****##*ﬁf
3id main()
char ch, 1i;
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/% PEMBANGKITAN SINYAL START ADC *
& £/

ADC = [0; delay(l); aDC = 1;

/% INISIALISASI TIMERL DAN BAUDRATE */
i

SCON Ox52;

TMOD = Ox22:
TH1 = ?xFD: //baudrate 9600

TRl =

ES = 1;

T = 1;

RI = 0;

/* INISIALISASI TIMERQ */

,f* _____________________ ¥

THO = Dxff - 100;

TLD = THO;

ETD = 1;

TRO = 1;

EA = 1; //aktifkan Enable Interrupt
initled(); //inisialisasi LCD
clrscr();

prints{l, 1, "Suhu Pintu Lampu");

sprintf(s, "#%1.1f", (Float)(PZ * 0.16969));
prints(l, 2, s);

prints(6, 2, "Buka ");
prints(12, 2, "Padam");

TO_Counter = 0;

LAMPL = 1;
delay (10007 ;
LAMPU = 0O:

tutup_pintul);
while(1}
2

}f (T0_Counter==10000)

3‘{ F (LIMIT_Sw==0)

prints(b, 2, "Tutup"):
STATUS_PINTU = TUTUF;

}

else if (LIMIT_Sw=1)
prints(6, 2, "Buka "):
STATUS_PINTU = BUKA:
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else

printf{"<P=PINTU Tertutug“];

printf{"<BR><A HREF=P0="};

printf("<B»<FONT COLDR=RED
-intu){anNT§<fB}cfA}"):

if {STATUS_LAMPU==PADAM)
printf("<P>LAMPU Padam”};

printf("<BR><A HREF=L1>"};

printf{"<B><FONT COLOR=RED
ampu</FONT></Ba<fan"]);

else
printf("<P>LAMPU Nyala')};

printf({“<BR><A HREF=LD>");

printt (" <B><FONT COLOR=RED
ampu}quUNTiqu}{fA}"};

printf(PAGEZ) ;

oK = 0
clear_chuf(}; inbuf_len = 0;
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:atures

Gompatlble with MCS-51" Products
8K bytes of In-System Reprogrammable Downloadable Flash Memory
5Pl Serial Interface for Program Downloading
EResSEE s iEs

Endurance: 1,000 Write/Erase Cycles
2K bytes EEPROM

Endurance; 100,000 Write/Erase Cycles
2.7 to BY Operating Range
Fuily Static Operation: 0 Hz to 24 MHz B blt
Three-Leval Program Mamory Lock

riaisinmorirs Microcontroller
ree 16 bit Timer/C -

:l;m Il'llltgrrml;:lﬂ:g:lurhgmmEr W“h BK bytES

Programmable UART Serial Channel

SPI Serial Interface Flash

iLow Power idie and Power Down Modes
interrupt Recovery From Power Down

Programmable Watchdog Timer

Power O Flag AT8958252
Preliminary

wseription

1 ATE9SA252 is a low-powar, high-performance CMOS 8 Bl microcomputer with
bytes of Downloadable Flash programmable and erasable read only memory and
byies of EEPROM. The device is manufactured using Atmel's high density non-
stilte memory technology and is compatible with the industry standard B0CS51 in-
iction set and pinout. The on-chip Downloadable Flash allows the program mem-
to be reprogrammed in-system through an 5P serlal Interface or by a conven-
ial nonvolatile memory programmer. By combining a versatile 8 bit CPU with
snloadable Fiash on a monglithic chip, the Atmel AT8956252 is a powerful micro-
Jputer which provides a highly flexible and cost effective solution to many embed-
| contral applications.

+ ATE8858252 provides the following standard features: 8K bytes of Downloadable
sh, 2K bytes EEPROM, 256 bytes of RAM, 32 /O lines, programmable watchdog
ar, two Data Pointers, three 16 bit imer/counters, a six-vector two-level interrupt
nitecture, a full duplex zerlal part, on-chip oscillator, and clock circuitry. In addition,
ATBOS82R2 is designed with static logic for operation down to zero frequency and
ports two software selectable power saving modes. The |dle Mode stops the CPU
le allowing the RAM, imerfoounters, serial port, and interrupt system to continue
stioning. The Power Down Mode saves the RAM contents but freezes the oscilla-
disabling all other chip functions untl the next irtamupt or hardware resst.

i Downlpadable Flash can be changed a single byle al a time and is accessible
wgh the SPI serial intarface. Holding RESET active forces tha 5P| bus into a
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n Description
aply voltage.

(]

und.

t0

t 0 is an 8 bit opan drain bidirectional VO port. As an
put port, each pin can sink elght TTL inputs. YWhen 1s
writlen (o port © pins, the pins can be used as high-im-

lance nputs.
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Port 0 can also be configurad to be the multiplexed low-or-
der address/data bus during accesses to extemal pro-
gram and data memory. In this mode, PO has intemal pul-
lups.

Port 0 also receives the code bytes during Flash program-
ming and outputs the code bytes during program varifica-
tion, Extemal pullups are reguited during program verifica-
tign.

Fort 1

Port 1 ic an 8 bit bidirectional /O port with intarnal pullups.
The Port 1 output buffers can sink/sourca four TTL inputs.
Whan 15 are writtan to Port 1 pins, they are pulled high by
the Intemal pullups and can be used as inputs. As inputs,
Port 1 pins that are extenally being pulled low will source
current (i} becauss of the internal pullups.  {continued)
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lock Diagram
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n Description (Continued)

me Port 1 pins provide additional funclions. P1.0 and
.1 can be configured 1o be the timerfcounter 2 extemal
ant input (P1.0/T2) and the trmerfcounter 2 trigger input
L. 1WT2EX), respectively,

rthermore, F1.4, P1.5 P16, and P1.7 cen be config-
il & the SPI slave port select, data inputioutpur and
i clock input/output pins as shown in the following ta-

ort Pin | Alternate Functions

1.0 T2 (extemal count input to
' Timer/Countar 2}, clock-out

11 T2EX (Timer/Counter 2 capturefreload
: trigger and direction control)

1.4 S5 (Stave port select input)

15 MOS| (Master data oulput, slave data
: input pin for SP| channel)

186 MIZO (Master data input, slave data
. autpit pin far SPl channel)

17 SCK {Mastar clock outpul, slave clock
) input pin for SPI channel) |

11 also receives the low-order address bytes during
sh programming and program verification.

12

12 iz an § bit bidirectional /O port with internal pullups.
2 Port 2 output buffers can sink/saurce four TTL inputs.
en 1s are written fo Port 2 pins, thay are pulied high by
internal pullups and can be used as inputs. As inputs,
12 pins that are externally baing pulled low will source
rent (he) bacause of the internal pullups.

t 2 emits the high-order address byte during fetches
n extamal program mernary and during acceszes to
amnal data memaory that use 16 bit addresses (MOWVX
IFTR). In this application, Port 2 uses strong intemal
ups when emitting 15. During accesses o extamal
a memory that use 8 bit addresses (MOVX @ R, Port
mits the contents of the P2 Special Function Register.

t 2 also receives the high-order address bits and some
itral signals during Flash programming and verification.

13

t 3is an 8 bit bidirectional /0 port with intemal pullups.
1 Part 3 output buffers can sink/source four TTL inputs.
en 1s are written to Port 3 pins, thay aro pulled high by
internal pullups and can be used as inputs. As inputs,
t 3 pins that are externally being pulled low will source
ent (kL) because of the pullups.

Fori 3 also serves the funclions of various special featuras
of the ATEB58252, as shown in the following table,

Port Pin | Alternate Functions
P3.0 RXD (serial input port)
P31 TXD (sarial output port)
P2.2 INTO (external interrupt 0
P3.3 INT1 (external interrupt 1)
P3.4 T {timer 0 external input)

P3.5 T1 {timer 1 external input)

P3.6 WR (extemal data memory write strobe)
Fa.7 _RD {extemal data memory read strobe)

Port 3 also receives some contral signals for Flash pro-
gramming and programming verification.

RST

Rasal input. A high on this pin for two machine cycles
while the oscillator is running ressts the device.

ALE/PROG

Address Latch Enable is an output pulse for Istching the
low byte of the address during accesses to external mem-
ory, This pin is also the program pulse input (PROG) dur-
ing Flash programming,

In normal operation, ALE is emitted at a constant rate of
1/8 the oscillator frequency and may be used for external
timing or clocking purposes. Mote, however, that one ALE
pulse is skipped during each access to external data
memory.

It desired, ALE operation can be disabled by satting hit 0
of SFR location 8EH, With the bit sat, ALE is active cily
during a MOVX or MOVC instruction. Otherwisa, the pin is
weakly pullad high. Setting the ALE-disable bit has no af-
fect if the microcrontroller is in external exacution mode.

PSEN

Program Store Enable is the read strobe to external pro-
Oram memory.

When the AT89S8252 is executing code from external
program memory, PSEN is activated twice sach machineg
cycle, except that two PSEN activations are skipped dur-
ing sach access to external dats memory.

ﬁd‘u'pp

External Access Enable. EA must be strapped to GND in
order to enable the device to fetch code from extemal pro-
gram memory locations starting at 0000H up to FFFFH,
Mote, however, that if lock bit 1 is programmed, EA will be
internally latched on resst.

EA should be strapped to Vg for internal program execu-
tions,
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ble 3. WMGCON—Watchdog and Memaory Gontrol Register

WMCON Address = 86H Ress=l Value = 0000 00008
P52 P51 B30 FEMWE EEMEN nPs WDTRST |WDTEN
git |7 f 5 4 E 2 | a
Symbol Function
=2

sl
it

EMWE

Prescaler Bits for the Watcndog Timer. When all three bits are set to (Y, the watchdog timer has a
nominal perod of 16 ms. When sll three bits are set to "1, the nominal pericd is 2048 ms.

EEPROM Data Memory Write Enabla Bit. Set this bit to "1’ before initiating byte write to on-chip
EEPROPM with the MOVX instruction. User software shouwld sel this bit to '0' after EEPROM write
is completed,

‘EMEN

Intermal EEPROM Access Enable. When EEMEN = 1, the MOVY instruction with DPTR. will
access on-chip EEPROM instead of external data memory, When EEMEN = 0, MOVX with
DPTR accesses extemal data memaory.

Data Pointer Register Select. DPS = (0 selects the first bank of Data Pointer Register, DPO, and
CPS = 1 selecis the second bank, DP1.

Walchdog Timer Reset and EEPROM Readv/Busy Flag. Each time this bit is setto ™1 by user
software, a pulse is generaled to reset the watchdog timer. The WOTRST bit is then automatically
reset to 0 in the next instruction cycle, The WDTRST kit is Write-Only. This bit also serves as the
ROY/BSY flag in a Read-Only mode during EEPROM write. RDY/BSY = 1 means that the
EEFPROM Is ready to be programmed, While programming operations are baing executed, the
RDY/MEBSY bit equals ‘¥ and is automatically reset to "1’ when programming is completed.

Waltchdog Timer Enable Bit. WDOTEN = 1 enables the watchdog timer and WD TEN = 0 disables
the watchdog timer.

A
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ble 4. SPCR—SPI Gontrol Register

SPCR Address = DGH Reset Valug = 0000 01XXE
SPIE SPE DORD  |MSTR ‘E‘.PDL CPHA  SPRI SPRO
I T REE—
Bit |7 |6 's 4 3 v |1 \tt
Symbol Function
P SPI Interrupt Enable, This bit. in conjunction with the ES bit in the IE register, enables SP|

interrupis: SPIE = 1 and ES = 1 enable SPI interrupts. SPIE = 0 disables SP1 intermupts.

PE 2P Enable. SPI = 1 enables the 5PI channel and mnne:isﬁ, MOS!, MISO and SCK to ping P1.4,
P1.5, P1.6, and P1.7. 3P = 0 disables the 5P| channel.

ORD Data Order. DORD = 1 selects LSB firsl data transmission, DORD = 0 salects MSB first data
transmission,

iSTR Master/Slave Select. METR = 1 selects Master SPI mode. METR = 0 selects Slave SPI mode.

POL Clock Polanty, When CPOL = 1, SCK is high whan idla. Whan CPOL = 0, SCK of the master davice
is low when not transmitting. Please refer to figure on SF1 Clock Phase and Folarnty Control.

FHA Clock Phase: The CPHA bit logether with the CPOL bit controls the clock and dala relationship
between master and slave. Please refer to figure on SPI Clock Phase and Polarity Control.

FRO SPI Clock Rate Salect. Thasse two bits control the SCK rate of the device configured as mastar.

PR SPR1 and SPRO have no effec an the slave. The elationship batween SCK and the oscillator

freguency, Fose,, is as follows:

SPRA SPRO SCHK = Fosc. divided by
0 0 4

0 1 16

1 0 B4

1 1 128

e 5. SPSR—SPI Status Registar

SPCR Address = AAH Reset Value = 0000 0000B
o fwor |l L L
Bit |7 6 5 4 3 |2 l o |
Symbol Function
PIF SP1 Interrupt Flag. When a senal transfer iz complete, the SPIF bit is set and an intemupt is

generated if SPIE = 1 and ES = 1. The SPIF bit is cleared by reading the SPI status register with
SPIF and WCOL bits set, and then accessing the SP| data register.

Write Collision Flag. The WCOL bit is set if the SP| data register is written during a data transfer,
During data transfar, the rasult of reading the SPDR register may ba incorrect, and writing bo it
has no effect. The WCOL bit (and the SPIF bit) are cleared by reading the SPI status register with
SPIF and WCOL set, and then accessing the 5P| data regisier.

ATE9S8252 m——————
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ble 6. SPDR—SPI Data Register

SFDR Address = 86H

Reset Value = unchanged

\SPDT SPD6 |SPD5 SPDM
Bt |7 f 5 4

ita Memory—EEPROM and RAM

2 ATH9S8252 implements 2K bytes of an-chip
ROM for data storage and 256 bytes of RAM. The
wer 128 bytes of RAM ococupy & parallel space to the
:zial Function Registers. That means the upper 128
=5 have the same addresses as the SFR space but are
sically separate from SFR spaca_

en an instruclion accesses an inlemal location above
lress 7FH, the address mode used in the instruction
icifiss whather the CPU accesses the upper 128 bytes
1AM or the SFR space. Instructions that use direct ad-
ssing access SFR spaca.

example, the following direct addressing instruction
esses the SFR at location 0ADH {which is P2),

W O0ADH, #data

ructions that use indirect addressing access the upper
bytes of RAM, For examgle, the following ndirect ad-

3sing instruction, where RO contains DAOH, accesses
data byte at address DACH, rather than P2 {whose ad-

36 15 0ADH).

V R0, #data

= that stack operalions are examples of indirect ad-
ising, so the upper 128 byies of data RAM are avail-
1as stack space.

orn-chip EEPROM data memory is selected by setting
EEMEN bit in the WMCON register at SFR addrass
tion 96H. The EEPROM address range is from 000H
FFH. The MOWVX instructions are used to access the
IROM. To access off-chip data memory with the
WX instructions, the EEMEN bit needs to be set to 0,

EEMWE bit in tha WMCON register needs to be set
* bafore any byte location in tha EEPROM can ba writ-
User software should resetf EEMWE bit to 07 if no fur-
EEFPROM write is reguired. EEPROM write cycles are
timed and typically take 2.5 ms. The prograss of
"ROM write can be monitored by reading the
f/BEY bit (read-only) in SFR WMCON. RDY/BESY =0
ins programming is still in prograss and RDY/BSY =1
ins EEPROM write cycle is completed and anather
: oycle can be initiated.

|SPD3
'3

\sPD2
z

sroi
1

P
| {1 |

In addition, during EEPROM programming, an attempted
read from the EEPROM will fatch the byte being written
with the M5B complemented. Once the write cycle is com-
plated, true data are valid at all bit locations.

Table 7. Watchdog Timlar Pariod Selection

WDT Prescaler Bits | Period

Ps2 ‘ PS1 | PSO ‘ {nominal)

0 a 16 ms

0 0 1 32 ms

i . -1 0 B4 ms

0 1 1 128 ms i
1 0 0 256 ms

4 0 |1 | 512ms

1 1 0 | 1024 ms

1|1 1 | 2048ms -

Programmable Watchdog Timer

The prograrmmable Waltchdog Timer (WDT) operates from
an independent oscillator. The prescaler bits, PS50, PS1
and P52 in SFR WMCOMN are used lo set the period of the
Watchdog Timer from 16 ms to 2048 ms. The available
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mer 0 and 1

ier 0 and Timer 1 in the AT8958252 aperate the same
y as Timer O and Timer 1 in the ATBOCS1, ATEICEZ
{ ATBQCS5. For further information, see the Octobsr
15 Microcontrotier Data Book, page 2-45, section titled,
nerCounters,”

mer 2

er 2 is a 16 bit Timer/Counter that can operate as
ier a timer or an event counter. The type of operation is
acted by bit C/T2 in the SFR T2CON (shown In Table
Timar 2 has three operating modes: captura, auto-re-
1 {up or down counting), and baud rate generator. The
ies are selected by bits In T2CON, as shown in Table

war 2 consisls of two 8 bit registers, TH2 and TLZ. In tha
wer function, the TL2 register s incremented everny ma-
18 cycle. Since a machine cycle consists of 12 oscilla-
periods, the count rate is 1/12 of the oscillator fre-
nCY.

ae Counter function, the register is incrementsd in re-
nsa to a I4o-0 ransition at its comesponding extemal
it pin, T2 |n this function, the external input is sampled
ing S5P2 of avery machine cycle. When the samples
w a high in one cycle and a low in the next cycla, the
rt k= incremented. The new count value appears in the
Ister during S3F1 of the cycle following the one in
ch the transition was detected. Since two machine cy-
3 (24 oscillator periods) are required to recognize a 1-
i transition, the maximum count rate is 1/24 of the os-

e 8. Timer 2 Operating Modes

[K + TCLE CP/RTZ TR2

IMODE
0 | |16 bit Auto-Reload
i 1 '16 bit Capture

o X 1 Baud Rate Generalor
X 0 (D)

ure 1. Timar 2 in Capture Mode
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Capture Mode

In the capture mode. two options are selected by bit
EXENZ in T2CON. IfEXENZ = 0, Timer 2 |5 a 16 bit timer
or counter which upon overfllow sets bit TF2 in T2C0N,
This bit can then be used to generate an interrupt. if
EXENZ = 1, Timer 2 performs the same oparation, but a
|-to-0 transition at external input T2EX also causes the
current value in TH2 and TL2 to be caplured into RCAPZH
and RCAFZL, respectively. In addition, the transition at
T2EX causes bit EXF2 in T2CON to be sat. The EXF2 bit,

Auto-Reload {(Up or Down Counter)

Timer 2 can be programmed 1o count up or down when
configured in its 16 bit auto-reload mode. This feature is
invoked by the DCEN (Down Counter Enable) bit located
in the SFR T2MO0O (saae Table ). Upon reset, the DCEN
bit 15 =&t to 0 50 that timer 2 will default to count up. YWhen
DCEM is set, Timer 2 can count up or down, depending on
the value of the T2EX pin.

Figure 2 shows Timer 2 automatically counting up when
DCEN = 0. In this mode, two options are selected by bit
EXENZ in T2ZCON. If EXENZ = 0, Timer 2 counls up to
OFFFFH and then sets the TF2 bit upon overflow. The
ovarflow also causes the timer registers to be reloaded
with the 186 bit value in RCAP2ZH and RCAP2L. The values
in RCAP2H and RCAP2L are preset by software. If
EXEMNZ = 1, a 16 bit reload can be triggered either by an
overflow or by a Ho-0 transition at external input T2EX.
This transition also sets the EXF2 bit. Both the TF2 and
EXF2 bits can generate an interrupt if enabled,

Setting the DCENM bit enables Timer 2 to count up or down,
as shown in Figura 3. In this mode, the T2EX pin controls
the direction of the count. A logic 1 at T2EX makes Timar
2 count up. The timear will overfliow at OFFFFH and set the
TFZ2 bit. This overflow also causes the 16 %HﬂH{E&?
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to-Reload (Up or Down Counter) (Continued)

ARZH and RCAFZL to be reloaded into the timer regis-
i, THZ and TLZ, respectively.

agic 0 at T2ZEX makes Timer 2 count down. The fimer
ferflows whan TH2 and TL2 equal the valuas stored in

ure 2. Timer 2 Auto Reload Mode (DCEN = 0)

050 4,( =12

T2 PIN
TRANSITION
DETECTOR
xew[—x  x

cT2 =0

LA

RCAPZH | RCAP2L

le 9, T2MOD—Timer 2 Mode Contol Register

7w}

OWVERFLOW

L

o w |

ExFz

RCAPZH and RCAPZL. The underflow sets the TF2 bit
and causes OFFFFH to be reloaded into the timer regis-

TIMER 2
INTERRUPT

T2MOD Address = DCOH

Resst Value = X000 XX00B

Nat Bit Addressable -
i — - L TZOE  DCEN
Bit !r L 4 2 ! 0
Symbol Function
= Mot implemented._ _r_egewed for future use, -
20E Timer 2 Output Enable bit. - _
GEMN ¥When set, this bit allows Timer 2 to be mnﬁgﬁd as an upfdown counter.

1
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jure 3. Timer 2 Auto Reload Mode (DCEM = 1)
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ure 4. Timer 2 in Baud Rate Generator Mode
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ud Rate Generator

er 2 is selected as the baud rate generator by setting
LK andfor RCLK in T2CON (Table 2). Note that the
id rates for transmit and receive can be differant if
1er 2 iz used for the receiver or tranemitter and Timer 1
sad for the ather function. Selting RCLK and/or TCLK
z Tirnar 2 into its baud rata generator mode, 25 shown
gure 4,

1 baud rate generator mode is similar (o the aute-reload
je, in that a8 rollover in THZ causes the Timer £ regis-
5 lo be reloaded wilth the 16 bil value in regislers
APZH and RCAPZL, which are preset by software.

1 baud rates in Modes | and 3 are determined by Timer
averflow rate according to the following eguation.

_ TimerZ Overflow Rate
' 16

v Timer can be configured for sither timer or counter
ration. In most applications, it is configured for timer
ration (CP/T2 = ). Tha timer operation is different for
ier 2 when it is used as a baud rate generator. Mor-
Iy, as a timer, it increments every machine cycle (at

des 1 and 3 Baud Rates

ure 5. Timer 2 in Clock-Cut Mode

1112 the oscillator frequency). As a baud rate generatar,
however, it incremeants every state time (at 1/2 the oscilla-
tov frequency). The baud rate fonmula is given below.

Modest1and3 Oscillator Frequency
Baud Rate 32 x [5536 — (RCAP2H, RCAP2L)]

whera (RCAP2H, RCAP2L) is the content of RCAP2H and
RCAPZL laken as a 16 bil unsigned inleger.

Timer 2 as a baud rate generator iz shown in Figura 4.
This figure is valid only if RCLK or TCLK = 1 in T2CON.
Mote that a rollover in THZ does not zet TFZ and will not
generate an interrupt. Note too, that if EXEMNZ is set, a l-to-
0 transition in TZEX will set EXFZ2 but will not cause a re-
Inad from (RCAP2H, RCAPZL) to {TH2, TL2). Thus whan
Timer 2 is in use as a baud rate generator, T2EX can ba
used as an extra external intermupt.

Note that when Timer 2 is running (TR2 = 1) as a timer in
the baud rate generator mode, TH2 or TL2 should not be
raad from or written to. Under these conditions, the Timer
is incrementad avary state tima, and the rasulis of a mad
or wrle rnay not be accurale. The RCAPZ regislers may
be read but should not be written to, because a write might

(o o =

3/
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e TL2 THz
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NM7010A-LF

1.Introduction

NM7010A-LF is the netwark module that includes W3100A-LF (TCP/IP hardwired chip),
Ethernat PHY {RTL8201BL), MAG-JACK (RJ45 with X’FMR) with other glue logics, It
can be used as a component and no effort is required to interface W3100A-LF and
PHY chip. The NM7010A-LF is an ideal option for users who want to develop their
Internet enabling systems rapidly.

NM7010A-LF consists of W3100A-LF, Ethemet PHY and MAG-JACK.

TCP/IP, MAC protocol layer: W3100A-LF

Fhysical layer: Ethermet PHY

Connector: MAG-JACK

1.1. Features

= Supporis 10/100 Base TX

= Supports halfffull duplex operation

- Supports auto-negotiation

- [EEE 802.3/802.3u Complaints

- Operates 3.3V with 5V /O signal tolerance

- Supports network status indicator LEDs

* Includes Hardware Internet protocols: TCP, IP Ver.4, UDP, ICMP, ARP
- Includes Hardware Ethernet protocols: DLC, MAC

« Supports 4 independent connections simultaneously

- Supports Intel/Motorola MCU bus Interface

- Supports I°C Interface

- Supports Direct/Indirect mode bus access

- Supports clocked mode, non-clocked mode, external clocked mode
- Supports Socket API for easy application programming

* Interfaces with Two 2.0mm pitch 2 * 14 header pin

Internet Inside Chlip iinChip™
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1.2. Block Diagram

Block Diagram

NM7010A-LF

|

| | MAG Ethemet
' PHY -.i JACK Interface

MCU
Interface

2.Pin Assignments & descriptions

| : Input O : Output
IO : Bi-directional Input and output P : Power

2.1. Power & Ground

Symbol | Type Pin No. Description
VCC | P |[JP1:1, JP2:24 ' Power ; 3.3 V power supply '
GND B LGP S JP 13 Ground |
JP1:24 JP2:1,
JP2 -4 JP2: 7,

JP2:13,JP2 : 14
JP2 123

Internet Inside Chip iinChip™
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2.2. MCU Interfaces

Symbol | Type Pin No. Description
A14~A8 | JE1: 7 JP1:10 Address / Device Address :In Bus
JP1:9, JP1:12 access mode is used as Address[14-8]
JP1:11,JP1:14 pin
JP1:15 In I*C interface mode is used as device
address[6-0] pin
AT7~AD I JP1:16~4P1:23 Address : In Bus access mode is used as
Address[7-0] pin
In °C interface mode, these pins are not |
used, so leave them NC or ground them.
07-00 o |JP2:21, JP2:22 Data : 8 bit-wide data bus |
JPZ:19, JPZ:20
JPZ: 17, JPZ2:18
JP2:15, JP2:16
1G5 I JP1:5 Module Select ; Aclive low.
/ICS of W3100A
/RD I JP1:4 Read Enable : Active low.
/RD of W3100A
MR | JPL3 Write Enable : Active low
/WWR of W3100A
ANT | o [JP1:2 Interrupt : Active low
After reception or transmission it
indicates that the W3100A requires MCU
attention.
By writing values to the Interrupt Status
Register of W3100A the interrupt will be
cleared.
All interrupts can be masked by writing
values to the IMR of W3100A{Interrupt
Mask Register).
For more detzils refer to the VW3100A
Datasheet
|_SCL I JP2Z:25 | SCL N
g

Internet Inside Chip
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Used as clock by I°C interface mode.
internally pull-down

I_SDA WO |JP2:26

SDA :
Used as data by I°C interface mode.
Internally pulldown

2.3. Network status & LEDs

You can observe the network status using MAC-JACK LEDs. LED interface can be

extended to the LED of the main board.
Symbol | Type Pin No.

Description

LcoL | O |JrP2:6

Collision LED - Active low when collisions
QCCUr.

L10CACT | O |JP2:8

Link 100dACT LED : Active low when linked
by 100 Base TX, and blinking when
transmitting or receiving data.

L_10ACT Q |JP2:10

Link 10/ACT LED : Active low when linked by
| 10 Base T, and blinking when transmitting or
| receiving data.

L_DUPX o |JP2:11

L LINK | O |JP2:12

Internet Inside Chi

Full Duplex LED : Active low whan in full

|duplex operation. Active high when in haif

duplex operation.

Link LED : Active low when |inked
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EXT CLK I JP1:28 External clock : supplementary clock used
for external clocked mode.
In extemal clocked mode W3100A uses
this clock to interface with MCU.
Refer to W3100A datasheet for further
detail regarding external clock.
JP1:27, JP2:3 Mot Connect
NC - JP2:5 JP2:9
JP2 27, JP2: 28

2.5.

Refer to “Chapter 4. Dimension”.

3.3v

lL AP1 e
.'l.|"q'H 1 i b._—-_.'m-__
— P D A N
—ar——d ¢ EE— a1
9 18—
11 12 e —
AB iz 4 p——1—p—
- — . - m— - —
T 17 1E B:_'IT_
—_—r——G 18 R0 R
—— 21 73 —
WOOED 22 24 P—— popey
MODE? g b ENT LI
- | 27 8 f——p————
= TUEADER 1442 =

3. Timing Diagrams
NM7010A provides following interfaces of W3100A

-. Diirect/Indirect
-. I°’C Interface

mode bus access

Pin Location & Schematic

3

-. Clocked mode, Mon-Clocked mode, External clocked mode

Refer to W3100A datasheet for timing of NM7T010A
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- http. /iy

Fil
g IRESET
s I o 3]
s-c“ 3 > ; L EOL
2 L_t00AST
1 = & [_I0ACT
_ OuPx x4 b L LINK
e =] 11 12 D.-—
¥k 3 14 o
s ) 15 16 E T
T b A - 2T}
o7 dim  ap o0
] 21 22
—] 23 24 o
1501 die seb IS0
—] 27 25 —=x
M Bl TP | _—
= HEADER 1232 =
-n TM
iinChip
me iz et ook -




WIZnet Inc. @Icht

4.Dimensions
B A _B_
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ADCO0801/ADC0OB02/ADCO803/ADC0804/ADC0O8B05
8-Bit yP Compatible A/D Converters
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ADCOB01/ADCOBO2/ADCOBNIFADCOBD4/ADCIR0S

Typical Applications
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LM358, LM258, LM2504,
LM2904A, LM2904V,
NCV2904

Single Supply Dual
Operational Amplifiers

Litilizing: the circuil designs perfected  for Quad  Operational
Amplifiers, these dual operational amplitiers Teatire bow power deain,
i commion mode input voltage range extending o ground/ Vi, and
single supply or split supply operadon. The LM3ISE seres is
zguivalent to one—half of an LM324.

These smphificrs have several distnet advantapes over standard
nprzrettanal eroplifier bypes nowangle sapply applications, They can
aperate at supply voltages as low as 3.0 'V or as high as 32 V, with
quiescent currents about one—tifth of those assoclated with the
MC1741 (on a per amplifier basis). The common mode npul rmnge
mcludes the nogative supply, therehy climinating the necessity for
axternal Basing components in many applications. The output voltage
rarege aloo inclodes the negative power supply voltage.

8 Short Circuit Protected COutputs

# Truc Differential Input Stage

v Single Supply Operation; 3.0 ¥V 1o 32 ¥V (LMZ5B/LM358)
0V W 26 Y (LMZ9M, A, V)

Low Input Bias Currents

Intemally Compensated

Common Mode Range Extends to Negative Supply

Eingle and Split Supply Operation

ESD Clamps on the Inputs Increase Rupzedness of the Device
without A ffecting Operation

Pl—Free Package May be Available, The G-Sullia Denoles a
Pb—Froe Lead Finish

o Sariczrhlor Coripiiee bk, LU, 2004 1
lanuary, 2004 - Rev. 15

ON Semiconducter”

hitpfonsemi.com

PDIP-B
N, AN, VN SUFFIX
i CASE 826

50-8
s* D, VD SUFFIX

CASE T51

Microf™
& DMR2 SUFFIX
CASE B4BA

PiN CONMNECTIONS

ORDERING INFORMATION
S diertalied oroering and ehipping diormation i Ve pockoge
dimensions sechon on page 10 of this data shest.

DEVICE MARKING INFORMATION

Gew genaral marking information N the device markng
seclion on page: 11 of hes data sheet,

Publication Order Numbe:
M358




LM358, LM258, LM2904, LM2904A, LM2904Y, NCV2904
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Figurs 2. Representative Schematic Diagram
{One—Half of Circuit Shown)
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LM358, LM258, LM2904, LM2904A, LM2904V, NCV2904

MAXIMLUM RATINGS (T, = «25-C, unless othansse noted.)

LM258 LS04, LMZ90aA
Rating Symbaol LM358 LM2I0aY, NCVZ904 Unit
Power Supphy Vollages Ve
Single Supply Mg 32 26
Split Supplies Voo Vee 115 13
Input Ciffevential Vollaga Ranga (MNote 1} VinR +32 176 Wi
tnpit Comman Made Valtage Range (Note 25 Vida -0.310 32 03t 26 Widc
Dulpat Shiort Circuit Duration tse Continiuous
Junction Temperaiure Ta 150 oG
Tharmal Resistance, Junclion—ko—Alr (Moks 3) Rpga 238 i
| Siorage Temperature Range Totg -65 to +125 s
E3D Protection st any Pin Wead v
Human Body Model 2000
hachine Mooel 200
Oparating Ambdent Temperatura Rangs Ta, o
LMZ3E —-25 o +85 =
LM35A Do +70 -
LIM2 00 L2504 A = =40 10 +105
LM2904Y, MOVIA04 (MNote 4} - -4 to +125

o —

. Splil Power Supplies.

. For Supply Voltages less than 32 Y for the LM258/358 and 26V for the LM2804, AV, the abzolule maximum input woltage is equal to the

supply woltags.
- Rgya for Casa B4GA.
- NCWIN i qualifed for atdomotive use.

hitp:/fonsemi.com




LM358, LM258, LM2904, LM2904A, LM2904V, NCV2904

ELECTRICAL CHARACTERISTICS (Voo =50V, Ve = GND, T, = 25°C, unbase othenwisa rioted. )

LsE258 LM3s8
Charactariatic Symbal Min Tvp Max Min Typ Manx Unit
Input Cffset Vollage Vi mf
Wi = 5.0V to 30V (26 ¥ for L2804, V),
Vie =0V Ve -17V Vo =14V Re=00
Ta = 285G - 20 5.0 - Py o
Tac= Tmy] [Hote 5} - - .o - - 2 N
Ta, = Tigw {Nota 5} - - 7D - = oo
Average Temperature Coefficient of Inpul Offaed AMAT T.0 T.0 AT
\Voltage
Ta= Thiﬂ‘l 10 Tige (HOlE 5]
Input Cffset Cument i - 30 30 - AB 50 i
Ta= Thigil 10 T I{NDI:B 5} = = 100 = = 1540
Input Bias Cumrent ™ - -45 - 160 - —45 -250
Ta, = Tragh 10 Tigw {ModB 5} - -0 -300 - -50 | -500
Average Tamperalure Coafficiant of input Offsal AljfAT - 10 - - 10 - pAC
Cumant
T,a' = Tth to Th“ {NU‘IB E:I
Input Comman Mode Volege Range (Mots ). Vicr 1] = 283 1] = 28.3 W
Von = 30V
{28 VW for LMZO, W)
W = 30V (26 W for LM2304, V), L] = 28 0 - 28
Ta, = Thigh 12 Tiow
Differential Input Voltace Range Vo = = Voo N = Voo v
L Signal Open | oop Yindtags Gain By Vim
R =20k Ve = 15 Y, For Lerge Vo Swing, 50 100 o i 100 =
Ta = Tragn to Tigw (Mota 5) 24 = = 15 = -
Cheaanmel Separation L] - =120 = = =120 = B
1.0 kHz = f £ 20 kHz, Input Peferenced
Common Moda Rejection ChiR i 85 = BE T = dB
Ry = 10 ki
Power Supply Rejection PSR 65 104 = 65 Rl 11] e o
Cutput Vollagae-High Limit Vou L
T = THEh 165 Tjpny (MOt 5)
Voo =50V, Ry =200k, Ty =25°C 33 35 = 33 35 =
V=30V (26 V for LM2904, V), By = 2.0 k0 6 - - 28 - -
Ve =30V (26 V for LM290M, V), Ry = 10k2 a7 28 - a7 28 -
Clutput Voltage—Low Limit Mo - 5.0 20 - 2.0 20 m
Vee=50V, Ry =10 k0,
Ta = T”m 1 Tyouy (Maake 3}
Cutput Source Curment ey 20 40 = 20 40 5 A
Vig = +1.0 V. Voo = 15 Y
Output Sink Cumsnt g
Wip=-10% Ve =15V 10 20 - 10 20 - mé
Vig = =10V, WV =200 my 12 50 - 1z &0 - .
Cluiput Short Clrouit ta Ground (Mate T) lic - 40 &0 - 40 &0 mé,
Power Supply Cument (Total Device) o m&
Ta= T|.'ﬂ| 13 Ty {MOTE 5)
Voo =30V (56 W for LIMEI0, V), Vo =0V Ry == fx 1.5 30 = 1.5 34
Wop=5W Yo=0V R = o7 1.2 = o7 1.2
- LMZ58: Thoyy = ~28°C, Trgyn = +85°C LMIGE, Tigy = G, Tjgp = +70°C
L2004 MZBO4A: Ty = —40PC, Ty, = +105°C LM2904V & NCV2804: T, = —40°G, Tiygn = +125°C

NCVISE is qualifed for aulormabive LS.

. The input common mode voitege or either nput signal voltage should ok be aliowed to go negative by more than 0.3 V. The upper end of
the comman mode voltage range & Vg —1.7 W
Sheat clircults from the oulput to Voo can cause excessive heating and eventual destrucion, Destructive dissipation can result from
simutianeots shorks an all amplifiers.

hitp: fonsemi.com
&




LM358, LM258, LM2904, LM2904A, LM2304V, NCV2904

ELECTRICAL CHARACTERISTICS (Vo = 50 Y, Vg = Gid, Ty = 25°C, unbess otherwise noted, )

LM2804 LM28044 LZa0a, NCV2S0d4
Characteristic Symbol [ Min | Typ | Max | Min | Typ | Max | Min | Typ | Max | Unit
Imput Offset Voltage: Vi my
Yoo = 5.0V 1030 W (260 for LM2004, V),
Vi =0W Yoo =17V Vo =14V Rg =00
Tp = 25°C = 24 7.0 = 20 T.0 == = 7.0
Te, = Tragh (Note 8) - | =] wi-= - | 0| - - | 13
T, = Tipme (Mo &) = = Ll = = 10 - 7E 1a
Average Temperature Coefficient of Input Oiffset AVIRfAT | - .o = - 70 - - 7.0 N1
Voltage
T = Tmmtﬂ T (Mot R)
I Input Offset Cumant o = 5.0 50 - 50 50 - 540 50 néd
! Ta = Thigh 10 Ty {Note B) = 45 | 200 = 45 2010 - 45 200
It Bisg Closrend lie - |45 [-250 | - |45 |-wa| - | -es |-#m0
T_,g, = Tmmtﬂ T|r_“. fN-DIJB H-Il - =50 | =500 - =50 | =250 - =50 | =500
Average Temparature Coefficient of Input Offset AlnfAT = 10 = = 10 = = 10 = A
Current
Ta = Thigh 10 Tiow (Meote &)
Inpust Comemon Mode Violtege Range [MNole B), Vien D = 24,3 0 = 24.3 [H] = 243 ¥
Vg = 30 [28'Y for LMEODY, V)
Wop = 30 [26 W for L2904, W), o - 24 a = 24 0 = 24
T,q L Tnm o Tm-
[Differential Input Yolkage Range Vima - i Ve ' = Ve - - Ve W
Large Slgral Open Loop Vollage Galdn By Wimy
B = 20K, Vo = 15 W, For Large Yo Swing, 25 | 100 = 25 | 100 = 25 | 100 ==
T3 = Thigh 5 Tieg (Wote B) 15 - - 15 - - 15 - -
Channel Separation C5 — =120 = = | =1 = = |10 = dB
1.0 kHz = f= 20 kHz, Input Referenced
Commaon Mode Rejection CMR 50 o = 50 T - &0 0 - ]
Rg = 10 k2
Powear Supiply Rajeclion PSR 50 100 = 50 10a = ] 1o = dg
Cutpat Voktags—High Limil Yo v
Ta, = Tiagh 10 Tiqy (Nota 2]
Ve = 50V, R =20 10, Ty = 28°C 33 |-35 — 33 | 35 = 33| 35 -
Vs =90 V(26 V for LM2804, V), By = 2.0 kit 22 = = 2 = = &2 i -
Wop =30V 26 W for LMZO04, W), Ry = 10 k2 23 24 = 23 24 = 23 24 =
Cuitput Yoltage-Low Limit Vo = 5.0 20 — 50 2 = 50 20 iy
"l.lrcc =5.u'h".ﬂ|_ == 'IUHQ.
Ta = Thigh 12 Tinw (Mola 8}
Outpat Source Current lew & 20 40 - 200 | 40 - 20 40 - (177
Vp=+10V, Voo =18Y
Chrtpurt Simk Currand ln -
Vip =10V, ¥pp =15V 10 20 - 10 20 - 10 20 - méy
Vip =-1.0W Vg = 200 mV = - - - - - - - - .
Owiput Short Gircuit o Ground [Note 10) Igc - 40 | GO - 40 | 60 - 40 | 60 | ma
Power Supply Carrent {Tolad Device) Iz mé
Ta = Thigh o Tiow {Mota B)
Ve =30V (26 W for LMZ904, V), V=0V, &= 1.5 3n = 15 | 3D = 15 | 30
Ry =
Ver =5 W V=0V, F =ea = 0.7 1.2 = o7 1.2 — o7 1.2
- LM258: Ty = =25"C, Thugh = +85"C LM3BE: Tige = O'C, Thjgn = +70°C
LM2004 L M2B0AA: Ty = —40°C, Thgp = +105°C LAMZG04Y & NCVEE0: T, = 400G, Thigr = $125°C

NEVANY Iz quaified for automaolive e
The Inpul comman mode voltage or either Input signal voltage should not be allowed 1o go negative by more than 0.3 V. The upper end of
he common noce Yoltage RNge i Voo =1.7 V.

0. Short ircuits from the oulput o Ve can causs excestne haating and eventusl destruchion. Destructive dissipation can resull from
simuftaneous shors on all empifiers,

hitp:fonsemi.com




MAX232, MAX232I
DUAL ElA-232 DRIVERS/RECEIVERS

SLLFMTI - FEERUARY 15948 - REVISED CRCTOBER 2002

Maat or Excead TIA/EIA-232-F and ITU MAXN2IZ .. . IO, DW, N, OR N5 PACKAGE

. MAX2IN . . D, OW, OR N PACKAGE
R&mnmur_ldatr!:m V.28 il
® Dperate With Single 5V Powsr Supply o
® Operate Up to 120 kbit/s Ci+[] 1 18] Voo
® Two Drivers and Two Receivers Vs ] 2 15]] GND
o 30V i ci-[]2 14]] T10OUT
Nt - ) cz+«[l4 1 RUN
® Low Bupply Current . . . 8 mA Typical c2-fs 12f] R1OUT
& Designed to be Interchangeabie With vg [ 6 1] TN
Maxim MAX232 T20UT[| 7 10[] T2IN
® ESD Protection Exceeds JESD 22 R2iN [] 8 a]] R2OUT

— Z2000-¥ Human-Body Modsl (A114-A)
® Applications
TIATEIA-232-F
Battery-Powered Systems
Ternminals
Modems
Compulars

description/ordering information

The MAX232 is a dusl driverireceiver that includes a capacilive vollage generator to supply EIA-232 vollage
levals from a single 5-V supply. Each receiver converts ElA-232 inputs to 5V TTLACMOS levels. These
receivers have a typical threshold of 1.3V and a typlcal hysteresis of 0.5 V, and can accept +30-V inputs. Each
driver converds TTLU/CMOS input levels into EIA-232 levels. The dnver, receiver, and voltage-generator
functions are available as cells in the Texas Instruments LinASIC™ library,

ORDERING INFORMATION
; ORDERABLE TOP-5IDE
Ta AL et PART NUMEBER MARKING
POIE (N) Tube MAX232MN MAXZA3N
Tube MAXZIAD
S0IC (D) MAXZ32
B Tape and rea| MAKZIZOR
Tube MAxZIZDW
S0 (DW] MAXZIZE
Tape and reed MAXZIZDWR
SOP (NS) Tape and resl MAKZIZNSR MAXZAZ
POAP {W) Tiabe MAXZIZIMN WA IZIN
Tube MAKZ3ZI0
SOIC (D) 4 MAXZ321
—40°C to BSC Tape and real MAXZ30R
SOIC(OW] | e s MAXZ3Z|
jo] Tape and resl MAXZIZIDWR

T Packaga drawings, standard packing quaniities, thenmal data, symbolizalion, and PCH design
guidelines ame avadable at www i comiso/package.

Plessze be aware that an important notice concermning availability, standard warranty, and use In critical applications of
Texas Instruments samiconducton products and disckaimers therete appears at the end of ihis data sheel

LinASIC is a rademark of Texas Instruments.
r e e e—

PROCUCTION DATA Imicemetion |8 cumsnt a5 ﬂ‘:.::-m e Caapyriglel &2 2002, Taxas Inetnsments Incorporeted
mmgﬁm -rwﬂ;.d:rmfmﬁumm ¢
T TEXAS

INSTRUMENTS

POST OFFICE BOK 8553003 ® DA | AS TEXAT THES 1




X232, MAX232|

\AL EIA-232 DRIVERS/RECEIVERS

M1 - FEBRLARY 18EE — REVISED DCTOSBER AN

Function Takles

EACH DRIVER

INPUT
TN

QUTPLT
TOUT

L

H

H
L

H = high level, L = fow
lewval

EAGCH RECENNER

INFUT | QUTFUT
RIM ROUT
L H

H

L

H = high lewal, L = fow

vl
ic diagram (positive logic)
THiN = >C b TIOUT
TAN = >3 L T20UT
RI1OUT L O@ i RI1IM
R20UT . D@ s RZIM
Q’ TEXAS
INSTRUMENTS

LT FRCE BOX E55003 & QAL LAT, TEXAS 75285




MAX232, MAX232|
DUAL ElIA-232 DRIVERS/RECEIVERS

SLLS04 T - FEBRLIARY 1383 - REVISED OCTOBER 2002
—_—

absolute maximum ratings over operating free-air temperature range {unless otherwise noted)t

Input supply voltage range, Ve (seaNota 1) Lo o o iiee it N3V IOEY
Positive output supply voltage range, Wa, .. oo e e Ve -03Vio 16V
Megative oulput supply valtage range, Ve . ... it e e, 1AV D15V
Input voitage range, Vi Driver .. ..... ....._...............,,...............-ﬂ.3vacC+03v
Receiver ..... L E30 W

Cutput voltage range, Yo: T10UT, TEDUT "..-’5_ nﬂvtu\..'5++ﬂ3v
RIOUT, R20UT ... iiiiiiinniainiennn, —navmvmwsu

Short-circuit duration: T10OUT, T20UT .......... o . Unlimited
Package thermal impedance, ), (see Note 2 Dpaci:age wh e e s S S e R R T T s TN AN
OVY DK s s i s p s s PRSI

N pacKADE - e e s DLW

NS PACKADE . ivvivimoncmmmnysmmivinisvasvacs DAY

Lead temperature 1,6 mm (116 inch) fromcasefor1lseconds ... ... . . ..., 260°C
Stﬂragl&taer:'lpena'i’:1.||'Erar‘n_:;,n&,Tst.éI —GE“Etu15&“‘G

I Stresses beyand those listed under "sbsolute mMaxmumratings” may cause permanent damage tothe device. Theseare Stress falings only, and
functional operation of thi devios al these or any other condiions beyond those indicated under ‘recommended operating conditions” = not
mplied. Exposurs ko sbsolhute-mesamum-rated conditions for extended pearlods may affect device relishility

NOTE

10 All voltage values are with respect o network ground berminal.
2. The package thermal impedancs & caloulsted in accordance with JESD 51-7

recommended operating conditions

MIN  NOM  MAX | uNIT
Ve Supply voltage 4.3 5 &5 ¥
ViH Higi-level Input voltage (T1IN, T2IN} 2 L
WL Low-level mput voltege (T1IN, T2IN} (1] ¥
FIN, R2ZIN Facedver input voltage +30 v
Ta Oparating free-air temperature Mk e L il o o
hAAX232 =] 85

electrical characteristics over recommended ranges of supply voltage and operating free-alr
temperature {(unfess otherwise noted) (see Note 3 and Figure 4)

PARAMETER TEST CONDITIONS min TvPE  max| uwiT
Yoo =5858Y,  Alloutputs open,
oo Supphy cumant Ty, = 2540 2 10 A
= Al byprcal valies ane at Voo =5 W and Ty = 25°C.
MOTE 3 Test conditions are Cl1-CAd=1pFatVep = SV L0588 Y
—
@ TEXAS
INSTRUMENTS

ROST CEFICE BOY 855303 @ CALLAS, TEXAS TS265 a




X232, MAX232|

AL EIA-232 DRIVERS/RECEIVERS

47| - FEBRUARY 1588 - REVISED OCTUBER 2002
AR agie i m e o e

DRIVER SECTION

ctrical characteristics over recommended ranges of supply voltage and operating free-air
werature range {see Note 3)

PARAMETER TEST CONDITIONS MiN  TYPT  MAX | unT
4 High-level autpat voltage THOUT, T20UT | R = 3 k2 to GNO 5 T W
_  Lowlevel oulput voltaget THOUT, T2OUT | R =3 k2 to GND _r =g W
Qutput resistance TIOUT T20UT  |Vse =Wy =0, Vo=t ano
8§ Short-circuit cutput curment TIOUT, T20UT | Voo=55V, Yy =0 10 I
Shor-gircait input Gument T1IN, T2IN V=0 200 A

Iypica| values are ot Vo =0 W, Ta = 2590

1 akgebraic convention, in which the least posiive (most negative ) value ia designaeted minimum, i used in this data sheet for logic vollaga
als onky

:maora than one outpul should be sharted at a time,

E3: Testconditions ara C1-C4 = {uF st Voo =6V D6 W

tching characteristics, Voo = 5V, Ta = 25°C (see Note 3)

PARAMETER TEST CONDITIONS MiN  TYP MAN | UMT
: Ry = 3 ki2 to 7 kiz,
Dirveer slew mbe See Figure 2 a0 Weps
a Diver transiticn region slew rate See Figura 3 3 Wis
Di=la rate One: TOUT swilching 120 kibitfs
23 Tedt condiions are C1-Cd= 1 pF st Voo = 5Y LO06 Y.
RECEIVER SECTION

#rical characteristics over recommended ranges of supply voltage and operating free-air
perature range {see Note 3)

PARAMETER TEST CONDITIONS MiN TYPT  max | unm

| High-leval outpul voltags RIOUT. R20UT  |loH =-1ma 35 W

Low-leval output vollegeT RACUT, R2OUT |l = 3.2 mA 0.4 i

Recener positive-gaing input 2 M

threshold vollage RN, R2IM Voo =8W Ta =25%C 1.7 24 W

Recaiver negalive-going input "’ =

hreshold vollage RAIN, R21N Voo =56W, Ta = 25°C 04 12 W

Inpud hysleresis woltage RN, R21M Vs =5V 02 0.5 1 W

Recaivear input resstEnce RN, R2IN Mo =6, Ta = 25°C 3 i 7] o

jpical values are at Yipe = 5V, Ty = 25°C.
algebraic comvantion, in which the least positive (Imest negalive) valle is designated minimum, = used in this data shest for Ingic switage

|5 only.

(3 Test condifions are C1-C4 = 1 pF st Voo =5V 205

ching characteristics, Voo = 5V, Ta = 25°C (see Note 3 and Figure 1)

PARAMETER TYP | UNIT
(i) Receiver propagation delay time, low- to high-level output 500 ns
{R) Facaiver propagation deday ime, high- o kw-level output 300 n&

3. Testconditions are C1-C4 = 1 uF at Voo =5V 0.5V,

‘E‘ TEXAS
INSTRUMENTS

FOST OFFICE BOX B55303 @ DALLAS, TEXAS TRIGE




LM2937-2.5, LM2937-3.3

General Description

The UMEB3T-2.5 and LMZS3T-2.73 am posilve vobane regu-
latare capaols of supplying up =0 500 mA of Ioad cumend.
Boih regulabors ane deal for comeerding a comman Y bgu:
supphy, or higwer npe supply voiEge, 1o the owar 2.5 and
3.3V supplias o poser VST ASIC's and micmoeominnleas.
Epaciad circuitry naa bean incorporstad 1o minimize the qui-
ekt currand K hypical’y only 100 mA with a full 500 mA ioad
curment whan e inout o output voltags diferental 18 greatee
than B

Thie LMEFAT mquires an oupul bypass capacitor for stabil-
ity A8 with moset regukstors Wlitzing 8 PMNP page Iransistor,
the ESR of this capacitor mmains a ortical design pEram-
eier, but the LM2BIT-25 and LM2837-3.3 include special
compensalion crcuilry thal mlamas ESR requramands. The
LM2SAT |5 stanie for all ESR ralings leds than 500 This ek
lowes e e of low ESR chip cagacilors,

Tee requators ane also sufed for awomotive applicatons,
wath Bullt in proteciion nom reverse ey oonneclions,

ﬂh’ﬂtinnﬂi Semiconductar

400mA and 500mA Voltage Regulators

Fdiiany 1998

wo-batlery jumps Brd up D FS0V-50V load durmp TraR-
slerds, Fami|r megulator lsateres suct &5 ehort circul and
tharmal shuldown proleciion are alsa buill in.

Features

& Fully speciiied for operation over -40°C Lo +125°C

B Cupiput curment in excess of S00 ma (400mA for
SOT-EE3 pachage)

= Cuitput frirmed for 5% ieranoe Under all opemting
conditions

B Wi outpod capasitor ESR ranpe. 00710k wp o 5

& |nbermal shorl crcwil and tbermal overigad pmtection
& Regvarse battary profection

B B0V inp.s transiont protection

® o Image Insartion protection

TO-230 Finstic Package
i = s puTeaT
D [ e———om
—
DE301 1338
Fromnt Wiew

Ordar Mumber LM233TET-2.5, LM283TET-3.3,
Eua N5 Package Number TOIB

= avrmr
- =1
= (LT

T i

LHE 15
1]

Top View

Connection Diagram and Ordering Information

TO-283 Surface-Mount Facknge

Order Number LM23ITES-2.5, LMISITES-3.3,
Bae NS Packoge NMomber TS3E

S0T-II3 Plastic Package

IMPLT —
J—

TN
(R T ]

DUTPUT s—

Front Wiew
Order Number LMIBITIMP-1.5, LMZB3TIMP-3.3,
Hea NS Packafie Mumbes MADLA

[Labthe-F 1

ke View

& 13 Hrintal Eemoonduon’ Coporeeon DET01E

WAy MEtoial om

siojeinbey ebejjon VW05 PUB YWOOY £ E-LE6ZIW ‘S'Z-LE6ZNT




Connection Diagram and Ordering Information (contiwad)

Tempersiumn Ouipul Voltage HEC Facikage
Hange 2.5 EE] Packags
DOrawing
AT =T, s 1250 LMZII7EE-25 LMZEITES 3.3 THIE TO-Ea
LBAZIITET-25 LM29ETET-5.9 TH3IB To-k2
~C T, s B5C LMPAIMP-2.5 LMZB3TIMP-3.3 RO, BS0T-233
SOT-E25 Fackage LgaE LgE
Markings

ha peciaps aaikirgs duen

Tha smsll Shysicai Stea of tha BOT-253 pedicae v o] slioe’ saiTieisn spoa 1 e the compleis deice par number. Toa oot doevices sl ba laboiod with

aryeer rurhional com




Absolute Maximum Ratings e 1)

K MiltaryiAerospece specifiied devices are required,
ploase conact the Hational Semiconductor Sakes Cffical
Distributors Tor avalabily and epaciications.

TO-263 {10 pecomds) 2

SUT-223 [Vapor Phase, B0 secondsh FAL

SOT-223 {Infrered, 15 seconds) il
ESD Susceptibaiity (Note 3 Z kY

'mﬁm sy Operating Conditions(noe 1)
Transienl {t< 100 ms) By Tamperaters Fange [Note 2)
Inkeneal Powar Dissipation {Nala 2) Interraity: Limiled LM283TES, LM233TET -G T, < 1250
Mazimum Junction Temperstue 150°C
Storage Temparaiuns Ranga —65'0 i +150°0 LMZZTIMF -0 & Ty 5850
Lesek Terrgerabirn Selrerig Engul Voltags Ranga 4TEY o 26V
T-230 {10 smoomds) FLii RV
Electrical Characteristics yoe 1)
o M 5, 00 A 220 s 10.268 poten, gt e SOT.223 piy
device, all other specificetions are for T, = T, - 25'C.
Cutput Vottage (Vour) z5v av Unils
Paramator Condhions Typ Limi Typ Limk |
Cutpul Vollage SmA L e = e 2.42 354 W (k)
25 2,38 343 314 WiMin)
256 3.40 Wbk
62 145 Wibdax)
Line Regustionbola 5) 4.7 = Wy 226V, 7.5 25 B.g F i {MEx)
gy = B
Lo Rissguilation 5 MA 2 loyr “ latrmas 2R -] a3 m{Was)
Quisscant Gurent TV 5 Vg = 20V, z 0 z 10 (M)
Iy =5 m,
Ve = (Vi + 5V, 10 ET) 10 2 mA{MEx}
Il.'lul r Il:l\.ll-u:
Wiy = BY, |-r_.[rr = |r_||_|-n-|-|“ L] 125 7] 1025 T MaK|
Cartput Noles 0 - 100 4z, 75 5 T
VioHags lgs = 5 mA
Leng Tatrn Stabilty NI Hrs. 1w 13.2 .
Snart-Cirout Gurrant 10 08 1.0 0.6 AN
Praak Line Transient L < 100 ma. B, = 1000 75 a0 75 &0 WM
Wit
Rzl i O pezraliinned 26 = 25 WMIng
Inpist Velaps
Revarsa DG Voo 2 =0BY, R = 10002 -3 -5 =30 =15 W)
INpUT Vodtape
Revarss Transsent L= ms, Ry o= 1000 -75 —50 ] —50 W{Min)
It Wnltsge l

Hote 4: Abooiuia Madmum Roings ndotn Bmis bepomd which damags i devig miey ez, Eletriesl spocizstoms do met dppy when cperting the sesacs
oursice of = raied Opersing Condtions,

Note 2: Tha Bomaiohs oveer CREGRAENT B iy St e pralng o Pigey = §125 = Tty mineu 195 o e imuenan jircion omgesenms by op-
i, Ty tm Foe uniis s vogmesrins, Hird Ugs b e jurecion-to-armivenl femmel I this [£3 o dia g wil ro ahowe 13570
and e plecmcal Spon Boations do rol apoiy 1T tha dhe RMEGILne Hisec abores 15070 T pequisos sl o nin feeTl shukiown. | be prsiomHo-ambem Temal
Ao Wy s 00U, o e TR0 package. 720 or the TO-2E3 packapn, anc 174" 0 bor dea SOT-2309 phckaips Wi et wilh 6 hoesek, 9, = the
ol e derios parciom-o-casy ermal reasianes 1y of 3G o the hoasing ceso-o-omblan: hemma| mestsEnce. f e TOR2E3 of SOT-225 pechages
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on tecadsinkng b
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Hole 4! Typiesbs am at T = 2570 od rgerann] B ol Fely gocavelii o
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ﬂNﬂ.tinnal Semiconductor

LM35

Movermbar 2000

Precision Centigrade Temperature Sensors

General Description

Thie LM35 sanes ara precision inlegrated-circuit temperature
SeF0rs, Whose oulpul vollage = ey proprtional Lo b
Celsips (Cenfigrade) lemperature, The LM35S thus has an
advantage over linear lemperature sensors celibrated in
" Kalvin, as the user s fol requined b sublract & large
constant voltage from its ocutput to obtain convenient Cent-
grade sesling, The M35 does not require any extemal
calibration o wimming to provide typecal aceuracias of + 0470
at room temperaiure and. T32°C aver a full -55 o +150°C
terparatue @mnge. Low oasl s gesued by tnmming and
calibration at the water level. Tho LM35's iow output imped-
ance, finear output, and precize inherent calibration make
interfacing o readoul of contml crcwiry especially sasy it
can be used with single power sudples, or with plus and
minug supplies. As it draws anly 60 p& from its supaly, ithas
very low self-heating, less than 0.1°0 in still air, The LM35 is
rated lo operate overa <55° ko +150°C lempealuna range,
while the LM35C is rated for 8 =40 1o +110°C range (-10°
with improved accuracy ), The LM 35 senes is available pack-

aged in hermetic TO-46 Wansistor pachegas, whils the
LM3SC, LM3SCA, and LM3SD ara alzo avadabile in he
plastic TO-52 transistor package. The LW3SD & also avail-
able in an 8-lead surface maunt small autline package and &
plastic TO-220 package,

Features

Calibrated directly in * Celsius (Cenligrade)
Linegr + 10.0 mW/'C zcale factor

0.5 accuracy guaranieeable at +25°C)
Rated for full -55° 1o +150°C ranga
Swetable for remote apphication:

Low coet dus I walertevel thmming
Opafates Troem 4 10 30 wolts

Less than B0 pA current dramn

Low seff-heating, 0.08°C in still air
Nonlincanty only =14°C hypbesl

Low impedanca oulput .1 £ for 1 mA load

Typical Applications
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FIGURE 1. Basic Centigrade Temperature Sensor
{#2°C to +150°C)
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FIGURE 2. Full-Range Centigrade Temparature Seansor
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LM35

Connection Diagrams

TO-48
Metal Gan Package®

EETTOM YIEW
Dol e

"Case k& connectad 1 negative pin {GRD)
Order Number LM35H, LM35AH, LM35SCH, LM3SCAH or
LM3ASDH
See NS Package Number HO2ZH

TO-92
Plastic Package

EITTOM RN

PRI 7

Order Number LM35SCZ,
LM3ISCAZ or LMISDZ
Sea NS Package Mumber Z03A

50-8
Small Outline Modded Package

L

Yo {1
[
HE—3
TN =] 4

B f— *¥g
i ol
B = H.C.
4= H.L.

NRHEE -

N.C. = Na Conneclion
Top View
Order Humber LM3ISDM
Ses NS Package Number MOSA

TO-Z20
Plastic Package*

O

L
3560

g Yain
GHM
RN 2

“Tab & cormacten ta the negative pn (GHDH
Mol The LMISOT pinodt i dferenl thar the discontned LM3500.

Order Number LM3S0DT
Sae NS Packape Number TADIF
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SEWT

bsolute Maximum Ratings (et 10) TO-92 and TO'220 Package
Military!Aerospace specified devices are raquired, (widring, 10.56000d3) HEE
ase contact the National Semiconductor Sales Offical S0 Package (Note 12)
wributors for avallability and specifications. Wapor Phase (60 seconds) 215'C
Infrerad {15 saconds) b e
E‘: :E::g: “ﬁﬁ :: :‘1}33 ESD Suscaptibility (Mats 11} 2500V
BRI 16 ;‘nn ?h?;zﬁ;}:d Cparatifg Temparature Bange! Ty o1 e
e lemp.; LM3E, LM35A —BE'C g +150°C
T-4b Package, -0 Clo+180°C LA3SC, LM3ECA LT e 0
-92 Package, HOC o H1arC LM3SD 0 16 410070
i0-B Package, -A5'C to +150°0
720 Package, —BE'C o +150°0
id Tamp.:
£3-48 Package,
{Soldering, 10 seconds) 300°C
actrical Characteristics
35 1, 8)
LM35A LM3SCA
Parametar Conditions Josted | Dasign | Tested | Design | Units
Typical Limit Lirmit Typical Lirmit Limit {Max.)
{Mote 4) | [Noto B) | (Mete 4] | (Note &)
Ay T u=+35C 102 +05 T tnz ins | | ©
7 T =100 0.3 +03 +1.0 i
T a=Tooms +0.4 +10 +0.4 +1.0 C
T o5 T 04 +10 04 +15 e
‘oanty FunioTi2Frait +0.18 +0.35 015 03 e
gy |
T Gain Ty +10.0 +0.0, +10.0 +0.9, G
ine Siopa) { +i0.1 +10.1
Tequiation |Ta=r25¢ 1 o4 | 10 104 1.0 mVimA
3) 04l <1 mA ) S 30 05 £30 0.5 3.0 MivimA,
leguiation T \=+25'C L1001 L0.0% +0.01 +0.05 e,
3) 44EV =30 002 | £0.1 1002 t0.1 VY
et Gurrent V o=ty 235G 56 &7 56 &7 A
2 (T Y 105 131 91 114 WA,
Vios+30V, +25C | 582 B 56.2 fb A
Wz 30 105.5 133 915 116 T
el AV, <30V, +25°C 0.z 0 0.2 10 A
et Currart FLTEST BT 0.5 2.0 0.5 20 LA
31 |
srature +0.39 +0.5 +0:39 s | pAE
dent of |
sl Curranit |
sm Temparabira | bn cirevit of £\ 5 20 #s | | &=a | =
‘od Acciracy Figura 4, 1,.=0
‘arm Stability T = Thaeae. foor 01 08 008 ' ] -
1000 haurs i
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Lm35

Electrical Characteristics
(Moles 1 8)
LM35 LMISC, LM35D
Parameter Condiions Testad Design Tested | Design Units
Typical |  Limit Limit | Typical | Limit Limit | (Max) |
iNote 4) | (Mot 5) [Mote 4) | (Mote B)
Accuracy T y=135°C 04 10 0.4 1.0 o
Lh35, LM3SC T =100 0.5 +0.5 £1:5 1t
(Mote 73 I L0.8 115 £0.3 15 'C
O, £0.8 =15 0.5 +20 -
Accuracy L3 T a=t2506 .6 1.4 ™
(heote T} T =T 04 £20 piic
T =T £09 | 20 o
Mothineariy T =TT ppan *0.3 *0.5 0.2 | 0.5 C
(Mote B} 1 o
Sensor Gain TooaigaT A8 Thiase +10.0 +98, | +10.0 +9.8, M
[Avarage Slopa) +10.2 102 |
| oad Remudation T =+R'C 04 20 0.4 20 L T
[Mote 3) Bl <1 mA g o A to5 £50 t0s t50 | mvima
Line Fagulation T a=+25C 20,01 1 +0.01 +01 myi
[Note 3) A=y oy +0.02 £0.2 £0.02 $0.2 m
Quiescant Current Vo g=4B\, 425°0 56 80 55 Bo [¥T.8
(Mote 0) v =+hv 105 158 94 138 Wty
Y g=+30V, 425°C 5.2 82 56.2 &2 L
W =+30Y 105.5 i 161 9.5 141 i
Change of W=V <30V, 125°C D2 20 | 0.2 20 WA
Guigscant Curranl A 30N 0.5 | 30 0.5 30 sy
iNote 3) |
Turmperalure 0,39 [ w07 +0,39 +0,7 PTG
Goefficient of I
2ulescent Current |
Mimimum Temgerature | In cirouit of #1.8 | +2.0 +1.8 +2.0 g
for Hated Accuracy Flgure 7, =0 |
Long Term Statiity T, =T Xor +0.08 ’ £0.08 ©
1000 hows i
Mote 1: Unless odherwise nolesd, e specifiatons apply. 55CaT 2#150C 1o0 the LM3S &nd LMISA: 4027 20 1000 for e LWESC ared LWES0A ard
=T VG e thes LAVGIALS. Vo= +0vdo and o pan =00 i, in the circud of Fignere 2 These speaficatiors e apoly from #2070 0 Tgay 1 othe circut of g 8
Spocficalions b boldEate apoly dwer B Ul raded lergarabuie rnge.
twte 2. Thermal cesistarce af the TO-46 package is S00°CAN, prchon o ambsec], and 2455 junction In case. Thenmat resistance of the TO-E2 pechege is
160 Gy urlicn o ambisrd, Themmal resslance af fe amall outine mokdad paddage B LL0CNY unciar bo ambrsnt 1hermed resssianca of e 1S40 packaps
is G AN arkinn b ambient For addifone] thaemmd reseslrrs afonmabon s By e e Appdcrtions geclion
Mote J: Resguiabor (3 maesred a1 oonstant [Unofon Bsmperailee, Wsing Dulse taEsng. wilh 8 Iow ouly cyde. Ghanges in ouipt e b resng atects zan oe
compuibart by mrétplying I insernal dssapalion by the (hermed ressinie
Moter 4 Tealed Lamits are guaraniesd &l © 00 ested 0 proguction
Mota & Dresgn Limits are guarsatesd (Bl ool 100% groduction lested) aver the indiceted lamparafure s sopply wllage fenges Tiaee Gmils aie dul used 1
Gelcuias cuhgoing gualty levals.
Moto & Specifications o baldface apply ovet the Tl 1asd ternperalurs fange.
Mate T Acoursny & defnag 8= e anor Batween rha acinil wittaga and 0ma'C fimes: ne deacs B ooRss tempetanine &1 sparified coediions of wolians cumane,
and temperehore (apeessed in D).
Mote B Nonlirasnny i dafinan as the devisfinn nf tha ot ealbpa-orrms-mmparalies comde fosm the bast S siraghd Bre, over (ke desioe's mibs! esnpesiloe:
AngeE.
Mot & Cuissosnt cirant s defnnd in fea cieil of e
ortm 1 deiclule Maximum Ralings iedicais imiks bawond which 0simags. bo the Sevipe imay ocour. B and Al aleainzal epscricatars 00 nolappy wien aperating
tha tevica Aryond its mird operaling ronditines Sen Nnie 1
Mot 19 Hurman Body rocel, 100 pF decharged hrough & 1.5 kL messkar
Mote 12: See AR4L0 "Gudnace Mounbng Methnds and Thesr Cfiecl on Produs Retatbilily” o dba seclion Hed “Surlace Mounl® uand m s cwetesd hatioeal
Serazincusind Lirear OEta Beck for ot mettoeds o scloanng sLrface mourt desesas,
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National
Semiconductor

LM3940

Toe LMED & a 1A low dropout regulator designed 1o
o prownde 303 Fram A SY sy

The LMIS40 s deally suited kor systams which contain bob

SV and 3.3V logic, with prime power provided from a 5V bus.

Because the LM3940 is a tree low dropout reguiatorn, 1t can

hold itz 3.3V outout in reguiation with input volteges as iow

as &5V,

The TO-250 package of the LM3040 means that in most A,pplicﬂtiﬂns
appiications the full 18 of [oad cwrent can be delivered g Lapiop/Dasidop Computers

8 Logic Systems

withou! using an addilisnl healslok

The suace moumt TO-2563 package uses minimum board
space, and gives excellent power dissipation capabifity when
solderad 10 & copper plane on tha PL baard,

1A Low Dropout Regulator for 5V to 3.3V Conversion

. General Description Features

Dutput vollage specied avar iBmpemiures
Excetkent load regulalion

Guarsntesd 1A oulpit current

Requires anly one estemal componsnt
Builk-in protection against excess temperaturs
Shor circuit protected

Januany 2003

Typical Application

LM5940
2NN IM HE]]
GND

*0.47 pF

T

SoAV @ TA

#

T

et % 871 3

* Renguived © vegobens is ficaled ro an 3° o e poess. suoply’ e sepacilon o iF Lustery powen B oxed

D Applicehinn Hinks,

Connection Diagram/Ordering Information

PP e—

GHD

Ci l—— GHD

T

TUTPU | o—

TN
3lead TO-220 Packoge
{Front View)

Order Parl Number LM39401T-3.3
NSC Drawing Number TO32

HPT m—
GHD —
[HITFJT e—

e GHT

OkEEAT

rAman
A-Lead TO-263 Package
{Front View)
Qrder Part Number LM30405-3.3
MSC Drawing Number TS28

RE ]

PR | —
GHD — il KO

=@
AUTFUT — _

g1

f P H R

3-Lead S0T-223
(Front Yiew)
Crder Part Mumber LM3040IMP-3.3
Packanes Marked L52B
NSC Drawing Number MPO4A
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LM33940

Connection Diagram/Ordering

Information (continued)
NG—] 1 L 16 iy
NG—-] £ 15 NG
OuT— '3 ® - GHND
NG = 4 13 = GhD
GHD— 5 12 —GhD
NG & 1 —0ND
NC— ¥ 10 =N
NiC—-8 9 =N
numser
16-Lead Caramic Dual-in-Line Package
(Top View)
Order Pard Number LIM3040J-3.3-0OML
5962-96884010ER
NSC Drawing Mumber J164
S
NiG— B =y
MiC— 2 15 =N/
OUT=— 3 14 =0T
N~ & 13 =N
GBND—{ & 12 —=GHND
NC—1 & 1N P=GHD
WC— 7 10 —HC
NIC— 8 9 NG
mAwITy
16-Lead Ceramic Surface-Mounl Package
{Top View)
Order Part Number LM3320WG5G-3.3-C30ML
S062-05BR40T QXA

NSC Drawing Number WG16A

&-Lead LLP
£
Tl S T ot
Lt B R e, R, Wi
H 1
- : i
ket B 0532 o A
i oD i
b e S A
LATLE RN ; B Mo
Ty Eme
REE] LA e nad LB Vour
(IR H ]

Fin 2 and pin 7 ard luss=d lo center OAP
Pin G a6 nesd g b fied ogeher or BG4 boand
(Tap View)
Order Part Number L3940 0-3.3
NSC Drawing Number LDCO3A

wwwrallianal.com
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ysolute Maximum Hﬂtings (Pdote 15 Lead Temperature (Soldering, & seconds) 2E0C
Wilitary/Asrospace specified devices are reqguired, Fowar Dissipation {Nole 2 Iritesrally Limiteed
ase coniact the National Semiconductor Sales Office/ Input Supgy Voltage 754
ributors for avallabllity and specifications. ESI Raling (Mote 3} =y

sfage Tampatalire Rangs 600 e 100
izrating Junction Temperature Bangs —40°C to <125 °C

actrical Characteristics

ts In standard ypelace are for T, = 257G, and imis in boddface typa appiy aver the Tl operating tamperatura ranga. Lin-
cetherwdse speeilied” Vi, = 8V, I = 1A, Oy 33 pF,

bl Parameter Conditions | Typlcal | Lm3Be0 (Noled) |  Units
min ma:;t_
Output Yoltage 5mA-| < 1A 3.3 320 3.40 v
313 3.47
g Line Hegulamon I =5mA iu“' i 40 m
AV, 45V =V, < 5BV
\Wo Load Heguiation B0 mA <l % 1A 35 &0
0 80
Qutput impedance fp (LG) = 100 ma
Iy (AL = 20 mA {rms) 35 mil
f = 120 Hz
Crescent Cumed: 454 <V, < BEY 0 15 il
I, = 5 ma 20
Vi = 5V g 00
= 14 250
Output Noise Voltage BW = 10 Hz—100 kHz 1 1m0 v (rms)
=5 mA
e Dropout Voltage = 14 05 I o0& | Vv
{Note 5) 1.0
|, 100 mA 110 i v
200
Shart Cieauit Gurrent R =0 17 i e A |

ermal Performance

il Hassiance Aelgad 1(-220 £ 'L“;-‘W
n-to-Case 3-Lead TO-263 z ‘AN
1l Resistance 3.Lead TQ-220 o 60 TN
neto-Ambrent 31 ead TO-263 B I TN

B-Lead LLP (Note2) s | W

|2 Ansndule rraxmarn rabngs indicade limils Byt whinh dirmagss b e component may oocJr, Elecircal specihcations do nal appee when apaetiog e
rnieRida of irs raled nperting randhiona

1 The mesteoem allowable pover despidion i o funetion of #e maximuer unclion empesatum, 1), the unetion-Ic-ambeand el resislenca. 85, ard (e
m amparaturs, Ty Freeeding the magimum aliowasse powes diasipalon will cauase sccessive de lomperalure. and ta regulains will go miba Hherma: anoidsen,
e Of Uy, {Rur devaices i st alt wih no heatsmik] s GE GO for the TO-25G package B0CAW for the TO-268 paccage. and 174 300 fan he 30T-223 gackaye,
Tectnva walies af By can be reduced by using & beetsik (sea Apphcalion HIMe 107 speciic mbormation 2 haatsaking), The wales of B o the LLP packaga
lically decrandsnl on PCE rdce amsd, aea madesial, anct it cumbar of daynes aned thanmal was Foc moroved Bamal reaistancs and gove glgaaton 'oe

F pachage. mics o Appdoakon Male AN 11E7. 1 @ recommandac i § vies o6 placed uidkes he cenlsr ped 10 improve themal peromance.
It ESO rating e based on he hosvsan bisdy misdia: 300 pF @ahomoe Ermoph 1.5 ki

<o Al wnils oeararmend for T = 200 am 10 teeted 3rd are used 1o calculate Cubgong Ouslny Levels. Al linns ab lemperabure ecremeas ane gaaraniezd
Telation Lein slendard Stelistieal Oy Coatrol |S0CT rretiocs

v Dhpool voltage 1 define as bl npat-oupal déienankal woltago winm me reguianr oupat aroge 1o & weede thal 19 100w besow the walue rat s
red at Wiy = 5\

3 wwin nialereal Coan
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National
Semiconductor

LM1117/LM11171

Jume 2004

800mA Low-Dropout Linear Regulator

| General Description

The LM1117 iz a sanes of low dropout voltage regulators
with- a drapout of 124 at 800mda of toad current. It has he
sams pin-out as Mational Semiconductor's industry standam
LMII7.

The L1117 & available in an adjustabie version, which can
sat tha output voitaga fram 1,25 10 13.6Y with only two
outernal rasisiors. [naddition, it is giso svailabie in five ixgd
vitiages, 1.BY, 2.5V, 2.65Y, 3.3V and 5V

Tiee LMAT11T oifers current limiting gng themat sbardown, 1
citeutt inclodes a zenar tAmmed bandoap elerence to 5s-
SUre output voliage accuracy to within 1%,

Tha LM111T sares s avallable in LLP, TO-263, S0T-224,
TO-220, and TO-252 [-PAK packages. & minimum of t0pF
tantaium capacitor is required at the auiput o mpmove. the
transient esponse and stability

Features

B Avdilable in 1.8Y, 2.6Y 28BN, 1.3V 8V, and Adiustable
Vearsions

® Space Saving SOT-223 and LLP Packagey
® Current Limiting and Themmal Protection
o Jutput Current B0,
8 Line Reguiation 0.2% (Max)
m Load Aegulathkn 4% (Max)
m Temperatura Bange
— LM1117 ICote 125°C
— LMY —40'C e 12576
Applications

= 2 A5 Model for SCSI-2 Active Tarmiration

B FPost Regulalor lor Switching DE/DC Corvernar
# High Efficiency Linear Reglators

® Batiery Charger

® Battery Powesod Insrumenlation

Typical Application

Active Terminator for SCSI-2 Bus

1100 &

IN

£ 4,754 10

L1 117-2:8%

EHD

1103
AR 1B 15 27

10 uf

HHFE—

"—_I 525V

Rl . b LINES
+| H
oon

LLUEIER L

Fixad Qutput Regulsior

[ RE RS

T ;
1D ur"
Tanielam |

TDLITIT
14 F
T Tamia um

N
GHE

“Required it Lke ragualor jc localod far frem tho powes supply Filiar,

¢l Natwonal Semegonducior Gomporation et L HAR T

UL E R

1oje|nbay Jeaur ynodoig-mo YWoos 1ZLELNT/LLLLIN
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LRMITTF/LMITNF]

Ordering Information

Package l Temperaiure Parl KNumber Packag]iﬁg I;lil;ting Transport Medls NEC
Range Drawing
Alaan D'C 1o +105°C L1 7MPX-ADS NO3A Tapa and Regl MPO4A
SOT-223 CLMAT17MPY-1 B N1ZA  Tapeand Resl |
LM1117MPX-2 5  NM3A Tupe and Reel
LM1117MPX-2.85 NOAA Tape and Reel
LMI117MPX-3.3 NOSA Tape ard Rea
[ LM1117mMPX-5.0 NUBA lape arc Rest |
—40 Cto +7 250 LMT1TrIMBX-A0 MO3E Tape and Aot
LT 11 TIMPR-3.3 " NOSB Tapa and Reel
LM1117IMPX5.0 NOBE Tape and Aeal
Flesd 10220 | OG0 +125C LM1117T-ADJ TIMIIITT-AR Ralls 7038
| IMit17T-18 LM1117T-18 Falls
IM1T17T-25 LM1117T-25 Pails
LMT117T-285 LM1117T-2.85 Railz
LM1117T-3.3 LM1117T-23 Aails
LM1117T-50 LMi1177 50 Rails
| Gdead TO-252 Mo L1880 LMA117L TH-A0 LA 17007 -AD Tape and Resl TOOIE
LM11170T%-1.8 LMi1i7DT-1.8 Tape and Feel |
LM1117DTX 2.5 LM1117072.5 " Yape and Floal
LM11170TX-2.85 LMiT17DT-285 Tape and Aeel
LM1Ht¥DTH-3.3 L LM117DT7-3.3 Tape and Heai
LMI1170TH-5.0 LMAMFDT-5.0 Taps dand Regt
—40°G fo +125°C LM 11 7IDTX-ADJ LM1117IDT-AD. Tape and Faal
LM111 7107 %-3.3 LM11171DT-3.3 Taps and Feel
LM 11 7IDT#-5.0 LMI117IDT50 Tape and Reel
fHead LLP U'Cto +125°C LM1117LD%-A0 1117ACd Tape and Rasl LOCOEA
LMIT17LDX-1.8 1117-18 Tape and Reel |
LM 7LLX-2.5 1117-25 Tapea and Rael
LM1117L.DX-2.85 1117-28 Tape sod Real |
EM111TLEX-3.3 1117-33 Tape znd Real
LMI117LOX-50 1117-50 Tape znd Real
40T 1o 125°C LM1:17ILDX-A00 TTTIAD Tape and Feal
LA T FILDE-3.3 1117133 Tape anE Raal
LM1117ILDX5.0 191780 | Tape and Fed
TO-263 0Cto+135C LMI1178X-AD0 LM11178AD) Tape and Faal TEIE
LM11175X2 85 LM111782.85 Tape and Aesl
LM11178X-33 LM1117533 Tape and Aaal
LM11175X5.0 LM111756.0 Tape and Resl
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LMTTTAILMIT I

Absolute Maximum Ratings (v 1) TO-220 (T} Package 200°C, 10 sec
If MilitaryfAerospace specified devicea are required, GOT-223 {IMP) Packags 260°C, 4 suc
plaaza cantact the Nationst Semiconductor Sales Offlca/ ESD Tolemance (Note ) 20
Digiribulors lor availability and specificatlons.

Mseimoam: input VYoltaga (V. to GRDY ams Dparatlng Flatlngs (Nota 1)

Prewiae Digalpation {Mate 3} Irternaly Limited :

Junction Temperature (1) B Input Voltage (Vi 1o GNU} ey
(Maote 2) Junchon Temperature Range (7 )(Mote 2)

Gtorage Tempersiure Fange BE'C 18 180°C LMt 0C 01250
Lead Temperaie 111171 —A0'C to 12570

LM1117 Electrical Characteristics

TyRicais and limits appearing in normal fype apply for |, = 25°C. Limits appeanng in Boldface woe opohy ovar te snlivg jlnco-
ton temparature range for operation, 0o 12570,

Symbaol Parameter Condltions {H: :5} 1N=T:l?:4} r,Nl:.:li]ﬁ] units
Veer Retarance Voltags LBA1177-AD
sy = 10mA, ViV =2V, T, - 25°C 1,288 1,350 1,262 W
10MA < |, < B00mA, 1.4V = V-Vour | 1.225 1.250 1270 y
=10V
Vi | Oulput Voltage LM1117-1.8
baur = 10MA, Vi, = 3.8, T, = 25°C 1.782 1800 | 1818 Y
0= g = BOMmMA. 3.2V < Wy <10V 1748 1800 ! 1.554 W
LM1117-2.5 '
bour= TUMA, Vi, = 45V, T, =25C 2.475 2500 | 2575 v
05 e = BOOMA. 3.8V.5 ¥y = 10V 2450 # 500 2.550 Ui
LM1117-2.85
lour = 10mA, Vi = 4,85V, T = 25°C 2820 2.850 2 880 Ui
0 £y = BOOMA, 455V < ¥y, = 10V 2790 2,550 2.910 W
0 % Loy < S00MM, V= 4,10 2780 2 BED 2,810 v
LMI117-3.3
oy = 10MA, Vi - 6Y T, = 35°C 3267 2,500 8,330 v
0 1o,y < B00MA, 4.75V< V., < 10V 2035 3,300 2,965 y
LM1117-5.0 h )
lorr = 10MA, Wy, = 7%, T, = 25°C 4,050 5600 E.050 W
|8 5 Iy < B0DMA, BSV < Vi, < 12V 4.900 8000 5100 v
AWy | Line RagulEtion TERTT17-ARL
(N &) lagy = 10MA 1.5V = Vi -Vour = 13.75Y n0As 0.2 %,
LM1117-1.8 o 1 8 ="
faur = UMA, $2V = Vi < 10V
LM1117-2.5 1 8 mv
s = OMA, 3.9V < Vi < 10V
LM111 7285 |
loue = Omd, 4.25Y = Yy s 10V 1 [ Ty
LM1117-3.3 i
lpr = OrnA, 4754 = Wy, < 154 1 L my
| LMIT17-50 )
| - louy = OMA, B.5V < Vi £ 18V 1 1w

ww L NELK L GG L




1117 Electrical Characteristics continued)
icals and limitz appearing in rormal type apply for T, = 25°C. Limits apoeanng in Boldface fvpe apply ovar the ancifa [uno-
temperature Fange for operatlon. 0°C to 125°C.

Win Tvp Miax :
s i Sl Now5) | (Noted | (Nowes) | UM
it | Load Feguation LM 117-ALD
iNote B) Vi -Vpsy = 3V, 10 < by~ < BODMA P 0.4 %
LM 718 1 10 v
Vi = 32V, 05 Ly 5 BOOMA
LM111725 1 10 m
| Ving = 39V, 0 < loyy = B00MA
LM1117-285
Vi = .25V, 0 Iggy & 800mA 1 10 my
LM1117-3.3 :
Ving = 4.75Y, 0 = | pr = B00MA 1 10 v
LMi117-5.0
Vi = B5Y, 0 = gy = B00mA i 15 mv
uur | Dropout Voltage lour - 100mA 1.10 1.20 =
{Mota 7 ey = S00mA 1.15 1.25 ¥
ot = BODMA 1.20 1.30 "
ar | Current Limit VerYour =5V, T,=25°C B00 1200 1500 mi
hindmaury Losad LA 117-A00 S
Current (Mote 8) e 1.7 5 i
Guiescant Curent | LM1117-1.8 5 10 mA
Vi = 15V
Li11i7-25 L] 10 (R1T=)
Vi = 18W
LM1117-2.85 -
Vi < 10V 5 10 mA
LM1117.33 o
Vg = 1BV 5 10 mA
LMi11750
W, = 15V 5 10 A
Thermal Reguiation Ty =25'C 30ms Pulse a.m 2.1 W
Rippa Regulaticn fegmeir, =1 20HZ Ve Voo = Y Yoo o 50 75 dB
=W
Adjust Pin Curent e | 120 | A
Adjust Pin Currant W £ L = BOGMA. B
Chanoo 1AV = MV = 10V 02 5 s,
Tempatatire Stability 0.5 ' %
Long Tanm Stabilisy Ta = 12570, 1000Hrs 0.3 T
AMS Output Moiga | % of ¥y, ), 10Hz < | <30kHz 0.003 %
Themmal Resistance | 3-Lead 20T.223 150 COW
Junction-to-Case | 3-Lead TO-2200 i 5.0 Caw
3-Lead TO-252 10 | o
Themal Resistance | 3-Leqd S0T-223 (Mo heat sink) 136 AW
Junction-to-Ambient | 3-_ead T0-220 (No heal sik) B 73 G
(Mo alr flew) 3-_aad TO-252 (Note 3) {No heat sk 92 ‘G
3.ead TO-263 55 G
B_aad LLP(Mole 10) 41 "G

e Pl ngt. com
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LM11171 Electrical Characteristics
Typicals and limits appaarning in mommal Wpe apply for T, = 35°C, Limits appeang in Boldface type apply over the entite |une-
fion temperature range for aperation, =40°C to 125°0,

. Min Typ Max .
Symbol Faramater Condifions MNate5) | (Now ) | (Motas | T
Ve | Relererce Voltage | LM11171AD
loir = 10mA, VyaVaur = oW, T, = 25°0 1.73R 1250 1282 v
10MA < lopr = HIOMA, 14Y 2 ViV 1.200 1250 1.290 v
< 10y
Ve | OupUt Valags LM11171-3.3. o
lay- = 10mA, ¥y = 5, T, = 25'C 3067 3,300 3.333 V
{0 = Igyr = B00mA, 4.75V = V), < 10V 3.168 3.300 2.432 v
LM11171-5.0 =
logur = V0MA Ny = 7V, T, = 250 4950 5.000 5.050 it
0% Ly, < BOOMA, BEV =V, = 12V 4.800 5.500 5.200 v
AV, |Line Regulation LM11171-AD. o
[Note G} sy = 10MA, 1.5 % VY our < 1375 0.035 0.3 o,
LM111733 o
lourr = DMA, 478V < Vi £ 15V i 10 mv
LM111715.0 o
lor = OMmA, BBV £ Wy, < 16W 1 | 1s v
AV, |Load Regulation LM 1171-AT o T
{Note B) ViVour = 3V, 10 = 1oy < B00MA o2 05 3%
LM11171-32 o
Wi = 480, 1 gy < BDOMA i 15 i
LM113715.0 T
Vi = 6.5Y, 0 5 by 5 800MA 1 2 | oW
ViV ot | Dropout Voltage louy = 100mA 110 13 | v
{Mate T I = SODMA N 115 1.35 v
lour = BOOMA 120 140 v
e | Current Limit Vi Vour = 5Y. T, = 25C D 1200 1600 mA
Mirimurm Losd LM11171-ADU ! |
Cutreni [Mole 8) iy = 10V i 17 5 ik
Quiascant Curnant | L1733
| Wiy = 19Y 5 15 sk
[LM111T1-5.0 |
- Vi < 15V | 5 15 mA
Thermal Regulation | Ta = 24'G, 30ms Pulsa ! oo | o1 Sl
Rippse Hequiaton Ypspr s =1 20HZ Vil Yaur = 3V Vaiprie 0 5 R
=1Vum
Adgjust Pin Gument B0 120 1A
Adust Pin Gumant | 10 = |y e< S00mA, B
Chargs LA S MM = 100 a2 10 [T}
Temperature Stability 05 ' %
Long Term Stability | 4 = 125°C, 1000Hrs o 0.3 %
| AMIS Outpul Noise | (% of Vigus b 10Hz = | <10kHz 0.003 %
Thermal Resisiance | &-Lead SOT-223 T TW
Junction-to-Case Flead TO-258 10 "GN
Thermal Resistance | 3L ead SOT-22 (Na hea! sink) 136 o TN
Juncticn-to-Ambient E-Lead TO-252 (Mo heat sinklMote ) a2 oA
Mo air flow) B-Lead LLP{Note 10) 40 T oM

Mobe #: - Ahschate Masimiam Astings irdieate imits bsvond whick damags to e davios may oo, Operadiog Ragos ndcale coediions for which e devica is
irganokad i D urcdicoed. Dul apesciic pedommancs i ndt quarsnised Dor guaranbeed spocifications and the fast conddions, see e Slecnical Tharaciel i

vem CE o com ki
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Please leave a Ethernet Cables - RJ45/Colors & Crossover - llustration
& MESSIOE.
RJ-45 hbais
. Pluy
Live Chat by 87654321 12345678 12345678
LivePerson il
TR
.U o
Fil-45
Femals
Color Standard
EIATIA T5684 Ethernet Patch Cable
RJA5 Pingd Pin R.J45
TH» Green/¥ihite Tracer | 1 1| GreenAwhite Tracer | F
™- Green | 2 2 | Gieen |
23 8 OrangeAWhite Tracer| 3 3 | Ovanpefdhite Tracer| [
Blue |4 4 | Biue B
| BlusAWhite Tracer| 5 5 | BlueMvhile Tracer |
AX- (nange| 6 6 | Orange |
BrownANDIte Tracer TEL BrowmAAmite Tracer |
Brown | B i | Brown [ |
E&?rrmsTmmﬂHd Kthernet Crossover Cable
RJ45 Pin# Pin# R.d45
GreenAvhite Tracer | 1 1 [OrangeMite Tracer | [
E=H Green | 2 2 |Orange ]
OrangeMhite Tracer | 3 3 | Greentvhite Tracer | I
EEm Biue |4 4 | Brown/\White Tracer | I
Bluehite Tracer | 5 5 | Brown ]
EERE Orange | 6 6 | Green |
Brown/White Tracer | 7 7 | Blue |
== Brown | 8 8 | BilueAtvhite Tracer | [
"4 i earlier

YT rj45%20b_files\FthernetCables illustration.htm 11032008




ermel Labies BS3Uolors & Lrossover - Hustration Page 2 of 2
Color Standard
FIATIA 561 Ethernat Paich Cable
HM5 Ping Ping HJ45
OvangeAfvhite Tracer | 1 1 | Orangehite Tracer | [
| Orange|2 2 |Orange E
GroenMhite Tracer | 3 3 | GreenAWhite Tracer |
Biue | 4 4 |Biue | B
BlueMhite Tracer | 5 5 | BlueAffite Tracer F
Green | 6 6 | Green cC
Brownivhile Iracer 7: 7 | Brownhite Traces | P
Brown | 8 je——3 | Brown B
Color Stendard
BIATIA T5688 B St Crossw Can
RJ45 Ping| Pinf_RJ45
| Orange Mhite Tracer [ 1 | 1| Greenihite Tracer | F
= ~ Orange |2 2 |Green |
GreenMhite Tracer |3 3 | OvangeA?hite Tracer | [
=== Biue |4 4 | BrowmAhite Tracer | [
Biuehile Tracer | 5 5 | Brown |
ey Green |6 fi | Orange I
BrovenMhile Tracer | 7 7 | Blug ]
= Brown | 8 8 | Bueivhite Tracer | [
"B" I3 most recent Common Ethernet Crossover Cables may only
cross connect the Orange & Green palrs
RJ45 Ping
1 F:i"# RIS B&B MODELS:
2 2 CHMBIFGR-CROSS
3 ] CSUMBTFOR-CROSS
4 4
5 ] Pins =1 & =5 and 27 & =3 connect wi
6 ] crossimy fo PoE devices using the
7 —— T Power Over Bilsernet
8 ﬁ B’
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Questions or Comments? Copynght © 2008 B&B Electronics Mfy
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